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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
yang 
 
ye 
 
 x 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
T N Huruf Lain Nama 
 َا Fath}ah a a  َا Kasrah i I 
 َا d}ammah u Untuk 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
Contoh: 
 َفـْيـ  ك :  kaifa 
 َلْوـ  ح :  h}aula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
َ ...َاَ َ...َ|َى  fath}ah dan alif 
atau ya>’ 
a> a  dan garis di 
atas 
ىـــ ــ kasrah dan ya>’ i> i  dan garis di 
atas 
وـ ــ 
d}ammah dan 
wau 
u> u  dan garis di 
atas 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i َْى ـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
َْو ـ 
 
 xi 
 
Contoh: 
 َتا ـم : ma>ta 
ىـ م ر : rama> 
 َلـْيـ
 ق : qi>la 
 َتْو ـم ـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـ ضْو رَ ََُ َلا فْط لأا  : raud}ah al-at}fa>l 
ةـ نْـي دـ  مْـل اَ ََُة لــ
 ضا ـفْـل اَ َُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــ  مـْكـ
 ْحـل اَ َُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َان ّــب ر : rabbana> 
 َانــْي ـّج ـن : najjaina> 
َّقـ  حْــل اَ َُ  : al-h}aqq 
 َم ّــع ـن : nu‚ima 
 َو دـ ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىـ لـ ع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َرـ ع َى ــب  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 xii 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 َسـْمـ َّشل ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) ة ــل زْــلَّزل اَ َُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ة فـ  سْلـ فْــل اَ َُ  : al-falsafah 
 َد لا ـــبْــل ا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْو رـ مْأ ـت : ta’muru>na 
 َْعوـَّنــل ا : al-nau‘ 
 َءْيـ  ش : syai’un  َم أ َتْرـ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
 xiii 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َْنـي
 دَ َللها  di>nulla>h   َللها ب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َْمـ هََْ  فَ َة مْـــح رَ
 َللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan. Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia 
MTs. = Madrasah Tsanawiyah 
Kab. = Kabupaten 
MGMP = Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
SKS = Satuan Kredit Semester 
KKM = Kriteria Ketuntasan Minimal 
IPK = Indeks Prestasi Komulatif 
  
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
 
Nama   : Andi Kurniati 
NIM.   : 80200215016 
Judul  : Hubungan antara Peneraspan Manajemen Kelas dan Keterampilan 
Mengajar Guru dengan Hasil Belajar Peserta Didik di MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
 
  Penelitian jenis kuantitatif ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, 
yaitu: 1) bagaimana penerapan manajemen kelas di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa, 2) bagaimana keterampilan mengajar guru di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, 3) bagaimana hasil belajar peserta didik di MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, 4) apakah penerapan manajemen kelas 
berhubungan positif yang signifikan dengan hasilbelajar peserta didik di MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, 5) apakah keterampilan mengajar guru 
berhubungan positif yang signifikan dengan hasil belajar peserta didik di MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, 6) apakah penerapan manajemen kelas 
berhubungan positif yang signifikan dengan keterampilan mengajar guru di MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, dan 7) apakah ada hubungan positif 
yang signifikan antara penerapan manajemen kelas secara bersama-sama dengan 
keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar peserta didik di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
  Penelitian ini menggunakan angket, dan format dokumentasi sebagai 
instrumen penelitian pada populasi yang berjumlah 284 orang peserta didik yang 
disampel dengan teknik proportionate stratifield random sampling yang ditetapkan 
sebesar 37 orang peserta didik, sehingga diperoleh data yang diolah dan dianalisis 
dengan teknik statistik, baik statistik deskriptif maupun statistik inferensial. 
  Melalui analisis data, diperoleh kesimpulan, bahwa 1) penerapan manajemen 
kelas di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa berkategori tinggi sebesar 
79,23%, 2) keterampilan mengajar guru di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa berkategori tinggi sebesar 80%, 3) hasil belajar peserta didik di 
MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa berkategori baik dengan skor 
rerata sebesar 3.4, 4) penerapan manajemen kelas berhubungan sedang sebesar 0.433 
dan signifikan sebesar 2.842 dengan hasil belajar peserta didik  di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, 5) keterampilan mengajar guru berhubungan 
rendah sebesar 0.348 dan signifikan sebesar 2.196 dengan hasil belajar peserta didik 
di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, 6) penerapan manajemen kelas 
berhubungan rendah sebesar 0.338  dan signifikan sebesar 2.125 dengan 
keterampilan mengajar guru di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa,    
7) penerapan manajemen kelas secara bersama-sama dengan keterampilan mengajar 
guru berhubungan sangat tinggi sebesar 0.824 dan signifikan sebesar 5.236 terhadap 
hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
  Implikasi penelitian adalah 1) Manajemen kelas menurut teori yang dikaji 
pada dasarnya dapat diterapkan di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa, karena hasilnya berkategori tinggi, 2) Keterampilan mengajar guru menurut 
teori yang dikaji pada dasarnya dapat diterapkan di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa, karena hasilnya berkategori tinggi, 3) Hasil belajar sebagaimana 
yang dicapai oleh peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
sekurang-kurangnya dapat dipertahankan, karena berkategori amat baik, 4) Hasil 
belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dapat 
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ditingkatkan melalui penerapan manajemen kelas menurut teori yang sudah ada, 
karena hasilnya berhubungan positif dan signifikan, 5) Hasil belajar peserta didik di 
MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dapat ditingkatkan melalui 
keterampilan mengajar guru menurut teori yang sudah ada, karena hasilnya 
berhubungan positif dan signifikan, 6) Keterampilan mengajar guru dapat 
aplikasikan melalui penerapan manajemen kelas  di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa sesuai teori yang sudah ada, karena hasilnya berhubungan positif 
dan signifikan, 7) Hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa dapat ditingkatkan melalui penerapan manajemen kelas secara 
bersama-sama dengan keterampilan mengajar guru menurut teori yang sudah ada, 
karena hasilnya berhubungan positif dan signifikan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
   Pembelajaran menurut pasal 1 ayat 20 Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
1
 
Pembelajaran senantiasa merupakan proses interaksi yang melibatkan lingkungan 
untuk membelajarkan peserta didik. 
  Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks, menyatukan 
komponen-komponen pembelajaran secara terintegrasi, antara lain tujuan 
pembelajaran atau kompetensi harus dicapai oleh peserta didik, materi yang menjadi 
bahan ajar, metode, media dan sumber pembelajaran, evaluasi, peserta didik, guru, 
dan lingkungan pembelajaran lainnya.
2
 
   Setiap komponen yang membentuk sistem pembelajaran, memiliki 
karakteristik yang saling terkait dan mempengaruhi dalam suatu proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Setiap 
komponen yang membentuk sistem pembelajaran pembelajaran juga memiliki arti 
penting bagi pencapaian tujuan pembelajaran. 
   Pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk membelajarkan peserta 
didik agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan.
3
 Peserta didik merupakan 
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salah satu komponen penting yang menjadi pusat dari segala kegiatan pembelajaran 
dalam sistem pembelajaran. 
   Proses pembelajaran disesuaikan dengan kondisi peserta didik yang 
bersangkutan, baik kemampuan dasar, minat dan bakat, motivasi belajar, dan gaya 
belajar peserta didik itu sendiri.
4
 Sehubungan dengan itu, maka proses pembelajaran 
harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
   Dilihat dari perspektif psikologi pendidikan, proses dan hasil belajar peserta 
didik dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain adalah faktor lingkungan yang 
menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses pembelajaran.
5
 
Unsur lingkungan merupakan faktor penunjang suksesnya kelangsungan proses 
pembelajaran. 
   Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan, bahwa: 
  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pegendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
6
 
   Pendidikan diselenggarakan untuk mewujudkan suasana belajar dan 
pembelajaran yang memberi ruang yang seluas-luasnya bagi peserta didik dalam 
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Pembelajaran menurut pasal 1 
ayat 20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
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Pendidikan Nasional adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
7
 
   Proses pembelajaran yang seharusnya diarahkan pada pencapaian tujuan 
pendidikan dengan memberi ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi 
yang dimilikinya, akan tetapi dijumpai banyak masalah tentang penyelenggaraan 
pembelajaran di kelas. 
   Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah lemahnya 
proses pembelajaran. Peserta didik dalam proses pembelajaran kurang didorong 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas 
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi tanpa dituntut untuk 
memahami dan menghubungkan informasi itu dengan kehidupan sehari-hari.
8
 
Akibatnya, peserta didik hanya memiliki pengetahuan secara teoretis, akan tetapi 
tidak mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
   Pandangan konstruktivisme menyatakan, bahwa strategi memperoleh lebih 
diutamakan dibandingkan seberapa banyak peserta didik memperoleh dan mengingat 
pengetahuan. Implikasinya, guru bukan sekedar pemberi informasi atau materi 
pembelajaran, akan tetapi yang lebih utama sebagai motivator yang dapat 
mengaktifkan peserta didik untuk mengolah informasi atau materi pembelajaran 
melalui proses mencari dan mengalami.
9
 
   Proses pembelajaran tidak hanya dipandang sebagai proses transformasi 
pengetahuan kepada peserta didik, akan tetapi mempunyai tujuan yang sangat luas 
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dan terpuji, yaitu selain memperluas pengetahuan, sikap, dan keterampilan, juga 
yang tidak kalah pentingnya adalah penanaman nilai-nilai sehingga proses 
pembelajaran yang mendidik dapat membentuk karakter manusia yang sesuai dengan 
fitrahnya.
10
 Berdasarkan hal tersebut, maka guru seyogyanya memiliki kemampuan 
untuk melakukan interaksi pembelajaran yang efektif.  
   Guru yang efektif, selain menguasai materi pelajaran dan keahlian atau 
keterampilan mengajar yang baik,
11
 juga memiliki kemampuan menggunakan 
beragam strategi untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai 
tujuan.
12
 Artinya, guru dalam proses pembelajaran dituntut menguasai materi 
pelajaran dan keterampilan mengajar untuk diaplikasikan melalui beragam strategi 
pembelajaran agar peserta didik mencapai tingkat kompetensi yang diharapkan. 
   Guru sebagai pelaksana (organizer) pembelajaran menurut Gage dan 
Berliner dalam Makmun, harus menciptakan situasi, memimpin, merangsang, 
menggerakkan, dan mengarahkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana.
13
 
Sehubungan dengan itu, maka guru bertindak sebagai manajer pembelajaran yang 
diharapkan dapat mengelola pembelajaran secara efektif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan. 
   Manajemen pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses penggunaan 
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu, sehingga 
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seorang manajer biasanya bertugas untuk mengelola sumber daya fisik berupa modal 
(capital), keterampilan-keterampilan manusia (human skills), bahan mentah (row 
material), dan teknologi (technology) agar dapat melahirkan produktivitas, efisiensi, 
tepat waktu, dan kualitas.
14
 
   Guru sebagai manajer kelas, bertugas untuk mengelola sumber daya fisik 
kelas berupa modal, keterampilan-keterampilan peserta didik, bahan ajar, dan 
teknologi pembelajaran agar dapat mencapai hasil belajar yang berkualitas sesuai 
secara efektif dan efisien. Semua komponen yang dikelola guru menjadi satu 
kesatuan yang saling menunjang dan melengkapi antara satu dengan yang lain. 
   Manajemen kelas sebagai bagian dari manajemen pendidikan, bertujuan 
untuk: (a) terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, 
efektif, menyenangkan, dan bermakna, (b) terciptanya peserta didik yang aktif 
mengembangkan potensi dirinya, (c) tertunjangnya kompetensi manajerial tenaga 
pendidik sebagai manajer, (d) tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien, (e) terbekalinya tenaga pendidik dengan teori tentang proses dan tugas 
administrasi kelas, (f) teratasinya masalah mutu pembelajaran, (g) terciptanya 
perencanaan pembelajaran yang bermutu, dan (h) meningkatkan citra positif 
pendidikan.
15
 
   Idealnya, semakin baik guru menerapkan manajemen kelas, maka semakin 
mudah guru mengaplikasikan keterampilan mengajarnya, dan semakin baik pula 
hasil belajar peserta didik, sehingga guru yang efektif adalah guru yang dapat 
menerapkan manajemen kelas dan keahlian atau keterampilan mengajar yang baik 
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untuk diaplikasikan melalui beragam strategi pembelajaran sehingga peserta didik 
mencapai hasil belajar yang optimal atau mencapai kompetensi sesuai rencana. 
   Penerapan manajemen kelas berdasarkan teori dan telah diwujudkan guru 
dalam proses pembelajaran seperti penciptaan suasana kelas yang kondusif, 
pengaturan sarana dan prasarana pembelajaran, pengaturan cahaya dan perangkat 
pembelajaran, serta pengaturan peserta didik menjadi salah satu faktor pendukung 
suksesnya pembelajaran di kelas. 
   Guru yang efektif, selain dapat menerapkan manajemen kelas, juga 
memiliki keterampilan mengajar yang merupakan kegiatan guru dalam mewujudkan 
proses pembelajaran yang efektif. Berbagai jenis keterampilan yang harus dikuasai 
guru berdasarkan teori-teori yang ada adalah membuka dan menutup pembelajaran, 
menjelaskan, bertanya dan menjawab, memberi variasi stimulasi, memberi 
penguatan, membimbing kelompok kecil, mengajar kelompok kecil dan perorangan, 
serta mengelola proses pembelajaran. Semua keterampilan mengajar dalam kelas 
sangat berperan dalam pencapaian hasil belajar peserta didik. 
   Melalui studi pendahuluan, ditemukan fakta bahwa walaupun guru telah 
menerapkan manajemen kelas dan keterampilan mengajar sesuai kemampuan dan 
pengetahuan yang dimilki tentang bagaimana manajemen kelas dan keterampilan 
mengajar diaplikasikan dalam proses pembelajaran, tetapi masih ditemukan 12.33% 
dari 284 = 35 orang peserta didik dengan hasil belajar yang belum mencapai standar 
minimal berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan sebesar 70% di 
MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, baik pada mata pelajaran dalam 
rumpun Pendidikan Agama Islam maupun pada mata pelajaran umum seperti 
matematika, IPA, IPS, dan bahasa.
16
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   Peserta didik dengan hasil belajar yang belum tuntas tersebut, disebabkan 
oleh beberapa faktor, baik yang bersumber dari guru maupun yang bersumber dari 
peserta didik itu sendiri. Faktor yang bersumber dari guru antara lain adalah 
kemampuan profesional guru dalam menerapkan manajemen kelas dan keterampilan 
dasar mengajar yang belum maksimal.
17
 
   Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat kesenjangan antara konsep ideal 
dengan realitas di lapangan, sehingga sangat urgen untuk meneliti penerapan 
manajemen kelas dan keterampilan mengajar guru dalam hubungannya dengan hasil 
belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa sebagai 
sekolah laboratorium (laboratory school) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
 Masalah pokok dalam penelitian ini adalah “bagaimana hubungan antara 
penerapan manajemen kelas dan keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar 
peserta didik di Madrsah Tsanawiyah (MTs.) Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa”.  
 Berdasarkan masalah pokok tersebut di atas, maka dirumuskan masalah 
penelitian dalam bentuk deskriptif dan asosiatif sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan manajemen kelas di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana keterampilan mengajar guru di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa? 
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3. Bagaimana hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa? 
4. Apakah penerapan manajemen kelas berhubungan positif yang signifikan dengan 
hasilbelajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa? 
5. Apakah keterampilan mengajar guru berhubungan positif yang signifikan dengan 
hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa? 
6. Apakah penerapan manajemen kelas berhubungan positif yang signifikan dengan 
keterampilan mengajar guru di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa? 
7. Apakah ada hubungan positif yang signifikan antara penerapan manajemen kelas 
secara bersama-sama dengan keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar 
peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis 
   Hipotesis penelitian didasarkan pada rumusan masalah dan dinyatakan 
bahwa “ada hubungan positif yang signifikan antara penerapan manajemen kelas dan 
keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar peserta didik di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa”. Selanjutnya, hipotesis penelitian dinyatakan 
dalam bentuk deskriptif dan asosiatif sebagai berikut: 
1. Penerapan manajemen kelas berhubungan positif yang signifikan dengan hasil 
belajar peserta didik sesuai dengan acuan teoretis yang dikaji di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
2. Keterampilan mengajar guru berhubungan positif yang signifikan dengan hasil 
belajar peserta didik sesuai dengan acuan teoretis yang dikaji di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
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3. Penerapan manajemen kelas berhubungan positif yang signifikan dengan 
keterampilan mengajar guru sesuai dengan acuan teoretis yang dikaji di MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
4. Penerapan manajemen kelas secara bersama-sama dengan keterampilan mengajar 
guru berhubungan positif yang signifikan dengan hasil belajar peserta didik sesuai 
dengan acuan teoretis yang dikaji di MTs. Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa. 
D. Definisi Operasional  
   Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul. Variabel sebagai konsep 
yang diberi lebih dari satu nilai, perlu didefinisikan secara operasional dalam bentuk 
formulasi tertentusebagai petunjuk pelaksanaan tentang cara mengukurnya. 
Variabel-variabel yang terkandung dalam judul didefinisikan secara operasional 
untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-
variabel yang diteliti. 
   Manajemen kelas yang dimaksud dalam hal ini adalah (a) menata ruang 
kelas dan perlengkapannya; (b) membuat, mengajarkan, dan mempertahankan aturan 
dan prosedur; serta (c) menggunakan intervensi minor, intervensi moderat, dan 
sumber daya lain untuk mengatasi perilaku peserta didik yang bermasalah. 
   Keterampilan mengajar guru adalah kemampuan dasar guru untuk 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran, mencakup keterampilan-keterampilan      
(a) membuka dan menutup pembelajaran, (b) menjelaskan, (c) bertanya, (d) memberi 
variasi stimulasi, (e) memberi penguatan, (f) membimbing diskusi kelompok kecil, 
(g) mengajar kelompok kecil dan perorangan, serta (h) mengelola proses 
pembelajaran. 
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   Hasil belajar adalah skor pencapaian hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak dari nilai ujian semester yang mencakup tiga domain 
penilaian. Domain kognitif nilai diperoleh melalui tes; domain afektif dengan cara 
nontes yaitu dengan observasi (pengamatan); serta domain psikomotor dilakukan 
melalui praktek. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
  Berdasarkan kajian pustaka/penelitian terdahulu, maka ditemukakan 
beberapa beberapa hasil penelitian yan ada kaitannya dengan penelitian ini. 
Beberapa  di antara hasil penelitian tersebut dikemukakan relevansinya dengan 
variabel yang dikaji pada penelitian ini. 
  Saprin dengan judul “Optimalissi Fungsi Manajemen dalam Pembelajaran” 
menghasilkan kesimpulan, bahwa usaha dan tindakan guru sebagai manajer 
pembelajaran di kelas yang dilakukan sedemikian rupa untuk memperoleh hasil 
dalam rangka mencapai tujuan program pembelajaran, sehingga guru sebagai 
manajer kelas mempunyai peran penting dalam terlaksananya pembelajaran yang 
sukses, dan  keberhasilan belajar peserta didik.
18
  
  Hasil studi tersebut mengimplikasikan, bahwa keberhasilan belajar peserta 
didik sangat ditentukan oleh usaha guru dalam menerapkan manajemen kelas, akan 
tetapi penelitian ini membahas masalah manajemen kelas dari aspek penerapannya 
yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
  Nurhalisah dengan judul “Peranan Guru dalam Pengelolaan Kelas” 
menghasilkan kesimpulan, bahwa mengelola kelas berarti menyediakan fasilitas 
untuk mewujudkan kelas yang tertib, sehingga mengelola kelas berkaitan dengan 
                                                 
18
Saprin, “Optimalissi Fungsi Manajemen dalam Pembelajaran”, Lentera Pendidikan: Jurnal 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 15 no. 2 (2012), h. 248-249. 
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tempat belajar, mengelola peserta didik secara personal dan kelompok, sehingga 
kelas harus dikelola karena selain sebagai tempat transformasi, interaksi untuk 
pematangan kemampuan personal dan sosial, juga karena peserta didik yang 
beragam.
19
  
  Hasil studi tersebut di atas pada dasarnya relevan dengan manajemen kelas 
sebagai salah satu variabel yang dikaji pada penelitian ini, tetapi selain berbeda 
dengan masalah pokok yang dihubungkan dengan hasil belajar peserta didik, juga 
berbeda dengan lokasi penelitian di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa pada penelitian ini. 
  Saprin dengan judul “Korelasi antara Penerapan Metodologi Pembelajaran 
dan Keterampilan Mengajar dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar” berkesimpulan, bahwa penerapan 
metodologi pembelajaran secara bersama-sama dengan keterampilan mengajar dosen 
berkorelasi sangat rendah sebesar 0.199 dengan prestasi akademik mahasiswa 
Faklultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
20
 
  Meskipun ruang lingkup dan lokasi penelitian yang berbeda dengan 
penelitian ini, akan tetapi hasil penelitian tersebut di atas relevan untuk mengkaji 
keterampilan mengajar guru dalam hubungannya dengan hasil belajar peserta didik, 
bahwa keterampilan mengajar berhubungan dengan hasil belajar peserta didik. 
  Hidayatullah yang meneliti “Peningkatan Keberhasilan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan Penerapan Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber 
                                                 
19
Nurhalisah, “Peranan Guru dalam Pengelolaan Kelas”, Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan 13 no. 2 (2010), h. 208. 
20
Saprin, “Korelasi antara Penerapan Metodologi Pembelajaran dan Keterampilan Mengajar 
dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, 
Auladuna: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 1 no. 2 (2014), h. 172. 
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pada SMK Negeri 1 Kota Serang” menyimpulkan, bahwa penerapan pendekatan 
pembelajaran berbasis aneka sumber (BEBAS) dapat meningkatkan daya tarik 
peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tampak dari 
hasil pengamatan dan evaluasi proses pembelajaran peserta didik.
21
  
  Melalui penelitian tersebut, diperoleh informasi bahwa ternyata hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam dapat ditingkatkan melalui penerapan pendekatan 
pembelajaran berbasis aneka sumber, di mana pendekatan pembelajaran 
diaplikasikan melalui strategi pembelajaran, sedangkan keterampilan mengajar 
sebagai yang salah satu variabel yang dikaji, merupakan kemampuan dasar guru 
dalam mengaplikasikan strategi pembelajaran. 
  Samonding yang meneliti “Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan 
Prestasi Siswa pada Madrasah Tsanawiyah di Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang”, berkesimpulan bahwa tingkat profesionalisme guru mempunyai pengaruh 
yang kuat dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
22
  
  Terdapat relevansi dalam mengkaji hasil belajar peserta didik di MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa pada penelitian ini, bahwa guru sebagai 
pendidik profesional berperan penting dalam mengaplikasikan tugas-tugas 
keprofesonalannya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan salah satu 
tugas pokok guru adalah mengelola proses pembelajaran. 
  Nasir Baki dengan judul “Korelasi antara Penerapan Keterampilan 
Mengajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik di MTs. Madani Paopao Kabupaten 
                                                 
21
Hidayatullah, “Peningkatan Keberhasilan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
Penerapan Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber pada SMK Negeri 1 Kota Serang”, Jurnal Teknologi 
Pendidikan 13 no. 2 (2011), h. 112. 
22
Samonding, “Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Prestasi Siswa pada Madrasah 
Tsanawiyah di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang”, Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan 18 no. 1 (2015), h. 135. 
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Gowa” berkesimpulan, bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara 
penerapan keterampilan mengajar dengan hasil belajar peserta didik di MTs. Madani 
Paopao Kabupaten Gowa.
23
  
  Hasil penelitian tersebut di atas juga relevan untuk mengkaji penerapan 
keterampilan mengajar yang dihubungkan dengan hasil belajar peserta didik di MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang merupakan salah satu variabel yang 
dikaji pada penelitian ini. 
  Penelurusan terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya, ditemukan adanya 
relevansi dengan masalah pokok yang dikaji pada penelitian ini, akan tetapi 
penelitian ini secara spesifik mengkaji penerapan manajemen kelas dan keterampilan 
mengajar yang dihubungkan dengan hasil belajar peserta didik yang belum pernah 
diteliti pada masalah pokok yang sama oleh peneliti lain sebelumnya. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian secara umum adalah untuk menguji teori yang telah 
ditinjau sebelumnya, sedangkan tujuan penelitian secara khusus adalah untuk 
menjawab rumusan masalah. Didasarkan pada masalah penelitian, maka penelitian 
ini secara khusus bertujuan untuk: 
a. Mendeskripsikan penerapan manajemen kelas di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. 
b. Mendeskripsikan penerapan keterampilan mengajar guru di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
                                                 
23Nasir Baki, “Korelasi Antara Penerapan Keterampilan Mengajar dengan Hasil Belajar 
Peserta Didik di M.Ts. Madani Paopao Kabupaten Gowa”, Laporan Hasil Penelitian (Makassar: 
Lemlit. UIN Alauddin, 2013), h. 72.  
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c. Mendeskripsikan tingkat hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa. 
d. Menguji hubungan yang signifikan antara penerapan manajemen kelasdengan 
hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
e. Menguji hubungan yang signifikan antara penerapan keterampilan 
mengajardengan hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. 
f. Menguji hubungan yang signifikan antara penerapan manajemen kelas dengan 
keterampilan mengajar di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
g. Menguji hubungan yang signifikan antara penerapan manajemen kelas secara 
bersama-sama dengan keterampilan mengajarterhadap hasil belajar peserta didik 
di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
 2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
  Penelitian ini, berguna secara teoritis dalam rangka pengembangan ilmu 
pendidikan pada umumnya, dan Ilmu Pendidikan Islam khususnya yang sekaligus 
dapat menambah khazanah perbendaharaan Ilmu Pendidikan Islam dalam  rangka 
peningkatan mutu Pendidikan Islam di madrasah. 
b. Kegunaan Praktis 
  Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara praktis, baik bagi praktisi 
pendidikan dan peneliti lain maupun pihak terkait sebagai berikut: 
1) Bagi praktisi pendidikan, khususnya guru mata pelajaran Akidah Akhlak, hasil 
penelitian ini berguna sebagai bahan masukan untuk mengelola kelas sesuai 
dengan manajemen kelas yang baik. 
15 
 
 
 
2) Bagi penelitian lain, hasil penelitian ini berguna sebagai bahan perbandingan 
dalam mengembangkan penelitian yang relevan. 
3) Bagi pihak terkait, hasil penelitian ini berguna sebagai bahan pertimbangan 
dalam mengambil langkah-langkah strategis dalam meningkatkan mutu 
pendidikan pada umumnya, dan mutu madrasah pada khususnya. 
16 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Manajemen Kelas 
 1. Konsep Manajemen Kelas 
  Manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses penggunaan sumber 
daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu. Seorang manajer 
adalah orang yang menggunakan wewenang dan kebijakan, sehingga tugas manajer 
adalah adalah mengelola sumber daya fisik yang berupa  capital (modal), human 
Skills (keterampilan-keterampilan manusia), row material (bahan mentah), dan 
technology  agar dapat melahirkan produktivitas, efesiensi, tepat waktu, dan 
kualitas.
1
 Manajemen yang digerakkan oleh manajer bertugas mengatur aspek 
pendukung dalam pencapaian sasaran yang telah ditentukan. 
  Manajemen menurut Hasibuan dalam Mustari bahwa manajemen adalah 
ilmu dan seni  yang mengatur proses pemanfaatan sumber  daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu.
2
 Manajemen sebagai seni berarti mengandung unsur estetika di dalam 
menjalankan manajemen dalam memanfaatkan sumber daya manusia maupun 
sumber lainnya agar tercipta suasana yang indah dan menyenangkan. 
  Manajemen dapat pula didefinisikan sebagai ketatalaksanaan, tata 
pimpinan, dan pengelolaan. Pengelolaan itu sendiri dimakna secara umum sebagai 
pengadministrasian, pengaturan, dan penataan suatu kegiatan.
3
 Manajemen dalam 
                                                 
1
Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan Aplikasi dalam Penyusunan Rencana 
Pengembangan Sekolah/Madrasah  (Cet. III; Jakarta: Kencana Predana, 2011), h. 4.  
2
Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan  (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 1. 
3Nurhalisah, “Peranan Guru dalam Pengelolaan Kelas”, Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan 13 no. 2 (2010), h. 194. 
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pengertian ini, lebih mengutamakan pembagian kerja sesuai unsur-unsur kegiatan 
(activities)  dalam suatu organisasi yang diwujudkan dalam bentuk ketatalaksanaan, 
tata pimpinan, dan pengelolaan. 
  Kegiatan manajerial tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan organisasi, 
bahkan manusia adalah makhluk organisasional, sebab sejak lahir manusia tidak 
dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, dan ketika manusia memasuki sekolah 
maka ia menjadi anggota organisasi sekolah.
4
 Sehubungan dengan itu, maka 
manajemen berkaitan erat dengan organisasi sekolah dan yang lebih khusus lagi 
mengenai manajemen kelas, di mana seorang guru berkominikasi langsung dengan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
  Salah satu unit kerja di sekolah adalah kelas. Kelas merupakan lingkungan 
belajar yang diciptakan untuk mewadahi kepentingan pembelajaran dan digunakan 
peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu. Hadari Nawawi dalam Nurhalisah 
memandang kelas dalam arti luas sebagai suatu masyarakat kecil yang merupakan 
bagian dari masyarakat sekolah dalam satu kesatuan yang diorganisir menjadi unit 
kerja secara dinamis menyelenggarakan kegiatan-kegiatan belajar-mengajar yang 
kreatif untuk mencapai suatu tujuan.
5
 
  Kelas merupakan lingkungan belajar yang diciptakan untuk mewadahi 
kepentingan pembelajaran dan digunakan peserta didik untuk mencapai tujuan 
tertentu.
6
 Sehubungan dengan  itu, maka manajemen kelas diperlukan dari hari ke 
                                                 
4
Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2006), h. 126. 
5Nurhalisah “Peranan Guru dalam Pengelolaan Kelas”, Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan 13 no. 2 (2010), h. 194. 
6
Jamil Suprahatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori Dan Aplikasi, (Cet. I; Jogjakarta: Ar-
Ruz Media, 2013), h. 309. 
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hari bahkan waktu ke waktu, karena tingkah laku peserta didik sewaktu-waktu dapat 
berubah. Perubahaan tingkah laku individu harus menjadi perhatian guru dalam 
mengelola kelas agar tercipta suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. 
 Kelas adalah tempat melakukan komunikasi dan hubungan interpersonal 
antara guru dan peserta didik secara timbal balik dan efektif, selain melakukan 
perencanaan/persiapan mengajar. Guru sebagai pengelola kelas merupakan orang 
yang mempunyai peranan yang strategis yaitu orang yang merencanakan kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan di kelas, orang yang akan mengimplementasikan 
kegiatan yang direncanakan dengansubjek dan objek peserta didik, orang menentukan 
dan mengambil keputusan dengan strategi yang akan digunakan dengan berbagai 
kegiatan di kelas, dan guru pulayang akan menentukan alternatif solusi untuk 
mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul; maka dengan tiga pendekatan yang 
dikemukakan, akan sangat membantu guru dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. 
Guru dalam melakukan tugas mengajar di suatu kelas, perlu merencanakan 
dan menentukan pengelolaan kelas dengan memperhatikan kondisi kemampuan 
belajar peserta didik serta materi pelajaran yang akan diajarkan di kelas, selain 
menyusun strategi untuk mengantisipasi apabila hambatan dan tantangan muncul agar 
proses pembelajaran dapat berjalan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
  Sudirman N. dkk. dalam Djamarah menyatakan, bahwa pengelolaan kelas 
merupakan upaya dalam mendayagunakan potensi kelas. Sehubungan dengan itu, 
kelas mempunyai peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan proses 
interaksi edukatif. Agar dapat memberikan dorongan dan rangsangan terhadap anak 
didik untuk belajar, maka guru harus mengelola kelas dengan sebaik-baiknya.
7
 
                                                 
7
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu Pendekatan 
Teoretis Psikologis) (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 172. 
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Terkait dengan itu, maka salah satu fungsi atau tugas guru adalah sebagai manajer 
kelas yang mengelola kelas untuk beragam aktivitas belajar peserta didik. 
  Tugas guru sebagai manajer kelas atau manajer interaksi pembelajaran 
adalah membantu perkembangan peserta didik sebagai individu dan kelompok, dan 
memelihara kondisi kerja dan kondisi belajar yang sebaik-baiknya di dalam maupun 
di luar kelas.
8
 Peran guru dalam mengelola kelas diharapkan dapat membantu 
kegiatan  proses belajar peserta didik yang efektif dan efesien, sehingga peserta didik 
mengurangi aktivitas yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran. 
  Pencapaian tujuan pembelajaran tidak terlepas dari peran guru sebagai 
manajer kelas yang menyelenggarakan kegiatan manajerial untuk membantu 
perkembangan peserta didik sebagai individu dan kelompok, dan memelihara kondisi 
kerja dan kondisi belajar yang sebaik-baiknya, baik di dalam maupun di luar kelas.  
  Menurut Siagian, kemampuan manajerial merupakan faktor yang paling 
dominan di antara sekian banyak faktor yang berperan selaku motor penggerak 
dalam kehidupan organisasi, sebab bagaimanapun tingginya tingkat keterampilan 
yang dimiliki oleh para pelaksana kegiatan operasional, mereka masih memerlukan 
pengarahan, bimbingan, dan pengembangan dengan berbagai cara.
9
 
  Guru sebagai manajer kelas dituntut memiliki kemampuan manajerial yang 
memadai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dengan 
menggerakkan peserta didik agar mau dan mampu melakukan kegiatan belajar di 
kelas. Kemampuan guru dalam mengelola kelas diharapkan mampu membawa 
peserta didik pada kondisi yang menyenangkan sehingga dapat memberikan 
konstribusi pada pencapaian optimal hasil belajar peserta didik.  
                                                 
8
Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. VI; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 267. 
9
Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 3. 
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  Manajemen kelas sering pula di sebut pengelolaan kelas karena di dalamnya 
terdapat unsur ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan, pengadministrasian, 
pengaturan, atau penataan yang berlangsung dalam kelas.10  Manajemen kelas adalah 
keterampilan guru untuk mencipitakan dan memelihara lingkungan belajar yang 
optimal dan mengendalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran. 
  Manajer kelas yang baik adalah mendesain lingkungan fisik kelas untuk 
pembelajaran yang optimal, menciptakan lingkungan positif untuk pembelajaran, 
membangun dan menegakkan aturan dalam pembelajaran, mengajak peserta didik 
bekerja sama, mengatasi problem secara efektif, dan menggunakan strategi 
komunikasi yang baik.
11
 Tugas Manajer sebagai pengelola pembelajaran dan 
melaksanakan fungsinya sebagai pengelola kelas membutuhkan kemampuan dan 
keterampilan guru dalam menerapkan tugasnya sebagai manajer. 
 Manajemen kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam 
pembelajaran. Manajemen kelas adalah upaya mendayagunakan potensi kelas. 
Manajemen atau manajemen kelas dapat diartikan sebagai kemampuan guru dalam 
mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya 
pada setiap personal untuk melakukan kegitan-kegiatan yang kreatif dan terarah.
12
 
 Manajemen (pengelolaan) kelas adalah proses seleksi dan penggunaan alat-
alat yang tepat terhadap problem dan situasi kelas.
13
  Ini mengisyaratkan bahwa guru 
                                                 
10
Abuddin Nata, dkk.,Prespektif Islam  tentang Strategi Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: 
Prenada, 2014), h. 339. 
11
John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri 
Wibowo, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 554. 
12
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet.III; Jakarta: Kencana, 
2014), h. 339. 
13
Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan 
Teoritis Psikologis , (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 172. 
21 
 
 
 
bertugas untuk menciptakan, memperbaiki, dan memelihara sistem/organisasi kelas. 
Melalui manajemen kelas yang baik, peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan 
kemampuan, bakat, dan energinya pada tugas-tugas  individual yang diberikan guru.  
 Manajemen kelas pada dasarnya menjadi tanggung jawab guru yang 
mengarah pada peran guru dalam menata pembelajaran secara kolektif dan klasikal 
dengan memperhatikan perbedaan individual peserta didik dalam beraktivitas belajar 
bersama. 
 Manajemen kelas yang komprehensif mencakup empat ranah pengetahuan 
dan keahlian, yaitu (a) didasarkan pada pemahaman yang kuat atas penelitian dan 
teori mutakhir mengenai manajemen kelas sesuai kebutuhan personal dan psikologis 
peserta didik, (b) penciptaan iklim kelas yang positif dan komunitas yang 
mendukung, (c) menggunakan metode intruksional yang memfasilitasi pembelajaran 
yang optimal dengan merespons kebutuhan akademik peserta didik secara individu 
dan kelompok, serta (d) melibatkan kemampuan untuk menggunakan berbagai 
macam metode konseling dan perilaku yang melibatkan peserta didik dalam meneliti 
dan mengoreksi perilaku yang tidak tepat.
14
 
 Tindakan yang dilakukan berupa upaya untuk menciptakan kondisi 
/keadaan yang efektif, sehingga tujuan dari apa yang dilakukan dapat terlaksana 
dengan baik. Pencapaian tujuan merupakan kunci dalam segenap kegiatan manajerial 
dengan melakukan tindakan-tindakan yang terukur dalam menetapkan dan 
memelihara, dan mengendalikan kondisi lingkungan yang responsif sehingga dapat 
memberi sumbangan secara ekonomis, psikologis, sosial, politis, dan teknis. 
                                                 
14
Vern Jones dan Louise Jones, Comprehensive Classroom Management: Creating 
Communities of Support and Solving Problems (New York: Merrill Pearson Education Inc., 2012). 
Terj. Intan Irawati, Manajemen Kelas Komprehensif (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2012), h. 17-18. 
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 Penciptaan lingkungan kelas positif yang dicirikan dengan pengajaran yang 
efektif dan keterampilan organisasional akan menyebabkan berkurangnya masalah 
perilaku dan meningkatkan prestasi peserta didik.  Manajemen kelas yang efektif 
menggunakan metode instruksional yang menfasilitasi pembelajaran yang optimal 
dengan merespon kebutuhan akademik peserta didik individu dan kelompok kelas.
15
 
Hal tersebut mengisyaratkan pada guru bahwa dalam mengelola kelas perlu 
dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan dan kondisi peserta didik baik secara 
individual maupun kelompok. 
 Pandangan Djamarah tentang tujuan manajemen kelas adalah sebagai 
penyediaan fasilitas bagi macam-macam kegiatan belajar peserta didik dalam 
lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas.
16
 Fasilitas yang 
disediakan merupakan satu kesatuan yang saling menunjang sehingga  
memungkinkan peserta didik belajar dan bekerja.  
 Terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin, 
perkembangan intelektual, emosional, dan sikap serta apresiasi pada peserta didik. 
Berkaitan dengan itu, maka tujuan manajemen kelas adalah agar setiap peserta didik 
di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. 
  Santrock berpandangan bahwa manajemen kelas yang efektif  mempunyai 
dua tujuan, yaitu membantu peserta didik menghabiskan waktu yang lebih banyak 
untuk belajar dan mengurangi waktu untuk aktivitas yang yang tidak diorientasikan 
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pada tujuan dan membantu peserta didik mengalami problem akademik dan 
emosional.
17
 Guru mengelola kelas dengan cara mengarahkan peserta didik untuk 
aktif belajar yang berorientasi pada tugas-tugas, dan membantu peserta didik dalam 
mengatasi masalah belajar, baik masalah akademik maupun masalah emosional. 
  Sedangkan menurut Nata, manajemen kelas  bertujuan untuk menciptakan 
dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses pembelajaran, 
mengatur penggunaan  kelas yang efektif, menertibkan prilaku peserta didik.
18
 
Tujuan manajemen kelas yang demikian, berhubungan dengan pengaturan kelas dan 
kondisi kelas dengan menjaga kelas yang teratur, rapi dan tertib. 
  Manajemen kelas yang baik bukan hanya secara tidak langsung dapat 
bekerja sama dengan peserta didik dalam mengurangi perilaku menyimpang dan 
dapat menangani secara efektif ketika perilaku tersebut terjadi, tetapi juga 
menopang kegiatan akademik yang bermanfaat. Manajemen kelas merupakan sistem 
manajemen kelas sebagai suatu keseluruhan (termasuk tidak terbatas hanya 
intervensi disiplin guru) yang dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan peserta 
didik dalam aktivitas belajar.
19
 Perilaku menyimpang yang di maksud adalah 
perilaku yang terjadi secara tiba-tiba dalam proses pembelajaran yang mengganggu 
jalannya pembelajaran seperti tejadi keributan yang dilakukan oleh satu atau dua 
orang peserta didik secara tiba-tiba dan tidak terditeksi sebelumnya. 
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  Guru dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting. 
Bagaimanapun hebatnya kemajuan teknologi, peran guru akan tetap diperlukan 
khususnya dalam mengelola kelas agar proses pembelajaran di kelas dapat berjalan 
dengan lancar. Manajemen kelas berkaitan dengan peserta didik  yang berkaitan 
peserta didik adalah layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan, 
pengawasan, dan layanan terhadap peserta didik sebagai wahana untuk 
mengembangkan diri seoptimal mungkin.
20
 Artinya bahwa peserta didik diberi 
pelayanan yang maksimal sehingga mencapai hasil yang maksimal pula dalam 
pembelajaran. 
  Pembelajaran berhasil dengan optimal apabila pembelajaran berpengaruh 
terhadap kemampuan peserta didik mendidik diri mereka sindiri. Guru yang sukses 
bukan sekedar penyaji yang kharismatik dan persuasif, tetapi guru yang sukses 
adalah melibatkan peserta didik dalam tugas-tugas sarat muatan kognitif dan sosial 
dan mengajari peserta didik  untuk mengerjakan tugas-tugas secara produktif.
21
  
  Guru yang sukses berarti guru yang memahami peserta didik dengan 
mengaktifkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.  Selain itu, 
diharapkan agar peserta didik dapat memahami dirinya dengan mengikuti 
pembelajaran yang bermakna. 
  Manajemen kelas yang efektif menurut Charles. dkk. dalam Santrock, akan 
memaksimalkan kesempatan pembelajaran peserta didik.
22
 Apabila peserta didik 
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mendapat kesempatan mengikuti pembelajaran secara maksimal, maka dapat 
memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar, sehingga kemampuan guru 
menerapkan manajemen kelas yang efektif berhubungan erat dengan pencapaian 
hasil belajar peserta didik.  
  Manajemen kelas diterapkan guru melalui kegiatan mendesain lingkungan 
fisik kelas untuk pembelajaran yang optimal, menciptakan lingkungan positif untuk 
pembelajaran, membangun dan menegakkan aturan, mengajak peserta didik bekerja 
sama, mengatasi problem secara efektif, dan menggunakan strategi komunikasi yang 
baik. Kegiatan guru tersebut dikembangkan sebagai indikator untuk mengukur 
penerapan manajemen kelas di Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. 
 2. Penerapan Manajemen Kelas 
   Manajemen kelas sebagaimana yang diuraikan sebelumnya, merupakan 
kegiatan guru mengoptimalkan pembelajaran melalui serangkaian kegiatan, yaitu 
mendesain dan menciptakan lingkungan fisik kelas, membangun dan menegakkan 
aturan, mengajak peserta didik bekerja sama dan mengatasi problem secara efektif, 
serta menggunakan strategi komunikasi yang baik. 
   Tugas guru yang utama menurut Suharsimi Arikunto dalam Mohamad 
Mustari adalah menciptakan suasana di dalam kelas agar terjadi interaksi 
pembelajaran yang memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik. 
Menciptakan  lingkungan ruang kelas yang di dalamnya semua peserta didik merasa 
aman dan nyaman dan dapat memaksimalkan belajar akademis dan keterampilan 
sosial merupakan sesuatu yang pertama dan terpenting dari manajemen ruang 
kelas.
23
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   Ruang kelas merupakan salah satu fasilitas dari sarana pendidikan yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran agar pencapaian tujuan pendidikan dapat 
berjalan dengan lancar, efektif, teratur, dan efisien.
24
 Fasilitas ruang kelas perlu 
didesain dengan baik agar peserta didik dapat melalakukan berbagai aktivitas belajar 
dengan lancar, efektif, teratur, dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
   Guru sebagai pelaksana tugas pendidikan mempunyai andil dalam 
perencanaan sarana dan prasarana pendidikan, terutama yang berhubungan dengan 
sarana pengajaran, yaitu alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran lainnya, 
sehingga peranan guru dalam manajemen sarana dan prasarana adalah 
merencanakan, memanfaatkan dan memelihara, serta mengawasi sarana dan 
prasarana pengajaran tersebut.
25
 Merencanakan, memanfaatkan dan memelihara, 
serta mengawasi sarana dan prasarana pengajaran merupakan tugas guru yang 
berkaitan dengan manajemen kelas. 
   Menata alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran lainnya 
merupakan tugas guru dalam manajemen sarana dan prasarana. Sehubungan dengan 
itu, maka guru berperan mendesain lingkungan fisik kelas dengan merencanakan, 
memanfaatkan dan memelihara, serta mengawasi sarana dan prasarana pengajaran 
yang tersedia untuk keperluan pembelajaran di kelas. 
   Desain lingkungan fisik kelas adalah lebih dari sekedar penataan barang di 
kelas, akan tetapi mencakup pula gaya penataan, dan personalisasi kelas. Guru yang 
efektif perlu mengorganisasikan ruang fisik kelas dengan mempertimbangkan 
penataan fisik yang paling mendukung aktivitas pengajaran yang akan diterima 
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peserta didik, baik untuk seluruh kelas, kelompok kecil, tugas individual, maupun 
untuk aktivitas lain.
26
  
   Manajemen kelas dimulai dari kegiatan mendesain lingkungan fisik kelas 
dengan mempertimbangkan aktivitas belajar yang akan dilakukan oleh peserta didik. 
Sehubungan dengan itu, maka mendesain lingkungan fisik kelas bertujuan untuk 
memaksimalkan keterlibatan peserta didik dalam berbagai aktivitas belajar di dalam 
kelas.  
   Mendesain lingkungan fisik kelas menurut Weinstein dalam Santrock 
adalah untuk memaksimalkan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas belajar di 
kelas, dilakukan oleh guru melalui langkah-langkah, yaitu: (a) mempertimbangkan 
aktivitas yang akan dilakukan peserta didik, (b) membuat gambar rencana tata ruang 
kelas, (c) melibatkan peserta didik dalam kegiatan perencanaan tata ruang kelas, 
serta  (d) mencobakan dan bersikap fleksibel dalam mendesain ruang kelas.
27
 
   Mendesain lingkungan fisik kelas pada dasarnya merupakan tugas guru 
untuk memaksimalkan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas belajar di kelas, 
sehingga guru harus mempertimbangkan tipe aktivitas belajar yang akan dilakukan 
peserta didik dalam mendesain lingkungan fisik kelas. 
   Proses mendesain lingkungan fisik kelas dalam manajemen kelas dilakukan 
melalui langkah-langkah, yaitu mempertimbangkan aktivitas yang akan dilakukan 
peserta didik, membuat gambar rencana tata ruang kelas, melibatkan peserta didik 
dalam kegiatan perencanaan tata ruang kelas, serta mencobakan dan bersikap 
fleksibel dalam mendesain ruang kelas. 
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   Manajemen kelas yang baik menurut Brophy dalam Vern Jones dan Louise 
Jones, bukan hanya secara tidak langsung dapat bekerja sama dengan peserta didik 
dalam mengurangi perilaku menyimpang dan dapat menangani secara efektif ketika 
perilaku tersebut terjadi, tetapi juga menopang kegiatan akademik yang bermanfaat, 
sehingga manajemen kelas merupakan sistem secara keseluruhan termasuk intervensi 
disiplin oleh guru yang dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan peserta didik 
dalam berbagai aktivitas belajar di kelas.
28
  
   Tujuan utama manajemen kelas adalah memaksimalkan keterlibatan peserta 
didik dalam berbagai aktivitas belajar di kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien, sehingga manajemen kelas yang baik berhubungan dengan 
pencapaian hasil belajar peserta didik. 
   Teori kognitif sosial (social cognitive theory) menyatakan, bahwa faktor 
sosial, kognitif, dan perilaku memainkan peran penting dalam pembelajaran. Faktor-
faktor ini saling berinteraksi untuk memengaruhi pembelajaran. Faktor kognitif yang 
ditekankan adalah efikasi diri (self efficacy), yakni keyakinan bahwa seseorang bisa 
menguasai stuasi dan memperoleh hasil positif.
29
 
   Kelas merupakan lingkungan sosial yang memengaruhi perilaku dan hasil 
belajar peserta didik, sebab kelas yang didesain untuk memaksimalkan aktivitas 
belajar, akan memotivasi peserta didik untuk memperoleh hasil belajar semaksimal 
mungkin. 
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 3. Hubungan antara Manajemen Kelas dengan Keterampilan Mengajar Guru 
   Guru adalah pendidik profesional yang secara implisit telah merelakan 
dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul 
di pundak para orang tua.
30
 Jadi guru merupakan pendidik profesional yang 
bertanggung jawab mendidik para peserta didik di sekolah/madrasah sebagai 
kelanjutan pendidikan yang dilakukan orang tua dalam lingkungan keluarga. 
   Kehadiran seorang guru bukan sekadar mengajar dan berdiri di depan kelas, 
melainkan mampu menjadi pendidik yang senantiasa memberi contoh yang baik 
segala aktivitas kehidupan anak didik, baik di luar kelas maupun di dalam kelas guna 
mencapai tujuan hidup yang lebih bermartabat.
31
 
   Sehubungan dengan itu, maka tugas pokok guru adalah mendidik yang 
senantiasa memberikan contoh kepada peserta didik dalam segala aktivitas 
kehidupan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas agar peserta didik mencapai 
taraf hidup yang bermartabat. 
   Sejalan dengan itu, Daradjat, dkk. menjelaskan bahwa pekerjaan guru bukan 
semata-mata mengajar, melainkan juga harus mengerjakan berbagai hal yang 
bersangkut paut dengan pendidikan peserta didik. Atas dasar itu, maka guru perlu 
menyadari tugas-tugas profesional dan mengembangkan keterampilannya, baik 
secara konseptual maupun material agar peserta didik dapat beroleh manfaat 
sebesar-besarnya dalam belajar.
32
 
                                                 
30
Zakiah daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 39. 
31
Siti Suadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna (Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 2. 
32
Zakiah daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. VI; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 262. 
30 
 
 
 
   Guru sebagai pendidik profesional dituntut untuk terus menerus 
mengembangkan keterampilan secara konseptual dan material agar dapat melakukan 
tugas-tugas profesional yang menjadi tanggung jawabnya. Salah satu keterampilan 
yang perlu dimiliki oleh guru adalah keterampilan mengajar sehubungan dengan 
mengajar sebagai salah satu tugas pokoknya. 
   Djamarah menjelaskan, bahwa tugas guru sebagai seorang profesi adalah 
mendidik, mengajar, dan melatih anak didik. Tugas profesional guru tersebut 
menuntut kepada guru untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehubungan dengan tugas guru 
sebagai pelatih, berarti mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam 
kehidupan demi masa depan anak didik.
33
 Keterampilan mengajar merupakan salah 
satu aspek penting yang perlu dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran di kelas. 
   Guru yang efektif menurut Santrock, selain menguasai materi pelajaran dan 
keahlian atau keterampilan mengajar yang baik, juga memiliki strategi pengajaran 
yang baik dan didukung oleh metode penetapan tujuan, rancangan pengajaran, dan 
manajemen kelas.
34
  
   Efektivitas guru diukur dari penguasaan materi dan keterampilan mengajar 
dalam mengaplikasikan beragam strategi pembelajaran yang didukung oleh berbagai 
unsur, antara lain penerapan manajemen kelas yang efektif. Sehubungan dengan itu, 
maka manajemen kelas berhubungan erat dengan keterampilan mengajar guru. 
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   Manajemen kelas merupakan suatu tindakan yang menunjukkan kepada 
kepada kegiatan-kegiatan guru yang berusaha menciptakan dan mempertahankan 
kondisi yang optimal bagi terjadinya proses pembelajaran yang efektif.
35
 Usaha guru 
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya 
proses pembelajaran yang efektif, memerlukan keterampilan yang memadai bagi 
guru. 
   Secara garis besar, terdapat dua komponen utama menurut Darmadi dalam 
pengelolaan kelas, yaitu (a) keterampilan yang berhubungan dengan tindakan 
preventif berupa penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar, dan (b) keterampilan 
yang berkembang dengan tindakan kreatif berupa pengembalian kondisi belajar yang 
optimal.
36
 
   Manajemen kelas sebagaimana yang diuraikan di atas, berhubungan dengan 
keterampilan guru dalam menciptakan dan memelihara kondisi belajar sebagai 
tindakan preventif, dan keterampilan guru dalam pengembalian kondisi belajar yang 
optimal sebagai tindakan kreatif. Jelaslah, bahwa penerapan manajemen kelas 
membutuhkan keterampilan guru, baik dalam menciptakan dan memelihara kondisi 
belajar, maupun dalam pengembalian kondisi belajar yang optimal. 
B. Keterampilan Mengajar 
   Keterampilan mengajar merupakan integralisasi dari istilah (term) 
keterampilan dan istilah mengajar. Kedua istilah tersebut membentuk satu makna 
yang dibahas secara sistematis untuk memperoleh konsep yang jelas tentang 
penerapan keterampilan mengajar. 
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 1. Makna Mengajar 
   Definisi mengajar (teaching) yang semula diartikan sama dengan 
instruksional dalam arti memperlihatkan sesuatu kepada seseorang melalui tanda 
atau simbol untuk membangkitkan atau menumbuhkan respons terhadap objek 
tertentu telah mengalami perkembangan secara terus menerus seiring dengan 
perkembangan informasi, ilmu pengetahuan, dan teknologi.   
   Mengajar dalam pengertian umum adalah penyampaian pengetahuan dan 
kebudayaan kepada peserta didik.
37
 Guru sebagai pengajar bertugas membina 
perkembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik.
38
 Jadi mengajar 
merupakan tugas guru yang berkaitan dengan pembinaan dan penyampaian 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan kepada peserta didik. 
 Mengajar menurut definisi di atas, menekankan pada penguasaan bahan 
pelajaran atau materi melalui penyampaian bahan pelajaran. Tampaknya, proses 
pengajaran yang demikian itu masih berpusat pada guru sehingga peserta didik 
kurang aktif dalam mengembangkan potensi dirinya.  
 Mengajar menurut konteks kurikulum, bukan hanya sekedar menyampaikan 
materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses mengatur lingkungan 
supaya peserta didik belajar.
39
 Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam proses 
pembelajaran, peserta didik dijadikan sebagai pusat dari kegiatan dalam arti 
memberdayakan seluruh potensi peserta didik untuk menguasai komptensi yang 
diharapkan. 
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 Definisi mengajar tersebut lebih tepat disebut pembelajaran, karena dalam 
istilah mengajar itu juga bermakna membelajarkan peserta didik sehingga mengajar 
dan belajar adalah dua istilah yang memiliki satu makna yang tidak dapat 
dipisahkan. 
   Didasarkan pada pengertian di atas maka istilah mengajar mengandung arti 
memerintahkan atau mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar 
atau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru di sekolah, sedangkan 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar.
40
 
 Konstruktivisme memandang strategi memperoleh lebih diutamakan 
dibandingkan seberapa banyak peserta didik memperoleh dan mengngat 
pengetahuan.
41
 Implikasinya, peran guru tidak hanya terbatas sebagai sumber belajar 
yang memberi sejumlah informasi atau materi pembelajaran, tetapi yang lebih 
penting sebagai motivator yang dapat mengaktifkan para peserta didik untuk 
mengola informasi melalui kegiatan mencari dan mengalami.  
 Pembelajaran merupakan suatu sistem, yaitu suatu kombinasi terorganisasi 
yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas dan perlengkapan, serta 
prosedur yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagai suatu sistem, 
seluruh unsur yang membentuk sistem itu memiliki ciri saling ketergantungan yang 
diarahkan untuk mencapai suatu tujuan.   
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 Peserta didik sebagai subjek belajar dituntut untuk mencapai tujuan 
sehingga tujuan utama sistem pembelajaran adalah keberhasilan peserta didik 
mencapai tujuan. Sehubungan dengan itu, tugas pendidik meliputi tiga hal pokok, 
yaitu sebagai perencana, sebagai pengelola implementasi sesuai dengan prosedur dan 
jadwal yang direncanakan, dan sebagai evaluator yang mengevaluasi keberhasilan 
peserta didik dalam mencapai tujuan untuk menentukan efektivitas dan efisiensi 
sistem pembelajaran.
42
 
 Efektivitas dan efisiensi penerapan sistem pembelajaran diukur dengan 
tingat pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik sebagai subjek 
pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah/madrasah, termasuk di 
madrasah tsanawiyah ditentukan antara lain oleh keterampilan guru dalam 
mengelola proses pembelajaran. 
 Apabila belajar dipandang sebagai proses berpikir maka mengajar yang 
efektif adalah mengajar yang mampu membuat peserta didik beraktivitas untuk 
berpikir.
43
Sehubungan dengan itu, maka pembelajaran yang efektif adalah yang 
dapat menyebabkan peserta didik melakukan aktivitas belajar sebagai akibat dari 
upaya mengajar guru atau guru yang efektif pula. 
   Mengajar yang efektif ditunjukkan dengan sejumlah karakteristik, yaitu 
punya selera humor, membuat kelas menjadi menarik, menguasai mata pelajaran, 
menerangkan secara jelas, mau meluangkan waktu untuk membantu peserta didik, 
bersikap adil kepada peserta didik, memperlakukan peserta didik seperti orang 
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dewasa, berhubungan baik dengan peserta didik, memperhatikan perasaan peserta 
didik, dan tidak pilih kasih.
44
 
   Menurut pandangan kognitivisme, bahwa pengetahuan itu tidak datang 
dengan sendirinya tanpa usaha tetapi melalui aktivitas dan dibentuk oleh setiap 
individu dalam struktur kognitif yang dimilikinya.
45
 Sehubungan dengan itu, maka 
mengajar yang efektif adalah mampu membuat peserta didik beraktivitas untuk 
berpikir. 
 Sehubungan dengan mengajar yang efektif menurut LaCosta dalam 
Sukirman adalah yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir maka terdapat 
tiga jenis mengajar berpikir. Pertama, teaching of thinking, yaitu mengajar yang 
diorientasikan pada pembentukan mental peserta didik, seperti keterampilan berpikir 
kritis, kreatif, pngembangan rasa ingin tahu dan lain sebagainya. Kedua, teaching for 
thingking, yaitu suatu usaha penciptaan lingkungan belajar yang kondusif dan 
optimal untuk memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan berpikirnya 
dengan kritis, kreatif dan terpenuhinya rasa ingin tahu peserta didik. Ketiga, 
teaching about thinking, yaitu upaya guru atau guru untuk membantu peserta didik 
agar menyadari terhadap proses dan hasil belajarnya (berpikirnya). Peserta didik 
harus dibiasakan untuk menilai dirinya sendiri (self evaluation), mengetahui 
kelebihan dan kekurangan, serta berusaha untuk lebih mengembangkan 
kemampuannya.
46
 
 Beberapa upaya mengajar yang dapat menyebabkan peserta didik aktif 
melakukan kegiatan belajar, yaitu: (a) berpartisipasi dengan peserta didik 
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membentuk pengetahuannya, (b) membuat makna, (c) memberi kejelasan, (d) 
bersikap kritis, dan (e) melakukan justifikasi.
47
 
 Berpartisipasi bukan berarti menyampaikan atau memberikan pengetahuan, 
tetapi guru memainkan peran sebagai fasilitator untuk mendorong peserta didik 
menemukan pengetahuan. Hal penting dalam mengajar adalah sejauh mana peserta 
didik menangkap makna dari pengetahuan yang didapatnya, terutama kemampuan 
menghubungkan pengetahuan itu dengan realitas sehari-hari. 
 Mengajar yang efektif adalah menjadikan sesuatu menjadi jelas bagi peserta 
didik, dan menumbuhkan sikap kritis.  Sikap kritis adalah suatu sikap yang tidak 
mudah percaya dengan sesuatu yang tampak, tetapi selalu bertanya, mencari dan 
menelusuri sesuatu di balik yang tampak. Sikap kritis ini akan berdampak positif 
pada kebiasaan berpikir peserta didik. 
 Guru juga melakukan justifikasiuntuk membuat sesuatu menjadi benar dan 
memiliki keyakinan. Sebagai tenaga profesional, guru memikul tanggung jawab 
untuk mengantar para peserta didik pada suatu kedewasaan atau kematangan 
tertentu. Dalam kaitan ini, tugas profesional guru tidak terbatas hanya pada 
mengajar saja, tetapi lebih unik dan kompleks sebagai pendidik. 
 2. Penerapan Keterampilan Mengajar 
 Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan 
berdasarkan prinsip-prinsip; (a) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan 
idealisme, (b) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia, (c) memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang 
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pendidikan sesuai dengan bidang tugas, (d) memiliki kompetensi yang diperlukan 
sesuai dengan bidang tugas, (e) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 
keprofesionalannya, (f) memeroleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan 
prestasi kerja, (g) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan 
secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat, (h) memiliki jaminan 
perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dan (i) memiliki 
organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan 
dengan tugas keprofesionalannya.
48
 
  Kompleksitas proses pembelajaran yang menjadi tugas guru menuntut 
kemampuan (kompetensi) untuk terus menerus dikembangkan dan disesuaikan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, tuntutan masyarakat, dan 
perkembangan kemampuan peserta didik. Kompetensi guru adalah seperangkat 
penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan 
kinerjanya secara tepat dan efektif.
49
 
   Mengajar adalah hal yang kompleks sehingga tidak ada cara tunggal untuk 
mengajar semua hal. Konstruktivisme menekankan, bahwa agar pendidik dapat 
menguasai beragam perspektif dan strategi untuk bisa diaplikasikan secara fleksibel, 
maka salah satu hal yang dibutuhkan adalah pengetahuan dan keahlian atau 
keterampilan profesional.
50
 Atas dasar itu, maka keterampilan mengajar perlu 
dikuasai dan dapat diaplikasikan oleh guru dalam berbagai kegiatan pembelajaran di 
kelas. 
                                                 
48
Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Dosen (Cet. 6; Jakarta: Sinar Grafika, 2013),  h. 7-8.  
49
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 55.  
 
50
John W. Santrock, Educational Psychology. Terj. Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan, h. 7. 
38 
 
 
 
 Keterampilan dasar mengajar (teaching skills) adalah bentuk kemampuan 
(perilaku) yang spesifik dan mendasar (most specific instructional behaviours) yang 
harus dimiliki oleh guru sebagai modal dasar untuk melaksanakan tugas-tugas 
pembelajaran secara profesional.
51
 
  Keterampilan dasar mengajar bagi guru mutlak harus dikuasai agar dapat 
menerapkan berbagai metodologi pembelajaran melalui implementasi berbagai 
strategi, pendekatan atau model pembelajaran. Penguasaan atas keterampilan dasar 
mengajar menyebabkan guru dapat melaksanakan perannya sebagai pengelola 
pembelajaran dengan baik. 
  Keterampilan dasar mengajar bagi guru didasarkan pada keterampilan dasar 
mengajar yang disusun oleh Tim Pengembang Program Pengalaman Lapangan yang 
meliputi: keterampilan bertanya (dasar dan lanjut), keterampilan memberi 
penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, 
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan  memimpin diskusi 
kelompok kecil, keterampilan  mengelola kelas, serta keterampilan mengajar 
kelompok kecil dan perorangan.
52
 
 Tanggung jawab guru sebagai keyakinannya bahwa segala tindakannya 
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban didasarkan atas pertimbangan profesional 
yang diindikasikan dengan keterampilan yang didasarkan atas pengetahuan teoritis, 
pendidikan dan latihan yang dibutuhkan, tes kompetansi, vokasional, organisasi, 
mengikuti aturan tingkah laku, dan pelayanan altruistis.
53
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  Sebagai tenaga profesional, selain dituntut untuk memiliki keterampilan 
dalam mengajar, seorang guru hendaknya didasarkan atas pendidikan dan latihan 
tentang kependidikan dan keguruan, melalui suatu tes kompetansi, vokasional, 
memiliki kemampuan berorganisasi, mengikuti aturan tingkah laku, serta 
mengutamakan pelayanan terhadap orang lain. 
   Keterampilan dasar mengajar bagi guru sebagai tenaga profesional, 
berkaitan dengan aspek materi, modal kesiapan, dan keterampilan operasional. 
Keterampilan mengajar yang berkaitan dengan aspek materi, mencakup interes, titik 
pusat, rantai kognitif, kontak dan penutup, tentang modal kesiapan ditunjukkan 
dalam bentuk gerak, suara, titik perhatian, variasi penggunaan media, variasi 
interaksi, isyarat verbal, dan waktu selang, serta keterampilan operasional guru 
mencakup kegiatan membuka pelajaran, memotivasi keterlibatan peserta didik, 
mengajukan pertanyaan, menggunakan isyarat nonverbal, menanggapi peserta didik, 
dan menggunakan waktu.
54
 
 Guru sebagai sentral figur dalam proses pembelajaran memegang peranan 
penting dalam mengantar peserta didik mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
Peran guru tersebut tidak terbatas sebagai sumber belajar yang dituntut untuk 
menguasai bahan ajar, tetapi juga dituntut untuk terampil dalam merencanakan dan 
menyelenggarakan proses pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar peserta didik. 
 Sejumlah keterampilan dasar mengajar bagi guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran mencakup (a) variasi stimulus (stimulus variation), (b) 
keterampilan membuka pembelajaran (set induction), (c) keterampilan menutup 
pembelajaran (closure), (d) penggunaan bahasa isyarat (silence and nonverbal cues), 
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(e) memberikan penguatan (reinforcdement of student participation), (f) 
keterampilan bertanya (fluence in asking questions), (g) keterampilan membuat 
illustrasi dan contoh (illustration and use of axample), (h) keterampilan menjelaskan 
(lecturing), dan (i) completeness of communication.55 
  Keterampilan dasar bagi guru dalam proses pembelajaran merupakan 
kerangka kerja dalam melaksanakan proses pembelajaran yang mencakup tugas 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi 
pembelajaran. 
   Keterampilan-keterampilan dasar mengajar tersebut merupakan indikator 
penelitian yang dikembangkan sebagai item-item instrumen untuk mengukur 
penerapan keterampilan mengajar guru di Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa. 
a. Keterampilan Membuka Pembelajaran 
   Membuka pembelajaran (set induction) adalah aktivitas yang dilakukan 
oleh guru atau guru untuk menciptakan kondisi siap mental, menumbuhkan 
perhatian, serta meningkatkan motivasi peserta didik agar terpusat pada kegiatan 
belajar yang akan dilakukan.
56
 Kegiatan membuka pembelajaran bertujuan untuk 
menciptakan kondisi siap mental, fisik, dan emosional peserta didik agar dapat 
melakukan kegiatan belajar. 
   Beberapa cara yang dapat diusahakan oleh guru dalam membuka 
pembelajaran adalah: (1) menarik perhatian peserta didik, (2) memotivasi peserta 
didik, (3) memberi acuan pembelajaran dengan menunjukkan tujuan, pokok masalah 
                                                 
55
Dadang Sukirman, Pembelajaran Micro Teaching, h.42 – 44. 
56
Dadang Sukirman, Pembelajaran Micro Teaching, h.176. 
41 
 
 
 
yang akan dibahas, rencana kerja, dan pembagian waktu, (4) mengaitkan antara 
topik yang sudah dikuasai dengan topik baru, atau (5) menanggapi situasi kelas.
57
 
Rangkaian kegiatan membuka pembelajaran tersebut dimaksudkan agar peserta 
didik secara fisik dan psikis siap melakukan aktivitas belajar. 
  Behaviorisme memandang bahwa perilaku harus dijelaskan melalui 
pengalaman yang dapat diobservasi sedangkan proses mental berupa pikiran, 
perasaan, dan motif yang tidak dapat diobservasi orang lain.
58
 Pendekatan behavioral 
menekankan arti penting dari cara peserta didik membuat hubungan antara 
pengalaman dan perilaku. 
  Guru hendaknya mengadakan apersepsi dengan mengaitkan antara pelajaran 
baru denga materi yang sudah dikuasai oleh peserta didik.
59
 Apersepsi merupakan 
mata rantai yang menghubungkan antara pengetahuan yang telah dimiliki peserta 
didik dengan materi baru yang akan dipelajarinya sehingga dapat digunakan sebagai 
titik pangkal bagi guru untuk menjelaskan materi baru yang akan dipelajari oleh 
peserta didik.  
  Membuka pembelajaran dapat dilakukan dengan cara menarik perhatian 
peserta didik. Upaya guru menarik perhatian peserta didik agar tetap tertuju kepada 
pembelajaran, dapat dilakukan dengan cara: (a) gaya mengajar yang variatif, (b) 
menggunakan multi metode, (c) memvariasikan pola interksi pembelajaran, atau (d) 
variasi tempat belajar.
60
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  Pemusatan perhatian peserta didik sangat penting dilakukan oleh guru 
dalam memulai kegiatan pembelajaran agar peserta didik lebih fokus atau 
konsentrasi pada kegiatan belajar, dan terlepas dari pengaruh luar yang dapat 
mengganggu konsentrasi belajanya. 
 Sebagai suatu kekuatan (energi) yang mendorong seseorang untuk 
beraktivitas, motivasi belajar peserta didik dapat ditumbuhkan oleh guru dengan 
cara: (a) menimbulkan kehangatan dan keantusiasan, (b) menimbulkan rasa ingin 
tahu, mengemukakan ide bertentangan, dan memperhatikan minat (interest) peserta 
didik.
61
 Minat adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu di luar diri,
62
 sehngga menjadi suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan 
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 
   Kalangan paedagog berpendapat bahwa cara yang paling efektif untuk 
membangkitkan minat pada suatu objek yang baru adalah dengan menggunakan 
minat-minat peserta didik yang sudah ada. Selain itu, pengajar juga berusaha 
membentuk minat-minat baru pada diri peserta didik dengan jalan memberikan 
informasi mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan 
dengan bahan pengajaran yang lalu dan menguraikan kegunaannya bagi peserta didik 
di masa datang, atau menguhungkan bahan pengajaran dengan suatu berita 
sensasional, dan jika tidak berhasil maka pengajar dapat memakai insentif dalam 
usaha mencapai tujuan.
63
 Pemberian insentif bertujuan untuk membentuk kebiasan 
positif bagi peserta didik. 
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  Behaviorisme memandang bahwa penguatan positif merupakan penguatan 
berdasarkan prinsip bahwa frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan 
stimulus yang mendukung (rewarding), dan penguatan negatif merupakan penguatan 
berdasarkan prinsip bahwa frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan 
penghilangan stimulus yang merugikan (tidak menyenangkan).
64
 
   Pemberian hadiah (reward) menyebabkan peserta didik termotivasi 
melakukan aktivitas belajar lebih baik, dan pemberian hukuman (funnishment) 
menyebabkan pesrta didik meninggalkan kebiasaan buruk dan beralih pada kebiasaan 
yang baik. 
 Cara lain yang dapat digunakan oleh guru dalam membuka pembelajaran 
adalah membuat acuan dengan mengemukakan tujuan dan batas-batas tugas, 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan menyarankan prosedur kegiatan pembelajaran,
65
 
atau membuat kaitan dengan cara mengaitkan materi pembelajaran dengan tugas-
tugas atau permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari.  
   Bentuk kegiatan apapun yang dilakukan guru dalam membuka pembelajaran 
yang terpenting adalah mencapai tujuan membuka pembelajaran, yaitu menciptakan 
kondisi siap belajar, menarik perhatian, menumbuhkan dan motivasi belajar peserta 
didik.  
b. Keterampilan Menjelaskan 
 Apabila pembelajaran dipandang sebagai proses komunikasi, yaitu 
mengomunikasi pesan (materi) pembelajaran kepada peserta didik maka salah satu 
bentuk komunikasi yang sering digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 
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adalah komunikasi verbal (lisan).
66
 Melalui komunikasi verbal inilah materi 
pembelajaran dijelaskan secara lisan kepada peserta didik. 
   Keterampilan menjelaskan adalah kemampuan guru menyajikan informasi 
lisan yang diorganisasikan secara sistematis untuk menunjukkan berbagai hubungan 
sehingga materi yang dijelaskan menjadi lebih mudah dimengerti oleh peserta 
didik.
67
 Tujuan utama dari keterampilan menjelaskan adalah memudahkan 
pengertian peserta didik terhadap materi pembelajaran. 
  Ada dua unsur pokok yang harus dikuasai oleh guru untuk menerapkan 
keterampilan menjelaskan, yaitu keterampilan merencanakan penjelasan, dan 
keterampilan menyajikan penjelasan. Prinsip utama penerapan keterampilan 
menjelaskan adalah keterkaitan dengan tujuan, relevan dengan materi dan 
karakterisitik peserta didik, kebermaknaan, dan dinamis.
68
 Keterampilan 
merencanakan pembelajaran lebih bersifat material dan unsur manusiawi, sedangkan 
keterampilan melaksanakan penjelasan bersifat teknis. 
   Komponen utama yang harus dipertimbangkan oleh guru dalam 
merencanakan keterampilan menjelaskan, yaitu pesan (materi) yang akan dijelaskan, 
saluran, alat, atau media yang digunakan untuk menjelaskan, dan karakteristik 
peserta didik sebagai penerima penjelasan.
69
 
  Beberapa kegiatan guru dalam merencanakan penjelasan adalah pesan 
(materi) yang direncanakan memenuhi unsur validitas isi; kelayakan isi; analisis 
masalah yang terdapat dalam materi; menetapkan hubungan antara unsur-unsur yang 
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berkaitan; menelaah hukum, rumus, dalil, prinsip, atau generalisasi yang 
dimungkinkan digunakan untuk memperjelas materi; dan menarik perhatian dan 
motivasi peserta didik. 
   Merencanakan saluran, alat atau media dari segi kejelasan, semantik, dan 
atikulasi, dan merencanakan penjelasan yang sesuai dengan tipikal peserta didik baik 
yang bertipe visual yang menonjolkan unsur penglihatan, tipe auditif dengan unsur 
dominan pada pendengaran, tipe audio-visual, dan tipe kinestetik yang memiliki 
kelebihan pada segi akivitas gerak fisik. 
   Keterampilan guru dalam melaksanakan penjelasan mencakup unsur-unsur; 
kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi, pemberian tekanan, dan ada 
balikan.
70
Kejelasan penjelasan terjadi bila dilakukan dengan kepasihan berbicara, 
penggunaan bahasa yang baik dan benar, susunan kalimat yang benar, dan 
penggunaan istilah yang sesuai dngan perbendaharaan bahasa yang dimiliki peserta 
didik. 
   Baik keterampilan merencanakan penjelasan maupun keterampilan 
melaksanakan penjelasan akan efektif jika memenuhi prinsip penerapan 
keterampilan mengajar, yaitu terkait dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 
relevan dengan materi pembelajaran dan karakterisitik peserta didik, kebermaknaan, 
dan dinamis. 
c. Keterampilan Variasi Stimulasi 
  Guru sering terjebak dalam rutinitas yang monoton, menegangkan, dan 
mendominasi proses pembelajaran sehingga peserta didik merasa bosan, malas, jemu, 
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bahkan tidak interaktif. Implikasinya, proses pembelajaran tidak berjalan efektif dan 
efisien yang menyebabkan hasil pembelajaran yang diperoleh tidak efektif dan 
maksimal. 
  Setiap kegiatan pembelajaran diharapkan terjadi proses interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungan belajar. Proses interaksi akan terjadi bila peserta 
didik memiliki perhatian terhadap pembelajaran yang sedang dialami. Perhatian 
peserta didik tidak akan tumbuh begitu saja tanpa ada usaha rangsangan dari guru. 
Salah satu upaya guru untuk merangsang perhatian peserta didik terhadap kegiatan 
belajar adalah pemberian stimulus yang bervariasi (variation stimulus). 
Secara sederhana dapat dirumuskan bahwa yang dimaksud dengan variasi 
stimulus adalah upaya guru untuk memberikan stimulus pembelajaran secara 
beragam (bervariasi) sehingga memungkinkan peserta didik dapat merespon melalui 
alat indera dan cara yang berbeda (bervariasi) untuk mendapatkan pengalaman 
belajar secara luas dan mendalam.
71
 Melalui pemberian stimulus yang bervariasi 
(variation stimulus), selain akan memperkaya informasi atau pengetahuan yang 
diperoleh peserta didik, juga proses pembelajaran akan dapat berjalan secara dinamis 
dan tidak membosankan. 
  Menciptakan kondisi yang menyenangkan sehingga peserta didik merasa 
gembira melakukan aktivitas belajar (mendengarkan dan mengikuti prosedur 
pembelajaran) merupakan salah satu tuntutan profesionalisme guru yang 
memerlukan keterampilan khusus yang diwujudkan dalam bentuk pemberian 
stimulus yang bervariasi. 
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   Keterampilan variasi stimulus tersebut pada prinsipnya diterapkan agar 
proses pembelajaran berjalan lancar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Adapun  
komponen keterampilan mengadakan variasi stimulus mencakup; variasi dalam gaya 
mengajar, variasi penggunaan media dan alat pembelajaran, dan variasi pola 
interkasi dan kegiatan peserta didik. 
   Variasi dalam gaya mengajar tampak dalam kegiatan guru menggunakan 
variasi suara (teacher voice), pemusatan perhatian (fucosing), kesenyapan guru 
(teacher silence), kontak pandang (eye contact), dan gerak guru (teacher 
movement).72  Sesuai dengan karakterisitik peserta didik pada umumnya, sifat atau 
jenis tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan karakteristik materi pembelajaran 
maka jenis media yang dapat divariasi penggunaannya adalah media yang dapat 
dilihat, media yang dapat didengar, media yang dapat diraba, serta media yang dapat 
didengar, dilihat, dan diraba.
73
 
   Apabila pembelajaran didefinisikan sebagai suatu proses komunikasi antara 
peserta didik dengan lingkungannya maka pola komunikasi pembelajaran dapat 
divariasi dalam bentuk komunikasi satu arah (one way communication), komunikasi 
dua arah (two way  communication), dan komunikasi banyak arah (interactive 
communication).74 
  Keterampilan variasi stimulus diterapkan melalui variasi dalam gaya 
mengajar, variasi dalam penggunaan media pembelajaran, dan variasi pola 
komunikasi pembelajaran dapat diterapkan agar proses pembelajaran dapat berjalan 
lancar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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d. Keterampilan Bertanya 
  Bertanya dalam proses pembelajaran memiliki makna dan tujuan yang luas, 
tidak terbatas hanya sekedar untuk mendapatkan jawaban atau informasi dari peserta 
didik yang ditanya, tetapi untuk mendorong terjadinya aktivitas belajar yang tinggi 
dari para peserta didik.
75
 
  Penguasaan terhadap cara mengajukan pertanyaan yang berkualitas (baik 
jenis maupun bentuknya) akan merangsang peserta didik untuk berpikir, mencari 
jawaban, atau bahkan melakukan percobaan untuk menemukan jawabannya. 
Keberhasilan peserta didik menemukan jawaban atas pertanyaan atau permasalahan 
yang berkualitas akan menjadi kepuasan tersendiri bagi peserta didik dan akan 
semakin terdorong untuk menghadapi pertanyaan atau permasalahan dalam 
pembelajaran berikutnya. 
  Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang digunakan untuk 
mendapatkan jawaban/balikan dari orang lain.
76
 Sesuai dengan konteks 
pembelajaran, pertanyaan itu dapat berupa kalimat tanya atau suruhan yang 
menuntut respon dari peserta didik sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan 
dan meningkatkan kemampuan berpikir.
77
 Penerapan keterampilan bertanya dalam 
proses pembelajaran dimaksudkan agar terjadi perubahan sikap peserta didik yang 
lebih banyak mendengarkan penjelasan materi dari pengajar menjadi lebih banyak 
berpatisipasi dalam bentuk bertanya, menjawab, dan mengemukakan pendapat. 
  Teori proses kognitif kompleks menyatakan bahwa berpikir adalah 
memanipulasi atau mengelola dan menstranspormasi informasi dalam memori yang 
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sering kali dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar dan berpikir secara kritis, 
membuat keputusan, berpikir kreatif, dan memecahkan masalah.
78
 Berpikir kreatif 
(kreativitas) adalah kemampuan berpikir tentang sesuatu dengan cara baru dan tidak 
biasa dan menghasilkan solusi yang unik atas suatu masalah. 
  Mengajukan pertanyaan yang secara langsung berpengaruh positif terhadap 
kegiatan belajar peserta didik tidaklah mudah, tetapi diperlukan pemahaman dan 
penguasaan mengajukan pertanyaan yang baik. Kemampuan khusus bagi guru 
mengajukan pertanyaan yang baik disebut keterampilan bertanya yang dibedakan 
atas keterampilan bertanya tingkat dasar, dan keterampilan bertanya lanjutan. 
  Pertanyaan yang baik adalah pertanyaan yang dapat mengkondisikan proses 
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan dinamis sesuai kriteria, yaitu (1) menggunakan 
bahasa yang jelas, (2) waktu berpikir, (3) pemerataan/pemindahan giliran 
(redirecting), (4) acak, (5) pemberian acuan (structuring), (6) kehangatan dan 
keantusiasan, dan (7) merangsanga berpikir.
79
 Pertanyaan yang diajukan hendaklah 
mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai, karakteristik materi yang sedang 
dipelajari, dan karaktersitik peserta didik secara umum. 
  Keterampilan bertanya dasar ditunjukkan oleh guru dalam mengajukan 
pertanyaan yang menuntut fakta-fakta, pertanyaan yang menuntut kemampuan 
membandingkan, pertanyaan yang menuntut kemampuan analisis, pertanyaan yang 
menuntut kemampuan memperkirakan (judgment), pertanyaan yang menuntut 
pengorganisasian, dan pertanyaan yang tidak perlu dikemukakan jawabannya 
(pertanyaan suruhan).
80
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  Keterampilan bertanya tingkat dasar bertujuan merangsang peserta didik 
untuk berpikir, mencari jawaban, atau bahkan melakukan percobaan untuk 
menemukan jawaban terhadap suatu pertanyaan atau masalah yang dihadapkan 
kepada mereka. 
  Pertanyaan tingkat dasar dapat dikembangkan oleh guru untuk 
mendapatkan  penjelasan lebih lanjut dengan mengajukan pertanyaan lanjutan untuk 
memperjelas dan memperluas pembahasan terhadap jawaban atau penjelasan peserta 
didik sebelumnya. 
   Menurut tingkatan pengetahuan dari Bloom (taxonomy Bloom) maka 
bentuk pertanyaan lanjutan terdiri atas; pertanyaan ingatan (knowledge), pertanyaan 
pemahaman (comprehension), pertanyaan penerapan (application), pertanyaan 
analisis (analysis), pertanyaan sintesis (sintesis), dan pertanyaan evaluasi 
(evaluation).81 Pertanyaan lanjutan pada dasarnya bertujuan untuk mendorong 
peserta didik agar dapat mengembangkan kemampuan dalam menganalisis dan 
memecahkan masalah melalui kebiasaan berpikir kreatif. 
e. Keterampilan Memberi Penguatan 
 Penguatan (reinforcement) pada umumnya berpengaruh positif dalam 
kehidupan manusia. Studi-studi eksperimental menunjukkan bahwa peserta didik 
yang secara tertatur dan sistematis diberi penguatan (penghargaan) karena telah 
bekerja dengan baik atau karena perbaikan kualitas dalam pekerjaannya, cenderung 
bekerja lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang diberi perlakuan 
sebaliknya.
82
 Pemberian penguatan (reinforcement) dapat mendorong peserta didik 
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memperbaiki perilaku belajarnya dan menghindari perilaku negatif yang dapat 
merugikan diri sendiri maupun orang lain.  
 Keterampilan dasar memberi penguatan (reinforcement) adalah segala 
bentuk respon yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru  terhadap 
tingkah laku peserta didik yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan 
balik atas perbuatan atau respon peserta didik.
83
 
   Pandangan teori pengkondisian operan bahwa konsekuensi-konsekuensi 
(imbalan atau hukuman) dari perilaku menghasilkan perubahan dalam probabilitas 
perilaku itu akan diulangi, dan hukum efek (law effect) teori koneksionisme 
Thorndike menyatakan bahwa perilaku yang diikuti dengan hasil positif akan 
diperkuat dan perilaku yang diikuti hasil negatif akan diperlemah. Penguatan positif 
adalah penguatan yang berdasarkan prinsip bahwa frekuensi respens meningkat 
karena diikuti dengan stimulus yang mendukung (rewarding), sedangkan penguatan 
negatif berdasarkan prinsip bahwa frekuensi respons meningkat karena diikuti 
dengan penghilangan stimulus yang merugikan (tidak menyenangkan).
84
 Pemberian 
penguatan positif (reward) yang diikuti dengan penghilangan penguatan negatif 
(funnishment) akan berpeluang terjadinya perilaku yang meningkat (berkualitas). 
  Keterampilan memberi penguatan dalam proses pembelajaran dimanifestasi-
kan oleh guru dalam bentuk penguatan verval, dan penguatan non verbal. Penguatan 
verbal merupakan respon yang diberikan oleh guru terhadap perilaku atau respon 
belajar peserta didik yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata, atau kalimat.
85
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  Sedangkan penguatan non verbal merupakan respon yang diberikan oleh 
guru terhadap perilaku atau respon belajar peserta didik yang dinyatakan dalam 
bentuk perbuatan atau isyarat-isyarat tertentu yang menunjukkan adanya pertautan 
dengan perilaku belajar peserta didik.
86
 
  Kata-kata seperti baik, bagus, luar biasa, ya, betul, tepat, atau kata-kata lain 
yang sejenis, serta kalimat seperti makin lama belajar anda tampak lebih disiplin, 
pekerjaan anda menunjukkan hasil yang baik, semakin lama anda belajar tampak 
lebih didiplin, atau bentuk lain yang sesuai dengan perilaku yang ditunjukkan oleh 
peserta didik adalah contoh pemberian penguatan (reinforcement) dalam bentuk 
verbal. 
  Bentuk-bentuk pemberian penguatan tersebut pada dasarnya bertujuan 
untuk meningkatkan perhatian belajar peserta didik, menumbuhkan dan memelihara 
motivasi belajar peserta didik, memudahkan peserta didik melakukan perbuatan 
belajar, serta mengontrol dan mengubah tingkah laku peserta didik yang kurang 
positif menjadi tingkah laku yang kreatif. 
f. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
 Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses percakapan yang teratur dan 
melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang bebas dan terbuka 
dengan tujuan berbagi informasi atau pengalaman, mengambil keputusan, atau 
memecahkan suatu masalah.
87
Jelaslah, bahwa keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil adalah kemampuan guru dalam melakukan kegiatan pembimbingan 
terhadap kegiatan diskusi yang dilakukan oleh kelompok peserta didik dalam jumlah 
kecil. 
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   Agar dapat berperan sebagai pembimbing yang baik maka ada beberapa hal 
yang harus dimiliki oleh guru, di antaranya: (1) guru harus memiliki pemahaman 
tentang peserta didik yang sedang dibimbingnya, (2) guru harus memahami dan 
terampil dalam merencanakan baik merencanakan tujuan maupun merencanakan 
proses pembelajaran.
88
 
   Pandangan Vygotsky menyatakan bahwa anak-anak menyusun pengetahuan 
melalui interaksi sosial dengan orang lain. Implikasi utama teori konstruktivis sosial 
dari Vygotsky untuk pembelajaran adalah bahwa kita harus memberi banyak 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan guru  mereka dan teman yang 
lebih pintar.
89
Guru dalam proses pembelajaran berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing belajar, bukan pengatur dan pembentuk pembelajaran. 
  Membimbing peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar yang 
berbentuk diskusi kelompok dalam jumlah kecil memerlukan keterampilan khusus 
(specific skill) yang hanya dapat dilakukan oleh guru yang memiliki pemahaman 
tentang peserta didik yang dibimbingnya, dan memiliki pemahaman dan 
keterampilan tentang perencanaan pembelajaran.  
   Memperjelas masalah atau urutan pendapat, dilakukan oleh guru dengan 
cara-cara: menguraikan kembali atau merangkum urunan tersebut hingga menjadi 
jelas, meminta komentar peserta didik dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
pelacak yang membantu mereka memperjelas atau mengembangkan ide yang 
disampaikannya, dan menguraikan gagasan peserta didik dengan memberikan 
informasi tambahan atau contoh-contoh yang sesuai hingga kelompok peserta didik 
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memperoleh pengertian yang lebih jelas.
90
 Memperjelas masalah atau urunan 
pendapat, baik guru maupun peserta didik akan memperoleh gambaran yang sama 
tentang ide yang dikemukakan. dalam diskusi kelompok. 
   Perbedaan pendapat dalam diskusi adalah sesuatu yang wajar dan sangat 
mungkin terjadi. Perbedaan pandangan itulah yang menuntut guru harus berperan 
sebagai pembimbing yang dapat menganalisis pandangan peserta didik. Perbedaan 
pendapat tersebut dapat dimanfaatkan oleh guru untuk mendorong dan membimbing 
setiap anggota kelompok agar berpartisipasi secara aktif dan konstruktif dalam 
memecahkan masalah yang didiskusikan.  
 Analisis terutama ditujukan untuk meminta klarifikasi atau alasan yang 
dijadikan dasar pemikiran atas pandangan masing-masing anggota kelompok diskusi, 
dan selanjutnya pimpinan diskusi dapat menindaklanjuti dengan memperjelas hal-hal 
yang disepakati dan yang tidak disepakati. 
  Keterampilan menganalisis pandangan peserta didik tepat diterapkan dalam 
diskusi tentang tata nilai atau bila diskusi akan mencapai kesimpulan atau 
konsensus.
91
 Penerapan keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dengan 
cara menganalisis pandangan peserta didik ditunjukkan dengan kemampuan guru 
atau guru dalam mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis. 
   Teori belajar proses kognitif kompleks berpandangan bahwa pemikiran 
kritis adalah pemikitan reflektif dan produktif dan melibatkan evaluasi bukti.
92
 
Melalui kegiatan diskusi, peserta didik didorong untuk belajar menyampaikan ide, 
pendapat, komentar, dan kritik yang produktif, merefleksi, dan membuktikan suatu 
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teori, konsep, asumsi, dan generalisasi-generalisai yang dijadikan dasar pemikiran 
dalam menyampaikan pandangan. 
   Diskusi dalam pembelajaran antara lain bertujuan untuk mendorong peserta 
didik agar ikut aktif urun rembug dalam proses kegiatan diskusi. Berbagai cara yang 
dapat dilakukan guru untuk meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses 
kegiatan diskusi, antara lain: (1) mengajukan pertanyaan kunci yang dapat 
menantang peserta didik untuk berpendapat atau mengajukan gagasan, (2) 
memberikan contoh atau ilustrasi baik dalam bentuk verbal maupun non verbal, (3) 
menghangatkan suasana diskusi dengan memunculkan pertanyaan yang 
memungkinkan terjadinya perbedaan pendapat di antara sesama anggota kelompok, 
(4) memberi waktu yang cukup bagi setiap anggota kelompok untuk berpikir dan 
menyampaikan buah pikirannya, dan (5) memberikan perhatian kepada setiap 
pembicara sehingga merasa dihargai.
93
 Melalui diskusi, peserta didik akan semakin 
terdorong untuk berpartisipasi memberikan sumbang pemikiran dalam proses 
kegiatan diskusi. 
   Proses dan hasil diskusi harus mencerminkan hasil kerja kolektif antar 
sesama peserta diskusi. Agar hasil diskusi dapat mencerminkan hasil kerja kelompok 
dan setiap anggota kelompok mendapat kepuasan dalam berdiskusi maka 
kesempatan berpartisipasi perlu disebarkan.  
   Penyebaran kesempatan berpartisipasi ini dapat dilakukan dengan cara-cara: 
(1) memberi stimulus terutama ditujukan kepada peserta didik yang belum 
berkesempatan mengeluarkan pendapatnya, (2) mencegah monopoli pembicaraan 
kepada peserta didik tertentu saja, (3) mendorong peserta didik untuk merenpon 
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pembicaraan dari temannya yang lain, dan (4) menghindari respon peserta didik yang 
bersifat serentak.
94
 
   Kegiatan terakhir dari pelaksanaan diskusi adalah menutup diskusi. Diskusi 
dinyatakan efektif dan efisien apabila semua anggota diskusi berkesempatan 
mengemukakan pendapat atau gagasan sehingga diperoleh kesimpulan sebagai hasil 
kerja bersama.  
   Keterampilan guru menutup diskusi dapat ditunjukkan dengan cara-cara: 
membuat rangkuman hasil diskusi dengan bantuan para peserta didik, 
menyampaikan catatan tentang tindak lanjut dari hasil diskusi atau tentang topik 
diskusi yang akan datang, mengajar peserta didik menilai proses dan hasil diskusi 
yang telah dicapai.
95
 
   Menilai proses dan hasil diskusi dapat menggunakan instrumen seperti 
pedoman observasi, pedoman wawancara, skala sikap, atau bentuk lain yang 
bertujuan untuk merefleksi peran dan penampilan dalam diskusi dan sekaligus 
menjadi balikan (feed back) untuk kegiatan diskusi selanjutnya. Keseluruhan 
rangkaian kegiatan guru dalam membimbing diskusi kelompok kecil di atas adalah 
manifestasi dari kemampuan profesional guru dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran. 
g. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 
 Sesuai dengan standar proses bahwa proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
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cukup bagi prakarsa, kreatvitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik
96
 
   Belajar adalah proses berpikir. Belajar berpikir menekankan pada proses 
mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan 
lingkungan.
97
 Apabila belajar didefinisikan sebagai proses berpikir maka mengajar 
yang efektif adalah mengantar peserta didik mengembangkan kemampuan 
berpikirnya. 
   Pandangan teori pemrosesan informasi dari Siegler (1998) bahwa peserta 
didik mengolah informasi, memonitornya, dan menyusun strategi berkenanaan 
dengan informasi tersebut. Peserta didik secara bertahap mengembangkan kapasitas 
untuk memproses informasi, dan karenanya secara bertahap pula mereka bisa 
mendapatkan pengetahuan dan keahlian yang kompleks.
98
 Inti dari teori ini adalah 
proses memori dan proses berpikir (thinking). 
   Mengajar berpikir diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu teaching of thinking, 
teaching for thinking, dan teaching about thinking. Teaching for thinking adalah 
proses pembelajaran yang diarahkan untuk pembentukan keterampilan mental 
tertentu, seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan sebagainya. Teaching for 
thinking adalah proses pembelajaran yang diarahkan pada usaha menciptakan 
lingkungan belajar yang dapat mendorong terhadap pengembangan kognitif, dan 
teaching about thinking adalah proses pembelajaranyang diarahkan pada upaya 
untuk membantu agar peserta didik lebih sadar terhadap proses berpikirnya.
99
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Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran, maka ketiga jenis pembelajaran berpikir 
tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan. 
   Penerapan keterampilan dasar mengajar kelompok kecil dan perorangan 
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk memfasilitasi 
sistem pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik secara kelompok dan 
perorangan. 
   Keterampilan yang dituntut dimiliki oleh guru dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran pada kelompok kecil dan perorangan antara lain: (1) menidentifikasi 
topik pembahasan, (2) pengorganisasian, (3) pemberian kulminasi, (4) mengenal 
peserta didik secara personal, dan (5) mengembangkan bahan belajar 
mandiri.
100
Berkaitan dengan itu, maka peran guru dalam pembelajaran kelompok 
kecil dan perorangan adalah sebagai motivator, fasilitator, organisator pembelajaran, 
penggunaan multi metode dan multi media, menerapkan pola interaksi multi arah, 
memanfaatkan sumber belajar secara luas dan bervariasi, dan mendiagnosis kesulitan 
belajar. 
h. Keterampilan Mengelola Proses Pembelajaran 
  Pengelolaan proses pembelajaran adalah keterampilan bertindak seorang guru 
yang berdasarkan atas sifat-sifat kelas dengan tujuan menciptakan situasi 
pembelajaran yang baik, sebab peran guru adalah memelihara lingkungan fisik kels, 
mengarahkan/membimbing proses intelektual dan sosial peserta didik, memimpin 
kegiatan pembelajaran yang efisien dan efektif.
101
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  Guru seyogyanya memiliki keterampilan untuk melakukan interaksi 
pembelajaran yang baik, dan salah satu keterampilan yang sangat penting untuk 
maksud itu adalah keterampilan melakukan kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir pembelajaran. 
 1) Kegiatan Awal Pembelajaran 
    Sering kita menyaksikan even pertandingan olah raga dalam banyak 
kesempatan termasuk pertandingan bulu tangkis. Sebelum pertandingan dimulai, 
wasit atau pelatih (instruktur) pertandingan terlebih dahulu memberi kesempatan 
beberapa menit kepada atlit bulu tangkis untuk melakukan pemanasan yang 
bertujuan antara lain untuk melemaskan otot-otot, mencoba peralatan, mengenali 
lapangan, melemaskan badan, dan pengkondisian lain dengan sasaran akhir adalah 
agar atlit bulu tangkis tersebut memiliki kesiapan fisik, mental, dan emosional yang 
optimal sehingga pada saatnya (kegiatan inti) ia sudah siap bertanding dan dapat 
bermain secara efektif, efisien, dan optimal. 
    Dikaitkan dengan pembelajaran, suatu proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungan pembelajaran yang baik diharapkan dapat memperoleh hasil yang 
baik pula dan untuk memperoleh hasil yang baik tergantung pada kondisi atau 
kesiapan peserta didik dan lingkungan pembelajaran yang akan saling berinteraksi 
dalam suatu proses pembelajaran. 
    Pandangan teori belajar koneksionisme (connectionism) meyatakan bahwa 
pembelajaran akan memperoleh hasil yang baik apabila peserta didik memiliki 
kesiapan (readiness), banyak latihan dan ulangan (experience), dan diperkuat dengan 
hasil yang positif atau diperlemah dengan hasil yang negatif (effect).102 
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   Sehubungan dengan itu, maka langkah awal yang harus dilakukan oleh guru 
adalah mempersiapkan lingkungan pembelajaran dan kondisi siap fisik, mental  dan 
emosi peserta didik agar kelangsungan pembelajaran dapat berjalan dengan baik 
yang pada gilirannya akan mencapai hasil pembelajaran yang berkualitas. Kegiatan 
mengkondisikan peserta didik dan lingkungan pembelajaran dalam proses 
pembelajaran disebut kegiatan pembukaan atau kegiatan awal pembelajaran. 
    Kegiatan pembukaan atau kegiatan awal pembelajaran disebut juga 
kegiatan pendahuluan, yaitu suatu upaya untuk menciptakan suasana atau kondisi 
siap belajar peserta didik sebelum memasuki tahap kegiatan ini pembelajaran. 
Fungsi utama kegiatan ini adalah untuk menciptakan kondisi siap belajar peserta 
didik secara fisik, mental, dan emosional sehingga berdampak positif terhadap 
proses pembelajaran selanjutnya. DePorter dalam Sukirman mengklasifikasi langkah 
pembelajaran yang dimulai dengan tumbuhkan, yaitu tumbuhkan minat, perhatian, 
dan motivasi peserta didik ketika memulai pembelajaran.
103
 
    Salah satu upaya untuk menumbuhkan minat, perhatian, dan motivasi 
belajar peserta didik adalah memulai pembelajaran dengan pemahaman peserta didik 
terhadap tujuan dan manfaat yang jelas akan didapatkan dari kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukannya. 
    Unsur-unsur kegiatan membuka pembelajaran agar tercipta kondisi siap 
fisik, mental, dan emosional peserta didik untuk mengikuti pembelajaran adalah 
mengkondisikan pembelajaran (conditioning), dan melaksanakan kegiatan apersepsi. 
Pengkondisian pembelajaran adalah menciptakan kondisi lingkungan dan kondisi 
siap siap fisik, mental, dan emosional peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
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yang dapat dilakukan dengan cara menumbuhkan perhatian dan motivasi, 
menciptakan sikap yang mendidik, menciptakan kesiapan belajar peserta didik, dan 
menciptakan suasana atau kondisi pembelajaran yang demokratis.
104
 
    Melaksanakan kegiatan apersepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
105
 Kegiatan apersepsi dilakukan di 
awal pembelajaran dengan cara mengecek kehadiran peserta didik, mengecek 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang lalu dan mengaitkannya dengan 
materi yang akan dipelajari, menyampaikan tujuan/kompetensi yang harus dicapai 
dari materi yang akan dipelajari, menjelaskan kegiatan-kegiatan (pengalaman) 
pembelajaran yang harus dilakukan oleh peserta didik pada saat pembelajaran 
berlangsung, dan menginformasikan manfaat yang akan didapatkan setelah peserta 
didik mempelajari materi atau bahan ajar yang akan disampaikan.
106
 
    Ragam kegiatan yang diungkapkan dalam membuka pembelajaran tersebut  
merupakan pilihan yang sesuai dengan kondisi pada saat pembelajaran akan 
berlangsung. Ini berarti bahwa tidak semua ragam kegiatan tersebut  harus dilakukan 
saat membuka pembelajaran. Meskipun kegiatannya tampak berbeda, namun semua 
ragam kegiatan itu memiliki fungsi yang sama, yaitu sebagai instrumen untuk 
menciptakan kondisi siap belajar peserta didik. 
 Konteks implementasi kurikulum dalam pembelajaran khususnya kegiatan 
pendahuluan terdiri atas; menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi 
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yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari, mengantarkan 
peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas yang akan dilakukan untuk 
mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
dan menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas.
107
 
 Kegiatan pendahuluan atau membuka pembelajaran pada dasarnya 
bertujuan menciptakan kondisi siap fisik, mental, dan emosional peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran.Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara menghubungkan 
materi yang akan dipelajari dengan materi pembelajaran yang lalu (apersepsi). 
 2) Kegiatan Inti Pembelajaran 
    Kegiatan inti pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan pokok peserta 
didik untuk mempelajari materi yang telah direncanakan. Pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan lingkungan pembelajaran termasuk di 
dalamnya  adalah  materi  pembelajaran.
108
Kegiatan  inti pembelajaran pada 
dasarnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. 
Pelaksanaan inti pembelajaran merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
secara aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik.
109
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    Konstruktivisme menekankan bahwa individu akan belajar dengan baik 
apabila mereka secara aktif mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman atau 
peserta didik menyusun sendiri pengetahuannya.
110
 Ini berarti bahwa setiap peserta 
didik sudah memiliki banyak potensi yang siap untuk dikembangkan. Oleh karena 
itu, inti kegiatan pembelajaran adalah memanfaatkan semua lingkungan 
pembelajaran yang tersedia untuk mendorong peserta didik mengaktualisasikan 
potensi-potensi yang dimilikinya. 
    Strategi atau prinsip penerapan teori belajar konstruktivisme dalam 
pembelajaran adalah contruktivism, inquiry, questioning, learning community, 
modeling,  reflection,  dan  authentic  assessment.111Pertama, konstruktivisme 
memandang bahwa setiap peserta didik sudah memiliki bekal, potensi atau 
pengalaman yang didapatkannya dari berbagai sumber atau lingkungan di mana ia 
hidup. Oleh karena itu, mendorong dan memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk memunculkan pengalaman dengan caranya sendiri, menemukan sendiri, 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan maupun keterampilan yang diperlukannya 
sesuai dengan wawasan dan pengalaman yang dimilikinya, merupakan kegiatan inti 
pembelajaran. 
    Kedua, menerapkan strategi pembelajaran inkuiri melalui langkah-langkah; 
orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, 
menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan yang didasarkan pada prinsip-
prinsip; kematangan (maturation), pengalaman fisik (physical experience), 
pengalaman sosial (social experience), penyesuaian (equilibration), belajar untuk 
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berpikir (learning how to think), dan prinsip keterbukaan.112 Langkah-langkah 
penerapan strategi pembelajaran inkuri tersebut pada dasarnya bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik secara sistematis, logis, dan 
kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik sebagai bagi dari 
proses mental. 
    Ketiga, proses bertanya (questioning), yaitu mengembangkan kebiasaan 
peserta didik untuk bertanya. Melalui kegiatan bertanya mendorong peserta didik 
untuk menggali informasi, membandingkan atau mengecek kembali pengetahuan 
yang sudah diketahuinya, atau mengarahkan peserta didik pada hal-hal yang belum 
mereka ketahui. Terkait dengan konteks pembelajaran, maka bertanya adalah 
belajar.
113
 
    Kegiatan bertanya dalam konteks pembelajaran tidak terbatas hanya pada 
pertanyaan dari pendidik saja, tetapi juga dari peserta didik kepada pendidik, 
bertanya kepada dirinya sendiri, maupun bertanya terhadap lingkungan pembelajaran 
secara luas. 
    Keempat, masyarakat belajar (learning community), yaitu menciptakan 
suasana pembelajaran dengan memanfaatkan sumber-sumber pembelajaran secara 
luas dan bervariasi. Sumber belajar tidak terbatas hanya dari guru atau buku teks 
saja, akan tetapi bisa didapatkan dari teman, pakar, tokoh masyarakat, dan sumber-
sumber pembelajaran lain baik berupa orang (manusia) maupun benda.
114
 
    Masyarakat belajar (learning community) pada dasarnya adalah aktivitas 
peserta didik dalam menggali ilmu pengetahuan dari sumber-sumber pembelajaran 
                                                 
  
112
Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012),h. 91-95. 
  
113
Dadang Sukirman, Pembelajaran Micro Teaching, h. 122. 
  
114
Dadang Sukirman, Pembelajaran Micro Teaching, h. 122. 
65 
 
 
 
secara luas dan bervariasi sehingga dapat menghasilkan pengalaman belajar yang 
luas dan mendalam.  
    Kelima, pemodelan (modeling), yaitu  hasil pembelajaran peserta didik 
tidak cukup hanya dengan penguasaan atas sejumlah materi pembelajran melalui 
informasi dari pendidik, tetapi peserta didik juga membutuhkan pengalaman yang 
lebih konkrit dan merasakan manfaatnya dalam kehidupan nyata. Atas dasar itu, 
maka perlu proses pembelajaran yang dapat memberikan gambaran nyata melalui 
pemodelan (modeling).115 Jadi pemodelan dalam kegiatan pembelajaran adalah suatu 
bentuk, contoh atau model , ilustrasi yang dapat dilihat  dan ditiru oleh peserta 
didik. 
    Keenam, refkleksi (reflection), yaitu peserta didik dibiasakan untuk 
melakukan perenungan terhadap sesuatu yang telah dipelajarinya. Refleksi dalam 
pembelajaran dimaksudkan untuk mengajak peserta didik menelaah ulang terhadap 
berbagai aktivitas dan kejadian selama pembelajaran berlangsung. Melalui refleksi, 
peserta didik dibiasakan untuk mengaji hasil yang telah dicapai berkenaan dengan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta menghubungkannya dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki sebelumnya, termasuk kemungkinan-kemungkinan manfaat dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
116
 Refleksi dalam pembelajaran berarti 
mengajak peserta didik untuk melihat kembali  hasil belajar yang telah dicapainya 
dan mengambil manfaat dalam kehidupan nyata.  
    Ketujuh, penilaian sebenarnya (authentic assessment), yaitu kegiatan 
mengidentifikasi data berupa indikator-indikator yang menunjukkan perubahan 
perilaku yang telah dimiliki peserta didik dari proses  pembelajaran yang 
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dilakukannya.
117
 Melalui penilaian yang sebenarnya, dan dilengkapi dengan data 
tentang perkembangan peserta didik, peserta didik dan pendidik memperoleh 
gambaran yang jelas dan terukur tentang kelebihan dan kekurangan selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
    Prinsip konstruktivisme adalah inti dari filsafat pendidikan William James 
dan John Dewey yang menekankan agar individu secara aktif menyusun dan 
membangun (to construct) pengetahuan dan pemahaman. Menurut pandangan 
konstruktivis, mengajar bukan sekedar memberi informasi ke pikiran peserta didik, 
akan tetapi harus mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi dunia mereka, 
menemukan pengetahuan, merenung dan berpikir secara kritis.
118
  
    Pembelajaran menurut konstruktivis adalah melibatkan peserta didik secara 
aktif untuk mengkonstruksi pengetahuan dan pemahamannya sendiri melalui 
penyelidikan, penjajakan, dan penjelajahan alam sekitar sebagai sumber belajar 
melalui penalaran dan berpikir kritis. 
    Dewasa ini, konstruktivisme juga menekankan pada kolaborasi, yaitu 
peserta didik saling bekerja sama untuk mengetahui dan memahami pelajaran. 
Penganut konstruktivisme tidak akan meminta peserta didik untuk sekedar 
menghafal informasi, tetapi juga memberi mereka peluang untuk membangun 
pengetahuan dan pemahaman terhadap materi pembelajaran.
119
 Melengkapi teori 
konstruktivisme, para ahli psikologi pendidikan juga menekankan pentingnya 
konformasi dalam pembelajaran. Terkait dengan itu, maka kegiatan inti pembeajaran 
mencakup proses konfirmasi dengan melakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran. 
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    Konfirmasi  berarti  pembenaran,  penegasan,  dan  pengesahan.
120
 
Konfirmasi dalam pembelajaran adalah memverifikasi, menjustifikasi, dan 
memberikan penguatan (reinforcement)melalui kegiatan umpan balik (feedback) dan 
refleksi baik terhadap proses maupun hasil pembelajaran mengenai pencapaian 
kompetensi yang diharapkan.  
    Kegiatan konfirmasi dalam pembelajaran berlangsung melalui proses; (a) 
memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, 
maupun insentif terhadap keberhasilan peserta didik, (b) memberikan konfirmasi 
terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber, (c) 
memasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memerolah pengalaman belajar 
yang telah dilakukan, dan (d) memasilitasi peserta didik untuk memeroleh 
pengalaman bermakna dalam mencapai kompetensi dasar. Agar peserta didik dapat 
memeroleh pengalaman bermakna dalam mencapai kompetensi yang diharapkan, 
pendidik diharapkan dapat berfungsi sebagai nara sumber dan fasilitator dengan 
menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam menjawab pertanyaan peserta didik 
yang mengalami kesulitan, membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah, 
memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi, 
memberikan informasi untuk bereksplorasi lebih jauh, dan memberikan motivasi 
kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.
121
 
    Prinsip dan proses kegiatan inti pembelajaran menurut konstruktivisme 
tersebut pada dasarnya adalah agar peserta didik secara aktif menyusun dan 
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membangun pengetahuan dan pemahaman melalui kegiatan eksplorasi, elaborasi, 
dan konfirmasi.Seorang pendidik tidak sekedar meminta peserta didik untuk 
menghafal informasi, akan tetapi juga memberi mereka peluang untuk membangun 
pengetahuan dan pemahaman terhadap materi pembelajaran. 
    Penerapan teori konstruktivisme dalam pembelajaran dipandang oleh 
banyak kalangan bahwa konstruktivis seringkali tidak fokus pada tugas akademik 
dasar atau kurang memperhatikan prestasi peserta didik.
122
 Konstruktivisme lebih 
menitikberatkan pada aspek kognitif dalam pembelajaran dan kurang 
memperhatikan aspek lain dalam diri peserta didik yang juga perlu dikembangkan 
dalam proses pembelajaran. 
    Implikasi teori konstruktivisme terhadap pembelajaran bahwa yang utama 
dalam kegiatan inti pembelajaran, dosen bukan pemberi informasi atau materi 
pembelajaran tetapi sebagai motivator yang dapat mengaktifkan para mahasiswa 
untuk mengolah informasi atau materi pembelajaran melalui mencari dan 
mengalami.
123
 Inti dari kegiatan inti pembelajaran adalah memotivasi peserta didik 
agar aktif mencari dan mengalami kegiatan belajar sehingga dapat 
mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimilikinya. 
    Teori perkembangan kognitif sebagaimana yang dikembangkan oleh Jean 
Piaget lebih menitikberatkan pada kemampuan pikir manusia (peserta didik) 
dibandingkan aspek emosi dalam menentukan suatu tindakan atau perbuatan. Piaget 
memandang bahwa perkembangan kognitif anak berlangsung dalam empat tahap, 
                                                 
  
122
Kalangan tradisional percaya bahwa pendidik harus mengarahkan dan mengontrol cara 
belajar peserta didik. Lihat,  John W. Santrock, Educational Psychology. Terj. Tri Wibowo, Psikolofi 
Pendidikan, h. 8. 
  
123
Dadang Sukirman, Pembelajaran Micro Teaching, h. 120. 
69 
 
 
 
yaitu tahap sensorimotor, tahap praoperasi, tahap operasi konkrit, dan tahap operasi 
formal.
124
 Setiap tahap perkembangan dilalui anak secara berurutan yang dapat 
berbeda untuk setiap individu. 
    Beberapa konsep dalam perkembangan kognitif Piaget yang berhubungan 
dengan pembelajaran adalah intelegensi, organisasi, skemata, asimilasi, akomodasi, 
ekuilibrasi, dan adaptasi. Adaptasi terjadi dalam suatu proses asimilasi dan 
akomodasi.
125
 Asimilasi dan akomodasi merupakan dua hal penting yang 
menentukan proses adaptasi peserta didik dalam berinteraksi dengan lingkungannya.  
    Prinsip dan proses kegiatan inti pembelajaran menurut konstruktivisme 
tersebut pada dasarnya adalah agar peserta didik secara aktif menyusun dan 
membangun pengetahuan dan pemahaman melalui kegiatan eksplorasi, elaborasi, 
dan konfirmasi.Seorang pendidik tidak sekedar meminta peserta didik untuk 
menghafal informasi, akan tetapi juga memberi mereka peluang untuk membangun 
pengetahuan dan pemahaman terhadap materi pembelajaran. 
 Didasarkan pada implementasi kurikulum, maka proses pembelajaran terdiri 
atas lima pengalaman belajar pokok, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
126
 Sehubungan dengan itu, maka 
proses pembelajaran akan selalu dimulai dengan kegiatan peserta didik mengamati 
baik tentang suatu kejadian (peristiwa) maupun suatu objek tertentu melalui 
pemanfaatan media dan berbagai sumber belajar. 
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 Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi 
peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan 
metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan matapelajaran, yang 
meliputi proses observasi, menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi, dan 
komunikasi.
 127
 Berikutnya adalah contoh aplikasi dari kelima kegiatan belajar 
(learning event) menurut pedoman umum pembelajaran dalam implementasi 
kurikulum. 
 Guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk 
melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan 
membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih 
mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari 
suatu benda atau objek. 
 Guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya 
mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu 
membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan berupa pertanyaan 
tentang hasil pengamatan terhadap objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak 
berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. 
Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik.  
 Berdasar pada situasi di mana peserta didik dilatih menggunakan 
pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan untuk mengajukan pertanyaan 
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sampai ke tingkat di mana peserta didik mampu mengajukan pertanyaan secara 
mandiri. Melalui kegiatan kedua dihasilkan sejumlah pertanyaan.  
 Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. 
Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. 
Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan 
beragam dari sumber yang ditentukan oleh guru sampai yang ditentukan peserta 
didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam. 
 Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber melalui berbagai cara.  Peserta didik dapat membaca buku yang 
lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan 
melakukan eksperimen. Melalui kegiatan tersebut, terkumpul sejumlah informasi 
yang diperluikan bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya.  
 Informasi tersebut menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu memproses 
informasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, 
menemukan pola dari keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai 
kesimpulan dari pola yang ditemukan.  
 Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang 
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan 
pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar 
peserta didiksecara individu atau kelompok peserta didik. 
 3) Kegiatan Penutup Pembelajaran 
    Menutup pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
mengakhiri kegiatan inti pembelajaran.
128
 Dilihat dari ukuran waktu, kegiatan 
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pembelajaran untuk satu Satuan Kredit Semester (SKS) adalah 40 menit dibagi 
dalam tiga tahap, yaitu 5 menit untuk membuka pembelajaran, 30 menit untuk 
kegiatan inti pembelajaran, dan 5 menit untuk kegiatan menutup pembelajaran. 
Ditinjau dari ukuran kualitas atau tingkat pemahaman peserta  didik, maka kegiatan 
menutup pembelajaran dilakukan setelah diyakini bahwa peserta didik telah 
memahami materi pembelajaran yang  disajikan oleh guru. 
    Makna menutup atau mengakhiri pembelajaran dalam konteks kegiatan 
menutup pembelajaran tidak sebatas seremonial dengan hanya menyampaikan kata-
kata seperti pelajaran sudah selesai atau waktu sudah habis dan kita cukupkan 
sampai di sini, dan sebagainya, tetapi dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari oleh peserta didik, mengetahui tingkat 
pencapaian hasil belajar peserta didik (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) terkait 
dengan materi pembelajaran yang telah dipelajarinya.
129
 
  Kegiatan menutup pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran yang 
berisi kegiatan membuat atau merumuskan hal-hal yang dianggap inti (core) dari 
setiap materi yang dipelajari peserta didik, atau suatu proses untuk mengajak para 
peserta didik melakukan pengajian ulang atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilakukan sebagai masukan untuk merumuskan upaya-upaya tindak lanjut yang perlu 
dilakukan ke depan.
130
 
    Kegiatan menutup pembelajaran merupakan rangkaian seluruh proses 
pembelajaran yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran dalam waktu yang relatif 
singkat. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran baik tentang proses 
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maupun hasil yang dicapai sehubungan dengan kompetensi dasar sebagai dasar bagi 
rencana pembelajaran selanjutnya. 
    Sesuai dengan pedoman umum pembelajaran
131
 bahwa dalam kegiatan 
penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan 
hasil belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
    Agar dapat memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang proses dan 
hasil sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang diharapkan maka kegiatan meutup 
pembelajaran mencakup kegiatan; merangkum, mengajukan pertanyaan, 
menyimpulkan, memberikan tugas, refleksi, dan memberikan tes.
132
 
   Rangkaian kegiatan tersebut merupakan alternatif yang tentu saja dapat 
dikembangkan atau dicari alternatif  lainnya selama kegiatan itu bertujuan untuk 
memberikan pemahaman yang utuh dan memberikan umpan balik (feed back) atas 
pemahaman peserta didik berkenaan dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
sekaligus bermanfaat bagi guru atas keberhasilan kegiatan mengajarnya guna 
peningkatan kualitas pembelajaran selanjutnya. 
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i. Keterampilan Menutup Pembelajaran 
   Kegiatan menutup pembelajaran (closure) adalah kegiatan guru untuk 
mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Sudah menjadi sunnatullah bahwa dalam 
proses hidup selalu terjadi kondisi yang berpasangan dan silih berganti. Kegiatan 
menutup pembelajaran dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh 
tentang apa yang telah dipelajari oleh peserta didik, mengetahui tingkat pencapaian 
belajar peserta didik, dan mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran.
133
 Kegiatan menutup pembelajaran 
merupakan salah satu upaya guru untuk merefleksi dan menyimpulkan guna 
memberi pemahaman yang menyeluruh mengenai proses dan hasil pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
  Titik tolak keberhasilan proses pembelajaran dapat  dilihat dari pencapaian 
tujuan pembelajaran pada  pada akhir kegiatan pembelajaran. Secara ideal, dari 
kegiatan menutup pembelajaran dapat diketahui tingkat pencapaian belajar peserta 
didik, dan sekaligus menggambarkan tingkat pencapaian guru dari pembelajaran 
yang telah dilakukan. Agar dapat mencapai maksud tersebut maka guru harus 
terampil dalam melakukan kegiatan menutup pembelajaran. 
  Keterampilan menutup pembelajaran  ditunjukkan oleh guru dengan cara-
cara: (1) meninjau kembali (mereviu), (2) menilai (evaluasi), (3) menyimpulkan, (4) 
mengorganisasikan kegiatan, (5) mengadakan konsolidasi, dan (6) menikdaklanjuti 
pembelajaran.
134
 Inti dari kegiatan menutup pembelajaran adalah refleksi baik 
terhadap proses maupun hasil pembelajaran. 
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  Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, bahwa pembelajaran adalah suatu 
proses yang kompleks, melibatkan sejumlah komponen yang saling berhubungan dan 
mempengaruhi satu sama lain, sehingga tidak ada cara tunggal yang paling efektif 
untuk semua hal. Atas dasar itu, diperlukan komitmen dan motivasi, serta 
pengetahuan dan keahlian profesional dari guru. 
C.Hasil Belajar 
  Hasil belajar merupakan suatu hal yang bersifat prenial dalam sejarah 
kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupan manusia selalu mengejar 
hasil menurut bidang dan kemampuan masing-masing, sehingga hasil belajar dapat 
dijadikan indikator  terhadap daya serap (kecerdasan) peserta didik.
135
 
  Terkait dengan proses pembelajaran, maka peserta didik menjadi fokus 
utama yang harus diperhatikan untuk mencapai hasil belajar, karena peserta didiklah 
yang diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran dan mencapai komptensi 
tertentu yang diharapkan.   
  Jika dilihat dari fungsi hasil belajar yang tidak saja sebagai indikator 
kerhasilan dalam bidang studi tertentu, akan tetapi juga sebagai indikator kualitas 
institusi pendidikan, maka betapa pentingnya mengetahui dan memahami hasil 
belajar peserta didik secara individual dan kelompok pada satu satuan pendidikan. 
  Syah menjelaskan, bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan 
peserta didik yang berhubungan dengan kinerja akademik.
136
 Sehubungan dengan 
itu, maka hasil belajar dapat diukur dari kemampuan akademik yang menjadi tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
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  Bentuk prilaku sebagai tujuan yang harus dirumuskan, dapat digolongkan 
ke dalam tiga klasifikasi domain, yaitu: (a) domain kognitif yang berhubungan 
dengan kemampuan intelektual,(b) domain afektif  yang berkenaan dengan sikap, 
nilai-nilai dan apresiasi, dan (c) domain psikomotor yang meliputi semua tingkah 
laku yang menggunakan syaraf atau otot badan.
137
 
  Bloom, dkk. mengembangkan sistem klasifikasi yang dikenal sebagai 
Taksonomi Bloom yang terdiri atas tiga domain sasaran pendidikan, yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Dimain kognitif menurut Bloom. dkk. dalam Santrock, 
mengandung enam sasaran, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi.
138
 Domain ini tersusun secara hirarkis dari sasaran yang paling 
sederhana sampai pada sasaran yang kompleks. 
  Domain afektif menurut Krathwohl. dkk. dalam Santrock, berhubungan 
dengan respons emosional terhadap tugas yang menuntut agar peserta didik 
menunjukkan tingkat komitmen atau intensitas emosional tertentu yang terdiri atas 
lima sasaran, yaitu penerimaan, respons, menghargai, pengorganisasian, dan 
menghargai karakterisasi.
139
 
  Domain psikomotor menurut Bloom, dkk. sebagaimana yang dikutip poleh 
Santrock, mengandung sasaran yang terdiri atas gerak refleks, gerak fundamental 
dasar, kemampuan perseptual, kemampuan fisik, gerakan terlatih, dan perilaku 
nondiskusif.
140
 Klasifikasi ini mengandung suatu urutan dalam taraf keterampilan 
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yang pada umumnya cenderung mengikuti urutan dari fase dalam proses belajar 
motorik.
141
 
  Hasil belajar dilihat dari pencapaian tujuan belajar menurut Gagne dan 
Briggs dalam Suprihatiningrum, dapat merupakan kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik sebagai akibat perbuatan belajar yang dapat diamati melalui 
penampilan peserta didik (learner’s performance) yang dibedakan atas keterampilan 
intelektual (intellectual skill), strategi kognitif (cognitive strategy), informasi verbal 
(verbal information), keterampilan otot (motor skill), dan sikap (attitude).142 
Bermacam tipe hasil belajar tersebut, ditunjukkan oleh peserta didik dalam bentuk 
performa yang dapat diamati. 
  Suprihatiningrum menyatakan hasil belajar yang dikaitkan dengan 
pencapaian hasil belajar peserta didik, pada dasarnya dikelompokkan dalam dua 
kategori, yaitu pengetahuan dan keterampilan.
143
 Kedua kelompok hasil belajar 
tersebut merupakan indikator yang menunjukkan kualitas hasil belajar yang dicapai 
oleh peserta didik dalam suatu proses pembelajaran. 
  Kemampuan pengetahuan misalnya, dapat ditunjukkan oleh peserta didik 
dalam kegiatan belajar dengan mengemukakan arti, memberi nama, membuat daftar, 
menentukan lokasi/tempat, mendeskripsikan sesuatu, menceritakan suatu kejadian, 
dan menguraikan sesuatu yang terjadi.
144
 Kemampuan pengetahuan peserta didik, 
tampak pada pengetahuan tentang fakta-fakta, prosedur, dan konsep.  
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  Sikap, dapat ditunjukkan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar dengan 
adanya suatu kesenangan dalam diri peserta didik terhadap suatu hasil yang 
menyangkut belajar, sedangkan keterampilan otot tampak pada gerakan peserta 
didik yang dapat mengontrol berbagai tingkatan gerakan, baik gerakan yang sulit 
dan rumit maupun gerakan yang kompleks dengan tangkas dan cekatan.
145
 
  Djamarah menggambarkan, bahwa belajar adalah serangkaian aktivitas 
jiwa-raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang menyangkut aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya.
146
 Jadi hasil belajar dapat diukur dari perubahan 
perilaku peserta didik pada domain kognitif, afektif, dan psikomotor. 
  Selain itu, hasil belajar dapat pula dilihat Indeks Prestasi (IP) yang dicapai 
peserta didik.
147
 Indeks Prestasi (IP) merupakan nilai kredit rata-rata yang 
merupakan satuan nilai akhir yang menggambarkan mutu penyelesaian suatu 
program yang pada akhir program pendidikan disebut IPK (Indeks Prestasi 
Komulatif).
148
 
  Sehubungan dengan itu, maka akumulasi nilai rata-rata peserta didik untuk 
semua mata pelajaran yang telah ditempuhnya pada semester berjalan, dijadikan 
tolok ukur dalam mengungkap data tentang hasil belajar peserta didik di MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
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D. Kerangka Pikir 
  Sekaran dalam Sugiyono menjelaskan, bahwa kerangka pikir sebagai model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
149
 Kerangka pikir disusun dalam bentuk 
skema yang menggambarkan hubungan antar variabel yang diteliti berikut ini. 
Tabel 2.4.1 
Kerangka Pikir 
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Manajemen Kelas 
 
* Mendesain lingkungan fisik kelas 
* Menciptakan lingkungan yang 
positif untuk pembelajaran 
* Membangun dan menegakkan 
aturan 
* Mengajak peserta didik bekerja 
sama 
* Mengatasi problem secara efektif 
* Menggunakan strategi komunikasi 
yang baik 
Keterampilan Mengajar 
* Membuka pembelajaran 
* Menjelaskan 
* Memberi variasi-stimulus 
* Bertanya dasar dan lanjutan 
* Memberi penguatan 
* Membimbing diskusi kelompok 
kecil 
* Mengajar kelompok kecil dan 
perorangan 
* Mengelola proses pembelajaran 
* Menutup pembelajaran 
Hasil Belajar 
 
Kognitif 
Afektif 
Psikomotor 
Pembelajaran 
Akidah Akhlak 
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  Skema tersebut di atas menggambarkan hubungan antar variabel, baik 
secara parsial antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen, dan 
antar variabel independen, maupun secara ganda antara dua variabel independen 
dengan satu variabel dependen. 
  Manajemen kelas yang dihubungkan dengan hasil belajar peserta didik, 
maka peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang optimal menerapkan 
manajemen kelas dengan baik, sehingga guru yang efektif adalah mampu 
menerapkan manajemen kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.  
  Begitu pula dengan keterampilan mengajar yang dihubungkan dengan hasil 
belajar peserta didik, bahwa guru yang terampil mengajar dapat memudahkan 
peserta didik dalam menerima dan memahami materi pembelajaran untuk 
dipalikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
  Penerapan manajemen kelas berhubungan erat dengan keterampilan 
mengajar guru, sebab guru yang terampil dalam mengajar akan mudah mengelola 
kelas dengan baik yang pada gilirannya akan mencapai tujuan pembelajaran sesuai 
rencana. 
  Keterampilan mengajar diperlukan oleh guru dalam menerapkan manajemen 
kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu kompetensi peserta didik sebagai 
hasil belajarnya, sehingga manajemen kelas dan keterampilan mengajar merupakan 
faktor penting yang harus dikuasai oleh guru untuk membelajarkan peserta didik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 1. Jenis Penelitian 
   Dilihat dari metodenya, penelitian ini termasuk penelitian expost facto, 
yaitu meneliti peristiwa yang telah terjadi, sehingga tidak ada maipulasi langsung 
terhadap variabel independen.
1 Sehubungan dengan itu, maka peneliti mengungkap 
data yang telah terjadi sebelumnya untuk dianalisis dengan menggunakan statistik. 
 2. Lokasi Penelitian 
   Penelitian dilakukan pada MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
sebagai objek penelitian. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada prinsip 
keterjangkauan (feasible), baik waktu maupun biaya yang diperlukan untuk 
mengumpulkan data. 
   Selain itu, MTs, Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa merupakan 
sekolah laboratorium (laboratory school) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Alauddin Makassar yang telah bermitra dengan USAID Prioritas untuk 
meningkatkan kemampuan guru-gurunya dalam mengaplikasikan pembelajaran. 
B. Pendekatan Penelitian 
 1. Pendekatan Metodologi 
   Pendekatan penelitian dilihat dari perspektif metodologi yang digunakan 
adalah pendekatan positivistik, yaitu memandang kenyataan (realitas) sebagai suatu 
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yang berdimensi tunggal, pragmental, dan cenderung bersifat tetap.
2
 Penggunaan 
pengukuran yang disertasi analisis secara statistik mengimplikasikan, bahwa dilihat 
dari sudut metodologi, maka penelitian ini menggunakan pendekatan positivistik 
dengan metode kuantitatif. 
 b. Pendekatan Studi atau Keilmuan 
   Terdapat berbagai konsep hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang 
dipandang memiliki keterkaitan dengan pendidikan, antara lain psikologiyang 
memandang pendidikan sebagai upaya membantu perubahan tingkah laku individu 
untuk mencapai perkembangan optimal menjadi diri sendiri.
3
 Pencapaian 
perkembangan  optimal pada diri peserta didik merupakan wujud dari hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik melalui upaya guru dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran. 
   Psikologi menurut Santrock adalah studi ilmiah tentang perilaku dan proses 
mental, sedangkan psikologi pendidikan adalah cabang ilmu psikologi yang 
mengkhususkan diri pada cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan.
4
 
   Penelitian yang membahas manajemen kelas dan keterampilan mengajar 
dalam hubungannya dengan hasil belajar peserta didik, menunjukkan bahwa 
pendekatan dilihat dari perspektif studi atau keilmuan yang digunakan adalah 
pendekatan psikologi, khususnya psikologi pendidikan. 
                                                 
2
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Sinar 
Baru, 1989), h. 6. 
3
Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Departemen Agama RI., 2009), h. 29-30. 
4
John W. Santrock, Educational Psychology. Terj. Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan,  h. 4. 
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C. Populasi dan Sampel 
 1. Populasi 
   Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karaktersitik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari (diteliti) dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
5
Sehubungan dengan itu, maka seluruh peserta didik pada MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang berjumlah 284 orang ditetapkan 
sebagai anggota populasi, yaitu kelas VII sebanyak 97 siswa, Kelas VIII sebanyak 95 
siswa , dan Kelas IX sebanyak 92 siswa. 
 2. Sampel 
   Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang diteliti.
6
 Karena populasi tergolong besar, dan bestrata, yaitu kelas 
VII, Kelas VIII, dan Kelas IX, maka diambil sebagian dari populasi sebagai sampel 
dari jumlah siswa sebanyak 284 yang representatif dengan teknik proportionate 
stratifield random sampling, yaitu penarikan sampel secara acak berstrata yang 
porporsional,
7
 yaitu 13% (0.20 x 284) = 36.92 = 37 orang peserta didik. 
D. Metode Pengumpulan Data 
   Sifat data yang berbentuk angka (kuantitatif), baik tentang penerapan 
manajemen kelas dan keterampilan mengajar maupun tentang hasil belajar peserta 
didik yang diharapkan diperoleh di lapangan, menyebabkan pengumpulkan data 
dilakukan dengan menggunakan dua metode pokok, yaitu angket, dan dokumentasi. 
                                                 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D (Cet. XIX; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 80. 
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D) 
(Cet. XVIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 118. 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D,h. 93. 
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 1. Angket 
   Angket sebagai metode pengumpulan data, yaitu memberi seperangkat 
pernyataan tertulis untuk dijawab atau direspons oleh responden.
8
Metode ini 
digunakan untuk mengungkap data tentang penerapan manajemen kelas, dan 
keterampilan mengajar guru di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
 2. Dokumentasi 
   Dokumentasi sebagai metode pengumpulan data, yaitu menghimpun dan 
menganalis domumen-dokumen, baik dokumen tertulis, maupun elektronik.
9
 
Sehubungan dengan itu, maka peneliti menghimpun dan menganalisis dokomen-
dokumen tentang pencapaian hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa, baik yang tertulis dalam buku nilai semester  maupun 
yang tersimpan sebagai file atau folder dalam komputer. 
E. Instrumen Penelitian 
   Instrumen penelitian sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti agar mudah dan sistematis dalam kegiatan mengumpulkan data, disesuaikan 
dengan metode pengumpulan data.
10
 Sesuai dengan metode pengumpulan data, maka 
digunakan angket, dan daftar dokumen sebagai instrumen penelitian. 
 1. Angket 
   Angket sebagai instrumen, digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
penerapan manajemen kelas, dan keterampilan mengajar guru yang telah 
berlangsung di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Instrumen ini 
                                                 
8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 142. 
9
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 221. 
10
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 101. 
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disusun dalam bentuk pernyataan secara tertulis, terdiri atas item-item yang 
dilengkapi dengan alternatif jawaban berdasarkan teori-teori yang dijadikan 
landasan, baik tentang penerapan manajemen kelas maupun tentang keterampilan 
mengajar guru Akidah Akhlak di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
 2. Format Dokumen 
   Format dokumen sebagai instrumen, digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang hasil belajar peserta didik dari dokumen-dokumen yang ada di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Instrumen ini disusun dalam bentuk tertulis dan 
file sesuai bentuk data yang tersedia di lapangan. 
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
 1. Validasi Instrumen 
   Instrumen penelitian yang telah disusun, diujicobakan pada sejumlah 
responden. Hasil uji coba diuji validitasnya dengan teknik uji beda antara kelompok 
skor jawaban tertinggi dengan kelompok skor jawaban terendah dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
   X1 - X2    
t =     
 Sgab    1 + 1 
   n1 n2    
 
Di mana Sgab = (n1 - 1)s1
2
 + (n1 - 1)s1
2
 
   
     (n1 - n2) - 2.
11
 
   Harga t hitung yang diperoleh dibandingkan dengan harga t tabel untuk uji 
dua pihak (two tail test), dan tingkat kesalahan 5% dengan dk = n1 + n2 – 2 untuk 
mengetahui signifikansi perbedaannya. Instrumen yang diuji validitasnya adalah 
                                                 
11
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D,h. 145. 
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instrumen tentang penerapan manajemen kelas, dan instrumen keterampilan 
mengajar guru. 
   Melalui uji beda antara kelompok skor jawaban tertinggi dengan kelompok 
skor jawaban terendah untuk instrumen tentang penerapan manajemen kelas, 
diperoleh t hitung = 9.025 > (lebih besar dari) t tabel = 2.101 yang berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok skor tinggi dengan kelompok skor 
rendah, sehingga instrumen penerapan manajemen kelas tersebut adalah valid dan 
dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data. 
   Selanjutnya, uji beda antara kelompok skor jawaban tertinggi dengan 
kelompok skor jawaban terendah untuk instrumen tentang keterampilan mengajar 
guru, diperoleh t hitung = 6.420 > (lebih besar dari) t tabel = 2.228 yang berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok skor tinggi dengan kelompok 
skor rendah, sehingga instrumen keterampilan mengajar guru tersebut adalah valid 
dan dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data. 
 2. Reliabilitasi Instrumen 
   Pengujian reliabilitas instrumen penerapan manajemen kelas dan 
keterampilan mengajar guru, dilakukan secara internal consistency dengan teknik 
belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown sebagai 
berikut: 
  2rb 
ri = 
   1 + rb 
Di mana: 
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.
12
 
                                                 
12
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D,h. 149. 
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   Bila koefisien korelasi sama dengan atau lebih dari 0.3 (≥ 0.3), maka 
seluruh butir instrumen dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk pengumpulan 
data. Sehubungan dengan itu, maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok butir ganjil dan kelompok butir genap. 
   Melalui uji belah dua (split half) secara internal consistency terhadap 
instrumen penerapan manajemen kelas, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,942 > 
(lebih besar dari) 0,30 (kriteria minimal) yang berarti instrumen tentang penerapan 
manajemen kelas adalah reliabel dan dapat digunakan untuk pengukuran dalam 
rangka pengumpulan data. 
   Selanjutnya, uji belah dua (split half) secara internal consistency terhadap 
instrumen keterampilan mengajar, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,801 > (lebih 
besar dari) 0,30 (kriteria minimal) yang berarti instrumen keterampilan mengajar 
adalah reliabel dan dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan 
data. 
G.Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 1. Tenik Statistik Deskriptif 
   Analisis data dengan teknik statistik deskriptif bertujuan membuat 
gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta 
hubungan antar fenomena yang diteliti.
13
 Analisis data dengan teknik statistik 
deskriptif untuk penelitian ini, terdiri atas persentase, skor rerata (mean score), 
sesuai rumus masing-masing teknik berikut ini. 
                                                 
13
Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2012),h. 38. 
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a. Distrubusi Frekuensi 
K = 1 + 3.3 log n 
Di mana: 
K  = Jumlah kelas interval 
n  = Jumlah data observasi 
log = Logaritma.
14
 
b. Persentase 
  
 
Di mana:  
P = persentase 
f = frekuensi 
N = banyaknya subjek yang memiliki nilai 
100  = bilangan konstanta.
15
 
   Nilai persentase hasil angket selanjutnya dikomfirmasikan dengan interval 
penetuan kategori Kemampuan Guru (KG) menerapkan manajemen kelas atau 
keterampilan mengajar, yaitu: 
ρ 12.5 Kemampuan sangat rendah 
12.5 ≤ ρ  37.5 Kemampuan rendah 
37.5 ≤ ρ < 62.5 Kemampuan sedang 
62.5 ≤ ρ < 87.5 Kemampuan tinggi 
87.5 ≤ ρ ≤ 100 Kemampuan ssangat tinggi.16 
c. Rerata (Mean)  
        
 
 
                                                 
14
Sugiyono, Statistik untuk Pendidikan (Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 35. 
 
15
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, edisi pertama (Cet. 23; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2011), h. 81.  
16
Kategori rerata persentase kemampuan guru dikonversi dari skor rerata. Lihat, Nurdin 
Arsyad, Model Pembelajaran Menumbuhkembangkan Kemampuan Metakognitif (Cet. I; Makassar: 
Refleksi, 2016), h. 165. 
X =  
  
 
 
 
P =
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Keterangan: 
X = Mean 
X = Jumlah tiap data 
n = jumlah data.
17
 
Nilai rerata hasil belajar dikoiinterpretasi menurut tabel konversi komptensi peserta 
didik untuk masing-masing aspek berikut ini. 
Tabel 3.7.1 
Konversi Kompetensi Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap 
Predikat 
Nilai Kompetensi 
Pengetahuan Keterampilan Sikap 
A 4 4 
Sangat Baik 
A- 3.66 3.66 
B+ 3.33 3.33  
Baik B 3 3 
B- 2.66 2.66 
C+ 2.33 2.33  
Cukup C 2 2 
C- 1.66 1.66 
D+ 1.33 1.33 
Kurang 
D 1 1 
   Sumber: Kemendikbud, 2013: 22.
18
 
 
d.  Standar Deviasi 
 
  ∑f (X - X)
2
 
S = 
 √ (n - 1).19 
 2. Teknik Statistik Inferensial 
   Teknik statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel yang 
hasilnya diberlakukan untuk populasi.
20
 Teknik statistik inferensial yang digunakan 
                                                 
17
Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis,h. 38. 
18
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI., Lampiran IV Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum: 
Pedoman Umum Pembelajaran (Jakarta: kemendikbud RI., 2013), h. 22. 
19
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2013),h. 58. 
20
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R&D, h. 170. 
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untuk penelitian ini adalah teknik korelasi sederhana untuk menguji hubungan antara 
satu variabel independen dengan satu variabel dependen, dan teknik korelasi ganda 
untuk menguji hubungan antara dua variabel independen dengan satu variabel 
dependen, setelah data yang diperoleh diuji normalitasnya, sesuai dengan rumus 
berikut ini. 
a. Uji Normalitas Data 
  (fo - fh)
2
 
2 = 
   fh 
Keterangan: 
2  = Chi kuadrat 
fo  = Frekuansi/jumlah data hasil observasi 
fh  = Jumlah/frekuansi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang dikalikan 
dengan n 
fo - fh = selisih data fo dengan fh.
21
 
b. Korelasi Sederhana 
  xy 
rxy = 
   √x2xy2 
Di mana: 
rxy = korelasi antara variabel x dengan y 
x = (x - x) 
y = (y - y).
22
 
Nilai r hitung yang diperoleh, selanjutnya dibandingkan dengan nilai r pada tabel r 
product moment, dan diuji signifikansinya untuk menggeneralisasi dengan uji t 
signifikan sesuai rumus berikut ini. 
 
  r√ n - 2 
t = 
 √ 1 - r
2
 
                                                 
21
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,h. 81. 
22
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,h. 228. 
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Di mana: 
t =  Taraf signifikansi variabel X dengan Y 
r  =  Nilai koefisien korelasi 
n  =  Jumlah item soal/pernyataan.
23
 
 
c. Korelasi Ganda 
   
   (ryx1)
2
 + (ryx2)
2
 – 2(ryx1)(ryx2)(rx1x2) 
Ryx1x2 = 
  √   1 – (rx1x2)
2
 
Keterangan: 
Ryx1x2  = Korelasi antara variabel X dengan variabel Y1 secara bersama –sama 
dengan variabel Y2 
ryx1  = Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 
ryx2  = Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 
rx1x2  = Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2.
24
 
Nilai r hitung yang diperoleh, selanjutnya dibandingkan dengan nilai r pada tabel r 
product moment, dan diuji signifikansinya untuk menggeneralisasi dengan uji F 
signifikan sesuai rumus berikut ini. 
 
 
Di mana: 
R = Koefisien korelasi ganda 
k = Jumlah variabel independen 
n = Jumlah anggota sampel.
25
 
Harga F hitung selanjutnya dikonsultasikan dengan F tabel dengan dk pembilang = k 
dan dk penyebut = (n - k - 1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan sebesar 5%, dan 
dikomfirmasikan dengan tabel koefesien korelasi untuk mengetahui tingkat hubungan 
antar variabel, baik hubungan secara parsial maupun hubungan berganda, sesuai 
koefisien korelasi berikut ini. 
                                                 
23
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 216. 
24
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,h. 233. 
25
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 223. 
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Tabel 4.7.2 
Interpretasi Koefisien Korelasi  Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.000 - 0.199 
0.200 – 0.399 
0.400 – 0.599 
0.600 – 0.799 
0.800 – 1.000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Cukup Kuat 
Kuat 
Sangat Kuat 
    Sumber: Riduwan dan Sunarto, 2012: 81.
26
 
                                                 
26
Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika: Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Komunikasi, 
dan Bisnis (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 81. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 
 1. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Penerapan Manajemen Kelas di MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
  Manajemen kelas sebagai kemampuan guru dalam mendayagunakan 
potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap 
personal untuk melakukan kegitan-kegiatan yang kreatif dan terarah, mencakup 
aspek-aspek (a)mendesain lingkungan fisik kelas, menciptakan lingkungan yang 
positif untuk pembelajaran, membangun dan menegakkan aturan, mengajar 
peserta didik bekerja sama, mengatasi masalah secara efektif, dan menggunakan 
strategi komunikasi yang baik.  
  Aspek-aspek manajemen kelas tersebut, mengandung sejumlah indikator 
yang dikembangkan sebagai item-item instrumen berbentuk angket tertutup yang 
dilengkapi dengan kategori jawaban responden menurut skala penilaian yang 
terdiri atas sangat sering dengan nilai 4, sering dengan nilai 3, pernah atau 
kadang-kadang dengan nilai 2, dan tidak pernah dengan nilai 1. 
  Berdasarkan skala penilaian terhadap kategori jawaban responden 
tersebut, diperoleh data sebagai hasil penelitian yang didistribusikan dalam 
bentuk tabulasi silang untuk diolah dan dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif berikut ini. 
Tabel 4.1.1 
Nilai Hasil Angket Penerapan Manajemen Kelas di MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa 
No Skor 
1 89 
2 70 
3 66 
4 76 
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No Skor 
5 91 
6 56 
7 65 
8 85 
9 80 
10 73 
11 62 
12 69 
13 91 
14 84 
15 62 
16 91 
17 89 
18 69 
19 91 
20 66 
21 89 
22 89 
23 91 
24 89 
25 77 
26 69 
27 89 
28 82 
29 89 
30 89 
31 76 
32 68 
33 86 
34 68 
35 64 
36 81 
37 68 
Sumber data : Hasil Angket pada MTs. Madani Alauddin Paopao 
Analisis Deskriptif Manajemen Kelas 
Nilai Tertinggi (NT) : 91 
Nilai Terendah (NR) : 56 
Jumlah Sampel (n)  : 37 
a. Menentukan rentang kelas 
 RK = NT – NR 
 = 91– 53 = 35 
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b. Menetukan interval banyak kelas 
 I = 1 + (3.3) log n 
  =1 + (3.3) log 37 
  =1 + (3.3) (1.57) 
  = 1 + 5.18 
  = 6.18 dibulatkan menjadi 6 
c. Menetukan panjang kelas interval 
    R 
P =  
      K 
 P = 35/6 
   = 5.83  dibulatkan menjadi 6 
d. Membuat Tabel Frekuensi Tentang Penerapan Manajemen Kelas 
 Berdasarkan data tentang penerapan manajemen kelas di MTs. Madani 
Alaudin Paopao Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada tabel frekuensi berikut ini. 
Tabel 4.1.2 
Kategori Manajemen Kelas 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 56 – 61 1 2.70 
2 62 – 67 6 16.22 
3 68– 73 8 21.62 
4 74 – 79 3 8.11 
5 80 – 85 5 13.51 
6 86 – 91 14 37.84 
Jumlah 37 100 
Sumber data : Hasil Angket pada di MTs. Madani Alaudin Paopao  
e. Membuat tabel penolong tentang manajemen kelas 
Berdasarkan data tentang manajemen kelas pada di MTs. Madani Alaudin 
Paopao Kabupaten Gowa, maka didistribusikan  dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 4.1.3 
Frekuensi Manajemen Kelas 
No. Interval fi Xi Xi
 2
 fi.Xi fi.Xi
2
 
1. 56 – 61 1 58.5 3422.25 58.5 3422.25 
2. 62 – 67 6 64.5 4160.25 387 24961.5 
3. 68– 73 8 70.5 4970.25 564 39762 
4. 74 – 79 3 76.5 5852.25 229.5 17556.75 
5. 80 – 85 5 82.5 6806.25 412.5 34031.25 
6. 86 – 91 14 88.5 7832.25 1239 109651.5 
Jumlah 37 441 33043.5 2890.5 229385.3 
Sumber data : Hasil Angket pada MTs. Madani Alauddin Paopao 
f. Menghitung rata-rata (mean) 
 ̅  
∑    
∑  
  
      
  
     = 78.12 
g. Menghitung standar deviasi 
 
   √
∑    
 
 
 
   √
        
  
 
 
              = 78.73755 dibulatkan menjadi 79 
Berikut disajikan hasil Manajemen Kelas di MTs. Madani Alauddin 
Paopao dalam bentuk histogram berikut ini. 
Tabel 4.1.4 
Histogram Penerapan Manajemen Kelas 
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 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 78.12 
dari penerapan manajemen kelas, berada pada interval 74-79 yang berada pada 
frekuensi 3 dengan kategori tinggi. Artinya, penerapan manajemen kelas pada 
MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa berada pada kategori tinggi.  
 
 2. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Keterampilan Mengajar Guru di MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
  Keterampilan mengajar  merupakan kemampuan dasar guru dalam 
mengaplikasikan strategi pembelajaran pada suatu mata pelajaran yang meliputi 
aspek-aspek keterampilan mengajar, yaitu (a) membuka pembelajaran, (b) 
menjelaskan, (c) memberi variasi-stimulus, (d) bertanya, (e) memberi penguatan, 
(f) membimbing diskusi kelompok kecil, (g) mengajar kelompok kecil dan 
perorangan, (h) mengelola proses pembelajaran, dan (i) menutup pembelajaran. 
  Aspek-aspek keterampilan mengajar guru tersebut, mengandung 
sejumlah indikator yang dikembangkan sebagai item-item instrumen yang 
disusun dalam bentuk skala yang merentang dari skala sangat sering, sering, 
kadang-kadang, dan tidak pernah yang diberi skor empat sampai dengan satu. 
  Berdasarkan skala kategori terhadap jawaban responden tersebut, 
diperoleh data sebagai hasil penelitian yang didistribusikan dalam bentuk 
tabulasi silang untuk diolah dan dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif berikut ini. 
Tabel 4.2.1 
Nilai Hasil Angket Keterampilan Mengajar Guru 
No Skor 
1 80 
2 55 
3 76 
4 69 
5 91 
6 57 
7 62 
8 91 
9 89 
10 66 
11 69 
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No Skor 
12 89 
13 91 
14 91 
15 66 
16 89 
17 89 
18 76 
19 80 
20 73 
21 68 
22 89 
23 52 
24 65 
25 91 
26 84 
27 89 
28 82 
29 68 
30 84 
31 76 
32 91 
33 86 
34 91 
35 64 
36 81 
37 84 
  Sumber data: Hasil Angket pada MTs. Madani Alauddin Paopao  
    Kabupaten Gowa 
Nilai Tertinggi (NT) : 91 
Nilai Terendah (NR) : 52 
Jumlah Sampel (n)  : 37 
Analisis Deskriptif Keterampilan Mengajar Guru 
a. Menentukan rentang kelas 
 RK = NT – NR 
 = 91 – 52 
 = 39 
b. Menetukan interval banyak kelas 
 I = 1 + (3.3) log n 
    = 1 + (3.3) log 37 
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    =1 + (3.3) (1.57) 
    = 1 + 5.18 
    = 6.18 dibulatkan menjadi 6 
c. Menetukan panjang kelas interval 
  R 
 P =       
  K 
 P = 39/6 
    = 6.5 dibulatkan menjadi 7 
d. Membuat tabel frekuensi tentang keterampilan  mengajar guru 
Berdasarkan data tentang motivasi mengajar guru di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada tabel frekuensi berikut ini. 
Tabel 4.2.2 
Kategori Keterampilan Mengajar Guru 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 52 – 57 3 8.11 
2 58 – 63 1 2.70 
3 64– 69 8 21.62 
4 70 – 75 1 2.70 
5 76 – 81 5 13.51 
6 82 – 87 6 16.22 
7            88 – 93 13 35.14 
Jumlah 37 100 
Sumber data: Hasil Angket pada MTs. Madani Alauddin Paopao 
 
e. Membuat tabel penolong tentang keterampilan mengajar guru 
Berdasarkan data tentang keterampilan mengajar guru pada MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, maka didistribusikan  dalam tabel berikut 
ini. 
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Tabel 4.2.3 
Frekuensi Keterampilan Mengajar Guru 
No. Interval fi Xi Xi
 2
 fi.Xi fi.Xi
2
 
1. 52 – 57 3 54.5 2970.25 163.5 8910.75 
2. 58 – 63 1 60.5 3660.25 60.5 3660.25 
3. 64– 69 8 66.5 4422.25 532 35378 
4. 70 – 75 1 72.5 5256.25 72.5 5256.25 
5. 76 – 81 5 78.5 6162.25 392.5 30811.25 
6. 82 – 87 6 84.5 7140.25 507 42841.5 
7.    88 – 93 13 90.5 8190.25 1176.5 106473.3 
Jumlah 37 507.5 37801.75 2904.5 233331.3 
Sumber data : Hasil Angket pada MTs. Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa 
f. Menghitung rata-rata (mean) 
 ̅  
∑    
∑  
  
       
  
  = 78.5 
g. Menghitung standar deviasi 
 
   √
∑    
 
 
 
   √
         
  
 
 
             = 79.41 dibulatkan menjadi 79 
Berikut disajikan hasil keterampilan mengajar guru di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dalam bentuk histogram berikut ini. 
Tabel 4.2.4 
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  Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 79 dari 
keterampilan mengajar guru, berada pada interval 76 – 81, dan frekuensi 5 
dengan kategori tinggi. Artinya, keterampilan mengajar guru pada MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa berkategori tinggi. 
 
 3. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Hasil Belajar Peserta Didik di MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
  Hasil belajar merupakan akumulasi nilai peserta didik pada mata akidah 
akhlak yang ditempuhnya. Akumulasi nilai peserta didik untuk mata pelajaran 
akidah akhlak yang ditempuh pada jenjang Madrasah Tsanawiyah, merupakan 
data hasil penelitian tentang hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa yang diolah melalui proses berikut ini. 
Tabel 4.3.1 
Data Penelitian Tentang Hasil Belajar Peserta Didik Pada MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
No Skor 
1 90 
2 80 
3 82 
4 90 
5 88 
6 82 
7 80 
8 85 
9 85 
10 80 
11 82 
12 80 
13 88 
14 90 
15 83 
16 90 
17 85 
18 90 
19 80 
20 78 
21 85 
22 85 
23 82 
24 80 
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25 90 
26 83 
27 80 
28 90 
29 89 
30 82 
31 88 
32 80 
33 87 
34 75 
35 80 
36 77 
37 78 
  Sumber data: Hasil Angket pada MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa 
Analisis Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik 
Nilai Tertinggi (NT) : 90 
Nilai Terendah (NR) : 75 
Jumlah Sampel (n)  : 37 
a. Menentukan rentang kelas 
 RK = NT – NR = 90 – 75 = 15 
b. Menetukan interval banyak kelas 
 I = 1 + (3.3) log n 
    =1 + (3.3) log 37 
    =1 + (3.3) (1.57) 
    = 1 + 5.18 
    = 6.18 dibulatkan menjadi 6 
c. Menetukan panjang kelas interval 
 
  R  
 P =  
      K 
 P = 15/6  = 2.5 dibulatkan menjadi 3 
d. Membuat tabel frekuensi tentang hasil belajar peserta didik 
Berdasarkan data tentang hasil belajar peserta didik di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada tabel frekuensi berikut ini. 
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Tabel 4.3.2 
Kategori Hasil Belajar Peserta Didik 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 75 - 77 2 5.41 
2 78 - 80 8 21.62 
3 81 - 83 7 18.92 
4 84 - 86 5 13.51 
5 87 - 89 5 13.51 
6 90 - 92 10 27.03 
Jumlah 37 100 
Sumber data : Hasil survei pada MTs. Madani Alaudin Paopao Kabupaten Gowa 
e. Membuat tabel penolong tentang hasil belajar peserta didik 
 Berdasarkan data tentang hasil belajar peserta didik pada MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, didistribusikan  dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.3.3 
Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik 
No Interval fi Xi Xi
2
 fi.Xi fi. Xi
2
 
1. 75 - 77 2 76 5776 152 11552 
2. 78 - 80 8 79 6241 632 49928 
3. 81 - 83 7 82 6724 574 47068 
4. 84 - 86 5 85 7225 425 36125 
5. 87 - 89 5 88 7744 440 38720 
6. 90 - 92 10 91 8281 910 82810 
Jumlah 37 501 41991 3133 266203 
Sumber data : Hasil Angket pada MTs. Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa 
 
Menghitung rata-rata (mean) 
 
     ̅  
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         = 84.41 
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f. Menghitung standar deviasi 
 
   √
∑    
 
 
       
   √
      
  
 
 
         
 
      = 84.55 dibulatkan menjadi 85 
Berikut disajikan hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa dalam bentuk histogram : 
Tabel 4.3.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 85 dari 
hasil belajar peserta didik, berada pada interval 84-86 dan berada pada frekuensi 
5 dengan kategori amat baik. Artinya, hasil belajar peserta didik pada MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa berkategori amat baik. 
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 4. Hubungan antara Penerapan Manajemen Kelas  (X1) dengan Hasil Belajar 
Peserta Didik (Y) di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
  Proses pengujian hubungan antara manajemen kelas (X1) dengan hasil 
belajar peserta didik (Y) di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, 
diperoleh r hitung = 0.433 > r tabel = 0.334 untuk dk = n - 2 (37-2) = 35, dan 
taraf signifikan 5% yang berada pada interval 0.400-0,599 dengan kategori 
sedang. Berarti ada hubungan yang sedang antara penerapan manajemen kelas 
dengan hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa. 
   Hubungan tersebut baru berlaku pada sampel yang berjumlah 37 orang, 
sehingga perlu diuji signifikansinya untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 
yang diberlakukan pada populasi yang berjumlah 284. Melalui uji signifikan, 
diperoleh t hitung = 2.842 > t tabel (interpolasi) = 2.032 untuk dk (derajat 
kebebasan) = n - 2 = 37- 2 = 35 dan taraf signifikan 5% yang jatuh pada daerah 
penolakan H0, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara penerapan manajemen kelas dengan hasil belajar peserta didik 
yang sebesar 284 orang di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
   Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan bahwa ada 
hubungan yang positif sebesar 0.433 dengan kategori sedang dan signifikan 
sebesar 2.842 antara penerapan manajemen kelas dengan hasil belajar peserta 
didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
   Sehubungan dengan adanya hubungan antara manajemen kelas dengan 
hasil belajar peserta didik, baik pada sampel yang berjumlah 37 orang maupun 
pada populasi yang berjumlah 284 orang, maka penerapan manajemen kelas 
berkontribusi positif dan signifikan terhadap pencapaian hasil belajar peserta 
didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
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 5. Hubungan antara Keterampilan Mengajar Guru  (X2) dengan Hasil Belajar 
Peserta Didik (Y) di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
  Proses pengujian hubungan antara keterampilan mengajar  guru (X2) 
dengan hasil belajar peserta didik (Y) di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa, diperoleh r hitung = 0.348  > r tabel = 0.334 untuk dk = n - 2 
(37- 2) = 35, dan taraf signifikan 5% yang berada pada interval 0.200 – 0.399 
dengan kategori rendah. Berarti ada hubungan yang rendah antara keterampilan 
mengajar guru dengan hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa. 
  Hubungan tersebut baru berlaku pada sampel yang berjumlah 37 orang, 
sehingga perlu diuji signifikansinya untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 
yang diberlakukan pada populasi yang berjumlah 284. Melalui uji signifikan, 
diperoleh t hitung = 2.196 > t tabel (interpolasi) = 2.032 yang jatuh pada daerah 
penolakan H0, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar peserta didik 
yang sebesar 284 orang di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan bahwa ada 
hubungan yang positif sebesar = 0.348 dengan kategori rendah dan signifikan 
sebesar 2.196 antara keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar peserta 
didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
  Sehubungan dengan adanya hubungan antara keterampilan mengajar 
guru dengan hasil belajar peserta didik, baik pada sampel yang berjumlah 37 
orang maupun pada populasi yang berjumlah 284 orang, maka keterampilan 
mengajar guru berkontribusi positif dan signifikan terhadap pencapaian hasil 
belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
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 6. Hubungan antara Penerapan Manajemen Kelas (X1) dengan Keterampilan 
Mengajar Guru (X2) di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
  Proses pengujian hubungan antara manajemen kelas (X1) dengan 
keterampilan mengajar guru (X2) di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa, diperoleh r hitung = 0.431  > r tabel = 0.338 untuk dk = n - 2 (37- 2) = 35, 
dan taraf signifikan 5% yang berada pada interval 0.400 – 0.599 dengan kategori 
sedang. Berarti ada hubungan yang sedang antara penerapan manajemen kelas 
dengan keterampilan mengajar guru di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. 
  Hubungan tersebut baru berlaku pada sampel yang berjumlah 37 orang, 
sehingga perlu diuji signifikansinya untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 
yang diberlakukan pada populasi yang berjumlah 284. Melalui uji signifikan, 
diperoleh t hitung = 2.125 > t tabel (interpolasi) = 2.032 yang jatuh pada daerah 
penolakan H0, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara penerapan manajemen kelas dengan keterampilan mengajar 
guru sebesar 284 orang di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan bahwa ada 
hubungan yang positif sebesar = 0.431 dengan kategori sedang dan signifikan 
sebesar 2.125  antara penerapan manajemen kelas dengan keterampilan mengajar 
guru di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
  Sehubungan dengan adanya hubungan antara manajemen kelas dengan 
keterampilan mengajar guru, baik pada sampel yang berjumlah 37 orang maupun 
pada populasi yang berjumlah 284 orang, maka manajemen kelas berkontribusi 
positif dan signifikan terhadap keterampilan mengajar guru di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
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 7. Hubungan antara Manajemen Kelas  (X1) secara Bersama-sama dengan 
Keterampilan Mengajar Guru (X2) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
(Y) di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
  Pengujian hubungan antara manajemen kelas (X1) secara bersama-sama 
dengan keterampilan mengajar guru (X2) terhadap hasil belajar peserta didik (Y) 
di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, diperoleh r hitung = 0.824. 
Jadi hubungan antara manajemen kelas dengan hasil belajar peserta didik bila 
keterampilan mengajar dikontrol/dikendalikan = 0.824. Angka ini lebih besar dari 
hubungan yang langsung tanpa adanya kontrol dari keterampilan mengajar (0.824 
> 0.433).  
   Hubungan ini diuji signifikansinya untuk menggeneralisasikan hasil 
penelitian yang diberlakukan pada populasi yang berjumlah 284. Melalui uji 
signifikan, diperoleh t hitung = 3.063 > t tabel = 2.048 yang jatuh pada daerah 
penolakan H0, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara penerapan manajemen kelas secara bersama-sama dengan 
keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar peserta didik yang sebesar 284 
orang di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan bahwa ada 
hubungan yang positif sebesar = 0.824 dengan kategori sangat tinggi dan 
signifikan sebesar 3.063  antara penerapan manajemen kelas secara bersama-
sama dengan keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar peserta didik di 
MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
  Sehubungan dengan adanya hubungan antara manajemen kelas secara 
bersama-sama dengan keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar peserta 
didik, baik pada sampel yang berjumlah 37 orang maupun pada populasi yang 
berjumlah 284 orang peserta didik, maka manajemen kelas secara bersama-sama 
dengan keterampilan mengajar guru berkontribusi positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
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B. Pembahasan 
 
 1. Penerapan Manajemen Kelas di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa 
 Pengelolaan atau manajemen pada umumnya, yaitu kegiatan-kegiatan 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 
pengawasan, dan penilaian. Manajemen kelas merupakan seperangkat perilaku 
yang kompleks dimana guru menggunakan untuk menata dan memelihara kondisi 
kelas yang akan memampukan para siswa mencapai tujuan pembelajaran 
secara efisien. 
Berdasarkan pada kajian teori, peneliti mendefinisikan efektivitas 
manajemen kelas adalah tingkat tercapainya tujuan dari pengelolaan kelas. 
Manajenmen kelas didefinisikan sebagai serangkaian tindakan yang dilakukan 
guru dalam upaya menciptakan kondisi kelas agar proses belajar mengajar dapat 
berjalan sesuai dengan tujuannya. Tindakan-tindakan yang perlu dilakukan guru 
dalam menciptakan kondisi kelas adalah melakukan komunikasi dan hubungan 
interpersonal antara guru dan peserta didik secara timbal balik dan efektif, selain 
melakukan perencanaan/persiapan mengajar.  
Guru sebagai manajer kelas merupakan orang yang mempunyai peranan 
yang strategis dalam merencanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di 
kelas, mengimplementasikan kegiatan yang direncanakan dengan peserta didik 
sebagai subjek dan objek, menentukan dan mengambil keputusan tentang strategi 
yang akan digunakan dengan berbagai kegiatan di kelas, dan menentukan 
alternatif solusi untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul. 
Guru dalam melakukan tugas mengajar di suatu kelas, perlu 
merencanakan dan menentukan pengelolaan kelas yang bagaimana yang perlu 
dilakukan dengan memperhatikan kondisi kemampuan belajar peserta didik serta 
materi pelajaran yang akan diajarkan di kelas tersebut. Menyusun strategi untuk 
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mengantisipasi apabila hambatan dan tantangan muncul agar proses belajar 
mengajar tetap dapat berjalan dan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
dapat tercapai. Manajemen kelas akan menjadi sederhana untuk dilakukan 
apabila guru memiliki keterampilan mengajar yang baik. 
Sehubungan dengan itu, manajemen kelas tidak dapat terlepas dari 
keterampilan mengajar guru, karena dengan keterampilan mengajar guru ini akan 
terlihat sejauhmana keterampilan guru untuk melakukan pengelolaan kelas, 
sedangkan dengan gaya kepemimpinan guru yang tepat yang digunakan dalam 
pengelolaan kelas akan mengoptimalkan dan memaksimalkan keberhasilan 
pengelolaan kelas tersebut. 
  Sejumlah aspek manajemen kelas tersebut di atas, telah diaplikasikan 
secara aktif oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di MTs. Madani Alauddin 
Paopao, sebagaimana yang ditunjukkan dengan hasil penelitian, bahwa guru di 
MTs. Madani Alauddin P{aopao Kabupaten Gowa telah menerapkan manajemen 
kelas pada aspek-aspek tugas guru sebagai manajer kelas atau manajer dalam 
interaksi pembelajaran, membantu perkembangan peserta didik sebagai individu 
dan kelompok, dan memelihara kondisi kerja dan kondisi belajar yang sebaik-
baiknya di dalam maupun di luar kelas.  
  Keberadaan guru sebagai manajer dalam mengelola kelas diharapkan 
dapat membantu kegiatan proses belajar peserta didik yang efektif dan efesien, 
sehingga peserta didik dapat menikmati proses belajar dengan baik dan 
mengurangi aktivitas yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran. 
  Pencapaian tujuan pembelajaran menuntut kemampuan khusus dari 
seorang guru dalam mengendalikan kelas dalam menyelenggarakan kegiatan 
manajerial untuk membantu perkembangan peserta didik sebagai individu dan 
kelompok, dan memelihara kondisi kerja dan kondisi belajar yang sebaik-
baiknya, baik di dalam maupun di luar kelas. Sering terjadi kekacauan terjadi 
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dalam kelas sebagai akibat kurang terampilnya guru dalam mengelola kelas yang 
kondusif.  
  Proses analisis data secara deskriptif diperoleh hasil analisis, bahwa 
manajemen kelas menunjukkan skor nilai rata-rata sebesar 79,23 dari manajemen 
kelas, berada pada interval 74-79 yang berada pada frekuensi 12 dengan kategori 
tinggi. Artinya, manajemen kelas pada MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa berada pada kategori tinggi., sebagaimana yang ditunjukkan 
dengan manajemen kelas yang sering mengaplikasikan kompetensi profesional-
nya dalam kegiatan pembelajaran.   
 
 2. Keterampilan Mengajar Guru di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa 
 Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Mengajar adalah segala 
upaya yang disengaja dalam rangka memberi kemungkinan bagi peserta didik 
untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. 
Sehubungan dengan itu, proses aktivitas yang menonjol dalam pengajaran ada 
pada peserta  didik. Namun demikian bukanlah berarti peran guru tersisihkan; 
melainkan diubah. Guru berperan bukan sebagai penyampai informasi, tetapi 
bertindak sebagai director and  facilitator of learning – pengarah dan pemberi 
fasilitas untuk terjadinya proses belajar.  
Beberapa prinsip umum tentang mengajar yaitu: mengajar harus 
berdasarkan pengalaman yang sudah dimiliki guru,  pengetahuan dan 
keterampilan yang diajarkan harus bersifat praktis, dalam mengajar harus 
memperhatikan perbedaan individual setiap peserta didik, kesiapan atau 
mempersiapkan peserta didik dalam belajar sangat penting dijadikan landasan 
dalam mengajar, dan tujuan pengajaran harus diketahui oleh peserta didik.  
Keterampilan mengajar merupakan sejumlah kompetensi yang harus 
dimiliki seorang guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai 
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tenaga yang professional untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif. 
Keterampilan mengajar yang baik  akan  mengarahkan peserta didk pada suasana 
belajar yang optimal. 
 Dimensi keterampilan mengajar guru tersebut dimanifestasikan oleh guru 
di MTs. Madani Alauddin Paopao kabupaten Gowa berdasarkan hasil penelitian 
yang berada pada hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 80 dari 
keterampilan mengajar guru, berada pada interval 76 – 81, dan frekuensi 5 
dengan kategori tinggi. Artinya, keterampilan mengajar guru pada MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa berkategori tinggi. 
 
 3. Hasil Belajar Peserta Didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa 
Belajar adalah sebagai proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu 
dengan lingkungan. Perubahan perilaku dalam proses belajar adalah akibat dari 
interaksi dengan lingkungan. Interaksi ini biasanya berlangsung secara sengaja. 
Kesengajaan itu sendiri tercermin dari adanya faktor-faktor berikut: kesiapan yaitu 
kapasiti baik fisik maupun mental untuk melakukan sesuatu, motivasi; yaitu 
dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan sesuatu dan  tujuan yang ingin 
dicapai. 
  Data penelitian menunjukkan menunjukkan perhitungan diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 85 dari hasil belajar peserta didik, berada pada interval 84-86 
dan berada pada frekuensi 8 dengan kategori memuaskan. Artinya, hasil belajar 
peserta didik pada MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa berkategori 
memuaskan. ditunjukkan dengan nilai rerata yang tinggi pada mata pelajaran 
akidah akhlak yang telah ditempuhnya. 
  Mencermati hasil analisis data tentang hasil belajar peserta didik di 
MTs. Madani Alauddin Paopao, diperoleh gambaran tentang tingkat hasil belajar 
peserta didik, bahwa banyak faktor yang memungkinkan pengaruh terhadap 
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proses dan hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao, di 
antaranya adalah faktor lingkungan madrasah, pembinaan guru, kurikulum, 
tambahan waktu belajar, dan faktor psikologis peserta didik itu sendiri, seperti 
motivasi belajar, intelegensi, minat, dan bakat.    
 4. Hasil Penelitian 
   Temuan hasil penelitian, pada pokoknya memuat pembahasan hasil 
penelitian berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis. 
Deskripsi hasil penelitian membahas hasil pengukuran variabel melalui teknik 
statistik deskriptif, baik dengan teknik mean score (skor rerata) maupun dengan 
teknik persentase (%). Deskripsi hasil pengukuran variabel disajikan sebagai 
hasil pengujian hipotesis, baik hipotesis penelitian maupun hipotesis statistik. 
a. Hasil Pengujian Deskriptif 
   Pengujian deskriptif dilakukan pada variabel secara mandiri dengan 
menggunakan uji rerata (mean score) dan persentase. Melalui uji deskriptif 
terhadap variabel secara mandiri, diperoleh hasil analisis bahwa, baik manajemen 
kelas dan keterampilan mengajar guru maupun hasil  belajar peserta didik telah 
terealisasi dengan kategori tinggi sesuai yang diharapkan. 
b. Hasil Pengujian Asosiatif 
   Pengujian asosiatif antara satu variabel dengan satu variabel lainnya, 
menggunakan uji korelasi sederhana, sedangkan antara dua variabel dengan satu 
variabel lainnya menggunakan uji korelasi ganda menurut product mement 
correlation.  
   Melalui uji korelasi sederhana, diperoleh hasil analisis bahwa, baik 
manajemen kelas maupun keterampilan mengajar guru berkorelasi positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik, begitu pula dengan manajemen 
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kelas berkorelasi positif dan signifikan dengan keterampilan mengajar guru di 
MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
   Sehubungan dengan adanya korelasi yang positif dan signifikan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lain, maka dapat dinyatakan bahwa 
manajemen kelas, keterampilan mengajar guru, dan hasil belajar peserta didik 
telah terealisasi dengan baik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
   Demikian juga, bahwa manajemen kelas dan keterampilan mengajar 
guru secara bersama-sama berkorelasi positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Hal ini 
menunjukkan, bahwa kompetensi profesional guru dapat dikembangkan atau 
sekurang-kurangnya sudah dapat dipertahankan dengan baik. 
  Guru dalam proses pembelajaran terutama untuk peserta didik pada 
jenjang pendidikan dasar memegang peranan penting yang tidak mungkin dapat 
digantikan oleh perangkat lain, seperti televisi, radio, komputer, dan lain 
sebagainya, sebab peserta didik adalah organisme yang sedang tumbuh dan 
berkembang yang membutuhkan bimbingan dan bantuan orang dewasa. 
  Guru sebagai faktor dominan yang memengaruhi hasil belajar peserta 
didik, mengimplikasikan bahwa guru bukan sekedar berperan sebagai sumber 
pembelajaran yang menyampaikan informasi atau materi pembelajaran kepada 
peserta didik, akan tetapi guru juga harus mampu mengelola kelas dengan baik 
serta mengaplikasikan keterampilan mengajar yang baik pula sehingga  peserta 
didik dapat mengerahkan segala kemampuan yang dimilikinya untuk memperoleh 
hasil belajar yang diharapkan. 
  Jelaslah, bahwa keterampilan mengajar diperlukan oleh guru dalam 
mengaplikasikan manajemen kelas agar peserta didik mencapai hasil belajar yang 
diharapkan. Atas dasar itu, maka guru di MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa diharapkan untuk meningkatkan keterampilan mengajarnya 
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melalui berbagai kegiatan pengembangan, baik berbentuk inservice training 
dengan melalui peran serta Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), maupun 
bentuk kegiatan ilmiah, seperti workshop, lokakarya, seminar nasional, dan lain 
sebagainya. 
  Peningkatan kemampuan manajerial dan keterampilan guru, tidak 
terlepas dari peran serta manajer di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa, sehingga jajaran manajer, mulai dari direktur dan wakil-wakil direktur, 
serta kepala madrasah dan wakil-wakil kepala madrasah diharapkan untuk 
senantiasa mendorong dan memberi kesempatan kepada guru untuk mengikuti 
berbagai kegiatan yang bersifat pengembangan profesional agar diaplikasikan 
secara optimal dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
  Begitu pula kepada pengawas madrasah, diharapkan untuk melakukan 
supervisi akademik yang bukan saja memantau dan menilai kinerja guru, akan 
tetapi yang tidak kalah pentingnya adalah melakukan pembinaan kepada para 
guru agar dapat melaksanakan tugas-tugas keprofesionalannya dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Manajemen kelas dan keterampilan mengajar guru yang dihubungkan 
dengan hasil belajar peserta didik sebagaimana dibahas sebelumnya, telah 
menghasilkan kesimpulan  sebagai berikut: 
1. Penerapan manajemen kelas di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa berkategori tinggi sebesar 79,23%. 
2. Keterampilan mengajar guru di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa berkategori tinggi sebesar 80%. 
3. Hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
berkategori baik dengan rerata sebesar 3.4. 
4. Penerapan manajemen kelas berhubungan sedang sebesar 0.433 dan signifikan 
sebesar 2.842 dengan hasil belajar peserta didik  di MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa. 
5. Keterampilan mengajar guru berhubungan rendah sebesar 0.348 dan signifikan 
sebesar 2.196 dengan hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa. 
6. Penerapan manajemen kelas berhubungan rendah sebesar 0.338  dan signifikan 
sebesar 2.125 dengan keterampilan mengajar guru di MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa. 
7. Penerapan manajemen kelas secara bersama-sama dengan keterampilan 
mengajar guru berhubungan sangat tinggi sebesar 0.824 dan signifikan 
sebesar5.236 terhadap hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa 
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B. Implikasi Penelitian 
  Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini 
berimplikasi sebagai berikut: 
1. Manajemen kelas menurut teori yang dikaji pada dasarnya dapat diterapkan di 
MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, karena hasilnya berkategori 
tinggi. 
2. Keterampilan mengajar guru menurut teori yang dikaji pada dasarnya dapat 
diterapkan di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, karena 
hasilnya berkategori tinggi.  
3. Hasil belajar sebagaimana yang dicapai oleh peserta didik di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa sekurang-kurangnya dapat dipertahankan, 
karena sudah berkategori baik. 
4. Hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
dapat ditingkatkan melalui penerapan manajemen kelas menurut teori yang 
sudah ada, karena hasilnya berhubungan positif dan signifikan. 
5. Hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
dapat ditingkatkan melalui keterampilan mengajar guru menurut teori yang 
sudah ada, karena hasilnya berhubungan positif dan signifikan. 
6. Keterampilan mengajar guru dapat aplikasikan melalui penerapan manajemen 
kelas  di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa sesuai teori yang 
sudah ada, karena hasilnya berhubungan positif dan signifikan. 
7. Hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
dapat ditingkatkan melalui penerapan manajemen kelas secara bersama-sama 
dengan keterampilan mengajar guru menurut teori yang sudah ada, karena 
hasilnya berhubungan positif dan signifikan.  
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Lampiran 1: Indikator Penelitian 
A. Indikator Manajemen Kelas 
 1. Mendesain lingkungan fisik kelas 
  1.1 Menata kelas standar  
   1.1.1  Gaya auditorium tradisional (peserta didik menghadap guru) 
   1.1.2  Gaya tatap muka (peserta didik saling berhadapan) 
   1.1.3  Gaya off-set (tiga atau empat peserta didik pada satu meja yang 
tidak berhadapan langsung) 
   1.1.4  Gaya seminar (lingkaran/persegi/bentuk U) 
   1.1.5  Gaya klaster (saling berhadapan dalam kelompok kecil) 
  1.2 Personalisasi Kelas 
   1.2.1  Memasang nama, foto, dan tugas peserta didik 
   1.2.2  Memajang peserta didik top/karya terbaik pekan ini pada papan 
bulletin sebagai ekspresi peserta didik yang positif 
  1.3 Mengatur Tata Ruang Kelas untuk Pengajaran  
   1.3.1  Mengatur posisi/model tempat duduk peserta didik 
   1.3.2  Mengatur posisi tempat duduk guru 
   1.3.3  Mengatur letak lemari dan buku-buku paket 
   1.3.4  Mengatur posisi media, alat peraga, serta sarana dan prasarana 
lainnya 
  1.4 Mengatur pencahayaan kelas 
 2. Menciptakan Lingkungan Positif untuk Pembelajaran 
  2.1 Mengelola Aktivitas Kelas secara Efektif  
   2.1.1  Menunjukkan seberapa jauh peserta didik mengikuti proses 
   2.1.2  Mengatasi situasi tumpang tindih 
   2.1.3  Menjaga kelancaran dan kontinuitas pelajaran 
   2.1.4  Melibatkan peserta didik dalam berbagai aktivitas yang 
menantang 
  2.2 Mengajarkan Aturan dan Prosedur  
   2.2.1  Menyusun aturan yang logis dan dibutuhkan 
   2.2.2  Menyusun aturan yang jelas dan dapat dipahami 
   2.2.3  Menyusun aturan yang konsisten dengan tujuan pengajaran dan 
pembelajaran 
   2.2.4  Menyusun aturan yang konsisten dengan aturan sekolah 
  2.3 Mengajak Peserta Didik Bekerja Sama  
   2.3.1  Menjalin hubungan positif dengan peserta didik 
   2.3.2   Mengajak peserta didik berbagi dan megemban tanggung jawab 
   2.3.3   Memberi hadiah (rewards) terhadap perilaku yang tepat 
   2.3.4  Memilih penguat yang efektif 
   2.3.5  Menggunakan promts (dorongan) dan shaping  (pembentukan) 
secara efektif 
   2.3.6   Menggunakan hadiah untuk memberi informasi tentang 
penguasaan peserta didik (bukan mengontrol perilaku peserta 
didik) 
 3. Menjadi Komunikator yang Baik 
  3.1 Menerapkan Keterampilan Berbicara  
   3.1.1  Menggunakan tata bahasa yang benar 
   3.1.2   Memilih kosakata yang tepat dan mudah dipahami 
   3.1.3  Menerapkan strategi peningkatan kemampuan memahami bagi 
peserta didik 
   3.1.4  Berbicara dengan tempo yang tepat 
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   3.1.5   Menggunakan perencanaan dan pemikiran logis 
   3.1.6  Bersikap asertif (tegas) sebagai cara menangani konflik dengan 
meminta peserta didik mengekspesikan perasaan (keinginan) 
untuk bertindak demi kepentingan terbaik mereka 
  3.2 Memberi Ceramah yang Efektif  
   3.2.1  Menjalin hubungan baik dengan peserta didik 
   3.2.2   Mengemukakan tujuan 
   3.2.3   Menggunakan kontak (mata, isyarat, suara) yang tepat 
   3.2.4  Sistematis 
   3.2.5   Disertai bukti pendukung 
   3.2.6   Menggunakan media secara efektif 
  3.3  Berkomunikasi secara Nonverbal  
   3.3.1  Gerakan tubuh 
   3.3.2  Ekspresi wajah dan komunikasi mata 
   3.3.3  Sentuhan (gesturing) 
   3.3.4  Kebisuan/diam (silence) 
 4. Menangani Perilaku Bermasalah 
  4.1 Menggunakan Intervensi Minor  
   4.1.1  Menggunakan isyarat nonverbal 
   4.1.2  Mendekati 
   4.1.3   Mengarahkan perilaku 
   4.1.4  Instruksi yang dibutuhkan 
   4.1.5  Menyuruh berhenti dengan nada tegas dan langsung 
   4.1.6  Memberikan pilihan kepada peserta didik 
  4.2 Menggunakan Intervensi Moderat  
   4.2.1  Tidak memberi aktivitas yang mereka inginkan 
   4.2.2   Membuat perjanjian behavioral 
   4.2.3   Pisahkan/keluarkan dari kelas 
   4.2.4  Kenakan hukuman/sanksi 
  4.3 Menggunakan Sumber Daya Lain  
   4.3.1  Mediasi teman sebaya 
   4.3.2  Konferensi guru dengan orang tua 
   4.3.3  Meminta bantuan kepala sekolah atau konselor 
   4.3.4  Mencari mentor 
 
B. Indikator Keterampilan Mengajar 
 1. Keterampilan Membuka Pembelajaran 
  1.1 Menarik perhatian peserta didik 
  1.2 Memberikan motivasi 
  1.3 Memberi acuan 
  1.4 Membuat kegiatan 
 2. Keterampilan Menutup Pembelajaran 
  2.1 Meninjau kembali 
  2.2 Merangkum 
  2.3 Menyimpulkan 
  2.4    Merefleksi  
  2.5    Mengevaluasi 
 3. Keterampilan Menjelaskan 
  3.1 Kejelasan 
  3.2 Penggunaan contoh/illustrasi 
  3.3    Pengorganisasian 
  3.4    Penekanan 
  3.5    Balikan 
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 4. Keterampilan Memberi Variasi Stimulus 
  4.1 Variasi gaya mengajar 
  4.2 Variasi model dan metode 
  4.3    Variasi penggunaan media dan sumber 
 5. Keterampilan Dasar dan Lanjutan 
  5.1 Mengajukan pertanyaan secara jelas dan singkat 
  5.2 Pemberian acuan 
  5.3 Pemusatan 
   5.4 Pemindah giliran 
  5.5 Pertanyaan menyebar ke seluruh kelas 
  5.6 Pemberian waktu berpikir 
  5.7 Memberikan tuntunan 
  5.8 Pengubahan tuntunan kognitif dalam menjawab 
   5.9 Pertanyaan pelacak 
  5.10 Mendorong terjadinya interaksi 
 6. Keterampilan Memberi Penguatan 
  6.1 Penguatan verbal 
  6.2 Penguatan nonverbal 
 7. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
  7.1 Pengorganisasian/pengelompokan 
  7.2 Membimbing Belajar 
  7.3 Penggunaan fasilitas 
   7.4 Pemberian tugas 
  7.5 Penutup 
 8. Keterampilan Mengajar Kelompok  Kecil dan Perorangan 
  8.1 Bersikap tanggap 
  8.2 Memberi perhatian 
  8.3 Memusatkan perhatian kompleks 
   8.4 Menuntut tanggung jawab 
  8.5 Petunjuk yang jelas 
  8.6 Berkomunikasi antar pribadi 
  8.7 Kegiatan pembelajaran 
  8.8 Sikap dalam kelas 
 9. Keterampilan Mengelola Proses Pembelajaran 
  9.1 Kegiatan awal 
  9.2 Kegiatan inti 
  9.3 Kegiatan akhir 
 
C. Indikator Hasil Belajar 
 1. Kompetensi peserta didik pada ranah kognitif 
  1.1 Kemampuan mengetahui 
  1.2 Kemampuan memahami 
  1.3 Kemampuan mengaplikasikan 
  1.4 Kemampuan menganalisis 
  1.5 Kemampuan melakukan sintesis 
  1.6 Kemampuan mengevaluasi 
 2. Kompetensi peserta didik pada ranah afektif 
  2.1 Kemampuan menerima 
  2.2 Kemampuan merespons 
  2.3 Kemampuan menilai 
  2.4 Kemampuan mengorganisasi 
  2.5 Kemampuan memiliki karakter 
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 3. Kompetensi peserta didik pada ranah psikomotor  
  3.1 Kemampuan melakukan gerakan refleks 
  3.2 Kemampuan gerakan dasar 
  3.3 Kemampuan gerakan persepsi 
  3.4 Kemampuan gerakan berkemampuan fisik 
  3.5 Kemampuan gerakan terampil 
  3.6 Kemampuan gerakan indah 
  3.7 Kemampuan kreativitas 
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Lampiran II: Instrumen Penelitian 
A.  Angket Penelitian (untuk Manajemen Kelas) 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah 
ini dengan cara checklist     sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SL  =  Selalu (selamanya atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SR  =  Sering (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 KD  =  Kadang-kadang (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
 TP  = Tidak Pernah (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No. Peryataan 
Kategori 
SS SR KD TP 
1. Guru menata kelas standar dalam mendesain lingkungan fisik kelas 
dengan gaya auditorium secara tradisional (semua peserta didik 
menghadap guru) 
    
2. Guru menata kelas standar dalam mendesain lingkungan fisik kelas 
dengan gaya tatap muka (peserta didik saling berhadapan) 
    
3. Guru menata kelas standar dalam mendesain lingkungan fisik kelas 
dengan gaya off-set (tiga atau empat peserta didik pada satu meja 
yang tidak berhadapan langsung) 
    
4. Guru menata kelas standar dalam mendesain lingkungan fisik kelas 
dengan gaya seminar (lingkaran/persegi/bentuk U) 
    
5. Guru menata kelas standar dalam mendesain lingkungan fisik kelas 
dengan gaya klaster (saling berhadapan dalam kelompok kecil) 
    
6. Guru membentuk personalia kelas guna mendesain lingkungan 
fisik kelas dengan memasang nama, foto, dan tugas peserta didik 
    
7. Guru membentuk personalia kelas guna mendesain lingkungan 
fisik kelas dengan memajang peserta didik top/karya terbaik pekan 
ini pada papan bulletin sebagai ekspresi peserta didik yang positif 
    
8. Guru mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran guna mendesain 
lingkungan fisik kelas dengan mengatur posisi/model tempat 
duduk peserta didik 
    
9. Guru mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran guna mendesain 
lingkungan fisik kelas dengan mengatur posisi tempat duduk guru 
    
10. Guru engatur tata ruang kelas untuk pengajaran guna mendesain 
lingkungan fisik kelas dengan mengatur letak lemari dan buku-
buku paket 
    
11. Guru mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran guna mendesain 
lingkungan fisik kelas dengan mengatur posisi media, alat peraga, 
serta sarana dan prasarana lainnya 
    
12. Guru mendesain lingkungan fisik kelas dengan mengatur 
pencahayaan kelas 
    
13. Guru mengelola aktivitas kelas secara efektif untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan menunjukkan 
seberapa jauh mengikuti kemajuan peserta didik 
    
14. Guru mengelola aktivitas kelas secara efektif untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan mengatasi situasi 
tumpang tindih 
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15. Guru mengelola aktivitas kelas secara efektif untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan menjaga kelancaran 
dan kontinuitas pelajaran 
    
16. Guru mengelola aktivitas kelas secara efektif untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan melibatkan peserta 
didik dalam berbagai aktivitas yang menantang 
    
17. Guru mengajarkan aturan dan prosedur untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan menyusun aturan 
yang logis dan dibutuhkan 
    
18. Guru mengajarkan aturan dan prosedur untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan menyusun aturan 
yang jelas dan dapat dipahami 
    
19. Guru mengajarkan aturan dan prosedur untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan menyusun aturan 
yang konsisten dengan tujuan pengajaran dan pembelajaran 
    
20. Guru mengajarkan aturan dan prosedur untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan menyusun aturan 
yang konsisten dengan aturan sekolah 
    
21. Guru mengajak peserta didik bekerja sama untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan menjalin hubungan 
positif dengan peserta didik 
    
22. Guru mengajak peserta didik bekerja sama untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan mengajak peserta 
didik berbagi dan megemban tanggung jawab 
    
23. Guru mengajak peserta didik bekerja sama untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan memberi hadiah 
(rewards) terhadap perilaku yang tepat 
    
24. Guru mengajak peserta didik bekerja sama untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan memilih penguat 
yang efektif 
    
25. Guru mengajak peserta didik bekerja sama untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan menggunakan promts 
(dorongan bertindak) dan shaping  (pembentukan) secara efektif 
    
26. Guru mengajak peserta didik bekerja sama untuk menciptakan 
lingkungan positif bagi pembelajaran dengan menggunakan hadiah 
untuk memberi informasi tentang penguasaan peserta didik 
    
27. Guru menerapkan keterampilan berbicara sebagai komunikator 
yang baik dengan menggunakan tata bahasa yang benar, memilih 
kosakata yang tepat dan mudah dipahami, menerapkan strategi 
peningkatan kemampuan memahami peserta didik, berbicara 
dengan tempo yang tepat, dan menggunakan perencanaan dan 
pemikiran logis 
    
28. Guru menerapkan keterampilan berbicara sebagai komunikator 
yang baik dengan bersikap asertif (tegas) sebagai cara menangani 
konflik yang meminta peserta didik mengekspesikan perasaan 
(keinginan) untuk bertindak demi kepentingan terbaik mereka 
    
29. Guru memberi ceramah sebagai komunikator yang baik dalam 
menjalin hubungan baik dengan peserta didik, mengemukakan 
tujuan, menggunakan kontak (mata, isyarat, suara) yang tepat, 
sistematis, disertai bukti, dan menggunakan media secara efektif 
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30. Guru berkomunikasi secara nonverbal sebagai sebagai 
komunikator yang baik dengan gerakan tubuh, ekspresi wajah dan 
komunikasi mata, sentuhan, dan kebisuan (diam) 
    
31. Guru menggunakan intervensi minor dalam menangani perilaku 
bermasalah dengan menggunakan isyarat nonverbal, mendekati, 
dan mengarahkan perilaku 
    
32. Guru menggunakan intervensi minor dalam menangani perilaku 
bermasalah dengan menggunakan instruksi yang dibutuhkan, 
menyuruh berhenti dengan nada tegas dan langsung, serta 
memberikan pilihan kepada peserta didik 
    
33. Guru menggunakan intervensi moderat dalam menangani perilaku 
bermasalah dengan tidak memberi aktivitas yang mereka inginkan, 
dan membuat perjanjian behavioral 
    
34. Guru menggunakan intervensi moderat dalam menangani perilaku 
bermasalah dengan memisahkan/keluarkan dari kelas, dan kenakan 
hukuman/sanksi 
    
35. Guru menggunakan sumber daya lain dalam menangani perilaku 
bermasalah melalui mediasi teman sebaya/sekelas 
    
36. Guru menggunakan sumber daya lain dalam menangani perilaku 
bermasalah melalui konferensi guru dengan orang tua 
    
37. Guru menggunakan sumber daya lain dalam menangani perilaku 
bermasalah melalui bantuan kepala madrasah atau konselor guru 
BK) 
    
 
         Paopao-Gowa,         Juni 2017 
         Responden, 
 
 
 
                   (Nama Terang) 
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B. Angket Penelitian (untuk Keterampilan Mengajar) 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini 
dengan cara checklist     sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sering (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 S R =  Sering (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 KD  =  Kadang-kadang (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
 TP  =  Tidak Pernah (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No. Peryataan 
Kategori 
SS SR KD TP 
1. Guru membuka pembelajaran dengan cara memvariasikan 
gaya mengajar, pola interaksi, dan tempat belajar, serta 
menggunakan multi media, metode, media dan  sumber 
belajar untuk menarik perhatian peserta didik 
    
2. Guru membuka pembelajaran dengan cara menciptakan 
kehangatan dan antusias, menimbulkan rasa ingin tahu, 
membuat ide yang bertentangan, dan memerhatikan 
perbedaan individual untuk motivasi belajar peserta didik 
    
3. Guru membuka pembelajaran dengan cara mengemukakan 
tujuan yang ingin dicapai, menginformasikan tahapan 
kegiatan pembelajaran, mengajukan pertanyaan yang terkait 
materi yang akan diajarkan, dan menyampaikan pokok-
pokok materi yang akan dipelajari untuk memberi acuan 
    
4. Guru membuka pembelajaran dengan cara meyakinkan 
peserta didik pada nilai fungsional materi, melakukan hal-hal 
yang baru, berinteraksi yang menyenangkan untuk membuat 
kaitan 
    
5. Guru membuka pembelajaran dengan cara membangun 
suasana akrab, dan menghubungkan materi dengan 
kebutuhan peserta didik untuk membuat kaitan 
    
6. Guru membuka pembelajaran dengan cara mengemukakan 
tujuan dan tugas-tugas yang akan dilakukan melalui 
pemberian acuan  
    
7. Guru menutup pembelajaran dengan cara meninjau kembali, 
merangkum, dan menyimpulkan materi yang telah diajarkan 
    
8. Guru menutup pembelajaran dengan cara merefleksi 
dan mengevaluasi proses dan hasil yang dicapai pada 
kegiatan pembelajaran 
    
9. Guru menutup pembelajaran dengan cara memberikan 
tindak lanjut dalam bentuk tugas yang harus 
dilaksanakan peserta didik di luas kelas 
    
10. Guru merencanakan penjelasan dengan cara menyusun 
penjelasan materi yang valid, layak, menetapkan jenis 
hubungan antara unsur-unsur  yang terdapat pada materi, dan 
menganalisis karakteristik peserta didik sebagai penerima 
pesan 
    
11. Guru menjelaskan materi pelajaran yang disertai dengan 
penggunaan contoh/illustrasi 
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12. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan cara memberikan 
penekanan pada hal-hal yang penting dan melakukan umpan 
balik melalui tanya jawab  
    
13. Guru menstimuli peserta didik dengan cara memvariasikan 
suara, pemusatan perhatian, kebisuan, dan kontak pandang 
    
14. Guru menstimuli peserta didik dengan cara memvariasikan 
penggunaan media dan alat pembelajaran 
    
15. Guru menstimuli peserta didik dengan cara memvariasikan 
pola komunikasi pembelajaran 
    
16. Guru mengajukan pertanyaan secara jelas dan singkat 
dengan bahasa yang mudah dipahami peserta didik 
    
17. Guru mengajukan pertanyaan dengan cara memberikan 
tuntunan dan waktu berpikir bagi peserta didik 
    
18. Guru mengajukan pertanyaan dengan cara pemusatan dan 
pemindahgiliran bagi peserta didik 
    
19. Guru mengajukan pertanyaan yang menyebar ke seluruh 
kelas untuk menghindari dominasi peserta didik tertentu 
    
20. Guru menghindari pengulangan pertanyaan, jawaban 
serentak, pertanyaan ganda, didahului dengan penunjukan 
untuk menjawab dalam mengajukan pertanyaan 
    
21. Guru mengajukan pertanyaan dasar yang menuntut 
kemampuan kognitif peserta didik 
    
22. Guru mengajukan pertanyaan pelacak untuk mengembang-
kan kemampuan berpikir peserta didik 
    
23. Guru mendorong terjadinya interaksi untuk memberi 
penguatan kepada aktivitas belajar peserta didik 
    
24. Guru memberikan penguatan secara verbal melalui kata-kata 
atau kalimat yang menyenangkan bagi peserta didik 
    
24. Guru memberikan penguatan secara nonverbal melalui 
mimik, jempol, tepuk tangan untuk mengapresiasi aktivitas 
belajar peserta didik 
    
25. Guru mengajar dengan mengorganisasian/mengelompokkan 
peserta didik secara bervariasi 
    
26. Guru memperjelas masalah, menganalisis pendapat, dan 
meningkatkan partisipasi peserta didik pada kegiatan diskusi 
kelas 
    
27. Guru membuat menutupo dengan cara membuat rangkuman, 
menyampaikan beberapa cararan, dan melakukan penilaian 
terhadap kegiatan diskusi 
    
28. Guru mengidentifikasi topik yang tepat diajarkan melalui 
kelompok kecil dan perorangan 
    
29. Guru mengenal peserta didik secara personal untuk 
mengelompokkan peserta didik pada belajar kelompok 
    
30. Guru mengembangkan bahan ajar mandiri pada kegiatan 
mengajar kelompok kecil dan perorangan 
    
31. Guru mengontrol tingkah laku peserta didik dalam mnegajar 
kelompok kecil dan perorangan 
    
32. Guru melakukan bimbingan sesuai potensi yang dimiliki 
peserta didik dalam mengajar kelompok kecil dan 
perorangan 
    
33. Guru memberikan kulminasi pada setiap kegiatan 
pembelajaran pada kelompok kecil dan perorangan 
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34. Guru mengkondisikan pembelajaran yang menumbuhkan 
perhatian dan motivasi belajar, serta menciptakan sikap 
edukatif  pada kegiatan awal pembelajaran 
    
35. Guru mengkondisikan pembelajaran yang siap belajar 
peserta didik  pada kegiatan awal pembelajaran 
    
36. Guru melaksanakan kegiatan inti pembelajaran secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan mengembangkan 
kreativitas peserta didik pada kegiatan inti pembelajaran 
    
37. Guru merefleksi dan memberikan ujian pada kegiatan akhir 
pembelajaran 
    
 
  Paopao-Gowa,     Juni 2017 
  Responden, 
 
 
 
 
            (Nama Terang) 
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Lampiran III: Data Penelitian 
1. Data Penelitian Tentang Penerapan Manajemen Kelas 
No. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
2. 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 
3. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 
4. 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 
5. 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 
6. 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 1 3 3 
7. 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 1 
8. 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 
9. 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 
10. 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 
11. 3 2 3 4 3 2 1 3 1 2 2 3 2 1 
12. 3 2 3 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 1 
13. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
14. 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
15. 3 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 
16. 3 3 4 3 2 2 3 4 1 2 1 2 3 1 
17. 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 3 4 2 
18. 2 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 
19. 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 1 
20. 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 
21. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 
22. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 
23. 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 
24. 3 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 
25. 3 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 
26. 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 1 
27. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
28. 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 
29. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
30. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
31. 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
32. 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 
33. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
34. 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 1 
35. 3 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 
36. 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
37. 2 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 1 1 1 
Jml 98 102 99 118 101 86 105 107 104 97 95 103 107 77 
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No. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
1. 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
2. 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 
3. 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
4. 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 
5. 2 2 3 2 1 3 1 3 2 3 3 2 3 3 2 
6. 1 1 2 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 1 2 
7. 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 
8. 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 
9. 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 
10. 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 
11. 4 3 3 1 3 3 3 2 3 4 3 2 1 3 1 
12. 1 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 1 
13. 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
14. 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 
15. 2 3 1 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 3 
16. 1 2 1 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 1 
17. 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 
18. 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 1 3 1 
19. 2 2 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 
20. 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 
21 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
22. 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
23. 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 3 
24. 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 3 
25. 2 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
26. 2 2 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 
27. 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
28. 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
29. 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
30. 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
31. 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 
32. 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 
33. 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 
34. 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 
35. 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 1 3 1 
36. 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
37. 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 
Jml 81 90 100 91 98 107 105 98 101 119 101 84 105 111 93 
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No. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
Skor Total Skor Rerata Persentase 
30 31 32 33 34 35 36 37 
1. 4 3 4 4 4 4 3 3 131 3.540541 89 
2. 3 2 3 2 4 3 3 3 103 2.783784 70 
3. 2 1 2 3 1 1 2 1 85 2.297297 66 
4. 3 2 3 4 2 3 3 3 113 3.054054 76 
5. 4 3 4 4 4 4 4 3 135 3.648649 91 
6. 3 3 1 3 3 1 4 2 78 2.108108 56 
7. 2 3 4 3 1 2 2 2 96 2.594595 65 
8. 3 2 3 4 2 3 3 4 126 3.405405 85 
9. 3 4 3 3 4 3 3 4 118 3.189189 80 
10. 3 4 3 2 4 3 3 4 108 2.918919 73 
11. 2 2 3 2 1 4 3 3 91 2.459459 62 
12 2 2 3 2 1 1 3 3 81 2.189189 69 
13. 4 3 4 4 4 4 4 3 135 3.648649 91 
14. 3 2 3 4 2 3 3 3 124 3.351351 84 
15 2 3 2 3 2 2 3 1 92 2.486486 62 
16 4 3 4 4 4 4 4 3 135 3.648649 91 
17 2 2 3 2 1 4 3 3 91 2.459459 89 
18 2 2 3 2 1 4 3 3 102 2.756757 69 
19 2 3 4 3 1 2 2 2 102 2.756757 91 
20 3 2 3 2 4 3 3 3 98 2.648649 66 
21. 1 2 2 3 2 2 2 3 87 2.351351 89 
22 3 4 3 4 3 4 3 4 132 3.567568 89 
23 4 3 2 3 2 2 3 2 97 2.621622 91 
24 4 3 4 4 4 4 3 3 131 3.540541 89 
25 4 3 4 4 4 4 3 3 114 3.081081 77 
26 2 3 4 3 1 2 2 2 102 2.756757 69 
27 3 4 4 4 4 3 4 4 132 3.567568 89 
28 4 3 4 4 4 4 3 3 122 3.297297 82 
29. 4 3 4 4 4 4 3 3 131 3.540541 89 
30 4 3 4 4 4 4 3 3 131 3.540541 89 
31 1 2 2 3 2 2 2 3 112 3.027027 76 
32 2 3 4 3 1 2 2 2 101 2.72973 68 
33 4 3 4 3 4 2 3 3 127 3.432432 86 
34 3 2 3 3 2 2 2 3 100 2.702703 68 
35 2 2 3 2 1 4 3 3 95 2.567568 64 
36 4 3 4 4 4 4 3 3 120 3.243243 81 
37 2 3 3 4 2 3 4 3 101 2.72973 68 
Jml 90 94 103 108 74 85 99 95 4019 108.6216 2889 
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2. Data Penelitian Tentang Keterampilan Mengajar 
No. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
     1. 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 
2. 3 2 3 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 1 
3. 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 3 4 2 
4. 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 1 
5. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
6. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
7. 3 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 
8. 2 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 
9. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
10. 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 
11. 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 1 
12. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
13. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
14. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
15. 3 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 
16. 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 
17. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 
18. 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 
19. 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 
20. 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 
21. 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 1 
22. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 
23. 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 1 3 3 
24. 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 1 
25. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
26. 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
27. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
28. 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 
29. 2 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 1 1 1 
30. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
31. 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
32. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
33. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
34. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
35. 3 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 
36. 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
37. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
Jml 98 102 99 118 101 86 105 107 104 97 95 103 107 77 
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No. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
1. 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 
2. 1 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 1 
3. 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 
4. 2 2 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 
5. 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
6. 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
7. 2 3 1 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 3 
8. 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 1 3 1 
9. 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
10. 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 
11. 2 2 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 
12. 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
13. 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
14. 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
15. 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 3 
16. 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 3 
17. 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 
 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
18. 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 
19. 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 
20. 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 
21. 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 
22. 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
23. 1 1 2 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 1 2 
24. 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 
25. 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
26. 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 
27. 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
28. 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
29. 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 
30. 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
31. 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 
32. 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
33. 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 
34. 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
35. 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 1 3 1 
36. 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
37. 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
Jml 81 90 100 91 98 107 103 97 101 118 101 83 105 110 93 
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No. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
Skor Total Skor Rerata Persentase 
30 31 32 33 34 35 36 37 
1. 3 4 3 3 4 3 3 4 118 3.189189 80 
2 2 2 3 2 1 1 3 3 81 2.189189 55 
3 2 3 3 4 2 3 4 3 113 3.054054 76 
4 2 3 4 3 1 2 2 2 102 2.756757 69 
5. 4 3 4 4 4 4 4 3 135 3.648649 91 
6 4 3 4 4 4 4 3 3 131 3.540541 89 
7 2 3 2 3 2 2 3 1 92 2.486486 62 
8 2 2 3 2 1 4 3 3 102 2.756757 69 
9 4 3 4 4 4 4 3 3 131 3.540541 89 
10 3 2 3 2 4 3 3 3 98 2.648649 66 
11 2 3 4 3 1 2 2 2 102 2.756757 69 
12 4 3 4 4 4 4 4 3 135 3.648649 91 
13 4 3 4 4 4 4 4 3 135 3.648649 91 
14 4 3 4 4 4 4 4 3 135 3.648649 91 
15 4 3 2 3 2 2 3 2 98 2.648649 66 
16. 4 3 2 3 2 2 3 2 97 2.621622 66 
17. 4 3 4 4 4 4 3 3 131 3.540541 89 
18 3 2 3 4 2 3 3 3 113 3.054054 76 
19 3 4 3 3 4 3 3 4 118 3.189189 80 
20 3 4 3 2 4 3 3 4 108 2.918919 73 
21 3 2 3 3 2 2 2 3 100 2.702703 68 
22 3 4 3 4 3 4 3 4 132 3.567568 89 
23 3 3 1 3 3 1 1 2 78 2.108108 52 
24 2 3 4 3 1 2 2 2 96 2.594595 65 
25 4 3 4 4 4 4 4 3 135 3.648649 91 
26 3 2 3 4 2 3 3 3 124 3.351351 84 
27 3 4 4 4 4 3 4 4 132 3.567568 89 
28 4 3 4 4 4 4 3 3 122 3.297297 82 
29 2 3 3 4 2 3 4 3 101 2.72973 68 
30 4 2 4 4 3 4 2 3 124 3.351351 84 
31 1 2 2 3 2 2 2 3 112 3.027027 76 
32 4 3 4 4 4 4 4 3 135 3.648649 91 
33 4 3 4 3 4 2 3 3 127 3.432432 86 
34 4 3 4 4 4 4 4 3 135 3.648649 91 
35 2 2 3 2 1 4 3 3 95 2.567568 64 
36 4 3 4 4 4 4 3 3 120 3.243243 81 
37 3 3 3 3 4 3 3 3 124 3.351351 84 
Jml 89 93 102 107 73 84 95 95 4005 108.6216 2704 
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3. Data Penelitian Tentang Hasil Belajar 
 
No. Nama Siswa Nilai  
1. Ahmad Fauzan 90 
2. Aksan Iradat 80 
3. A. Dwyan Ahmad 82 
4. A. Dian Angraeni 80 
5. Auliah Nur Annisyah 88 
6. M. Farid Naufal 82 
7. Muh. Farhan Ramadhan 80 
8. Haerunnisa 85 
9. Mutmainnah 85 
10. Nasruddi Arif 80 
11. Muh. Rezky Alfiansyah 82 
12. Syahwatul Wasila 80 
13. Wahyu Hidayat 88 
14. Ahmad Abdillah Fatur 90 
15. Abdurrahman Burhanuddin 83 
16. Ainun Nur latifah 90 
17. Amirah Ulfah 85 
18. Muh Ali Sati 90 
19. M. Achmad Syakwa 80 
20. Khaerul Akhyar M. 78 
21. Mally Sandi 85 
22. Muh Syafaat H 85 
23. Sidrah Ukhra Saprin 82 
24. Muh. Rezqy Hisam 80 
25. Sarah Sofiah Amin 90 
26. Melsya Azarina 83 
27. Muh. Arya Anugrah 80 
28. A.M. Daffa Raihan 90 
29. Fadilah 89 
30. Jollanar El Rommah 82 
31 Lintang Suminar 88 
32 Maya Aulia A.R. 80 
33 Muh. Reza 87 
34 Muh. Raihan Haris 75 
35 Nabila Az-Zahra 80 
36 Eka Saputra Rusli 77 
37 Fadli Rifkyansyah 78 
Jml  3089 
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Lampiran V: Validasi dan Reliabilitasi Instrumen Penelitian 
 
A. Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 
   Instrumen yang diuji adalah instrumen yang telah disetujui oleh ahli (dalam hal ini 
Promotor dan Kopromotor), dan telah diujicobakan kepada 20 orang responden yang banyak 
mengetahui masalah kinerja guru yang hasilnya ditunjukkan pada proses pengujian berikut ini. 
Instrumen terdiri atas 37 butir (item). Setiap butir disiapkan 4 interval jawaban dari terendah diberi 
skor 1 dan tertinggi diberi skor 4.  
Tabel 1 
Kelompok Skor Tinggi  (X1) dan kelompok Skor Rendah (X2) pada Instrumen untuk  
Mengukur Validitas Kinerja Guru 
Skor-skor kelompok tinggi Skor-skor kelompok rendah 
105 72 
104 74 
101 75 
98 75 
98 77 
96 78 
95 80 
95 85 
92 85 
92 87 
X1 = (976 : 10) = 97.6 
S1 =  4.317407     S1
2 
= 18.64 
X2 = (788 : 10) = 78.8 
S2 = 4.975942      S2
2 
= 24.76 
 
Tabel 2 
Tabel Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi 
No. X1 X2 X1 (X1 - X1) X2 (X2 - X2) X1
2
 X2
2
 
1. 105 72 7.4 -6.8 54.76 46.24 
2. 104 74 6.4 -4.8 40.96 23.04 
3. 101 75 3.4 -3.8 11.56 14.44 
4. 98 75 0.4 -3.8 0.16 14.44 
5. 98 77 0.4 -1.8 0.16 3.24 
6. 96 78 -1.6 -0.8 2.56 0.64 
7. 95 80 -2.6 1.2 6.76 1.44 
8. 95 85 -2.6 6.2 6.76 38.44 
9. 92 85 -5.6 6.2 31.36 38.44 
10. 92 87 -5.6 8.2 31.36 67.24 
Jml. 976 788 0 0 186.4 247.6 
 
 
  
 
   
     ∑X1
2       
186.4  
S1 =   =  =     18.64   = 4.317407 
  √     n           √      10     √ 
 
Dimana: 
a + bX 
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Dimana: 
 
 
 
 
 
Untuk menguji daya pembeda secara signifikan digunakan rumus t-test sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Jadi t hitung = 9.025 
Untuk mengetatahui apakah perbedaan itu signifikan atau tidak, maka t hitung tersebut dibandingkan 
dengan harga t tabel. Berdasarkan tabel t untuk uji dua pihak (two tail test) diketahui, bahwa bila 
tingkat kesalahan 5% dengan dk = n1 + n2 – 2 = 10 + 10 – 2 = 18, ternyata t tabel = 2.101, sehingga.    
t hitung = 9.025 lebih besar dari pada t tabel = 2.101, dan dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelompok skor tinggi (X1) dengan kelompok skor rendah (X2). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa instrumen tersebut adalah valid. 
 
B. Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian 
   Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal consistency dengan Teknik 
Belah Dua (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown sebagai berikut: 
 
 
 
 
   Untuk keperluan itu, butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
instrumen ganjil dan kelompok instrumen genap yang disusun tersendiri. Skor total antara kelompok 
ganjil dengan kelompok genap dicari korelasinya untuk memperoleh nilai r. 
   Instrumen penelitian terdiri atas 20 butir (item) yang ditarik secara acak. Setiap butir 
disiapkan 4 interval jawaban dari terendah diberi skor 1 dan tertinggi diberi skor 4. Data masing-
masing kelompok diperoleh dari responden sebessar 20 orang, sesuai data yang tertera pada tabel 
berikut ini. 
 
 X1 – X2 97.6 - 78.8    18.8 
t = =  =   = 9.025 
 1 1    4.658   1/10 + 1/10 2.083121  
      Sgab√  n1 +   n2 √ 
 
 2 . rb  
rt =    
 1 + rb 
   
     ∑X2
2       
247.6  
S2 =   = =   24.76  = 4.975942 
  √     n           √     10     √ 
 
ana: 
a + bX 
 
 (n1 -1)S1
2
 + (n2 -1)S2
2 
(10 – 1) 18.64 + (10 – 1) 24.76 
Sgab =  =   = 4.658 
        (n1  +  n2) – 2 √   (10 + 10) - 2 
     √ 
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Tabel 3 
 
Tabel Penolong untuk Pengujian Korelasi Antara Skor Total Ganjil (X1) dengan Genap (X2) 
 
No. X1 X2 
x1  
(X1 – X1) 
x2  
(X2 – X2) 
x1
2
 x2
2
 x1 x2 
1 50 53 -2.7 0.15 7.29 0.0225 -0.405 
2 52 51 -0.7 -1.85 0.49 3.4225 1.295 
3 50 51 -2.7 -1.85 7.29 3.4225 4.995 
4 51 51 -1.7 -1.85 2.89 3.4225 3.145 
5 53 55 0.3 2.15 0.09 4.6225 0.645 
6 46 47 -6.7 -5.85 44.89 34.2225 39.195 
7 51 54 -1.7 1.15 2.89 1.3225 -1.955 
8 55 46 2.3 -6.85 5.29 46.9225 -15.755 
9 57 55 4.3 2.15 18.49 4.6225 9.245 
10 51 51 -1.7 -1.85 2.89 3.4225 3.145 
11 53 54 0.3 1.15 0.09 1.3225 0.345 
12 53 52 0.3 -0.85 0.09 0.7225 -0.255 
13 51 50 -1.7 -2.85 2.89 8.1225 4.845 
14 53 54 0.3 1.15 0.09 1.3225 0.345 
15 60 58 7.3 5.15 53.29 26.5225 37.595 
16 53 54 0.3 1.15 0.09 1.3225 0.345 
17 53 55 0.3 2.15 0.09 4.6225 0.645 
18 59 60 6.3 7.15 39.69 51.1225 45.045 
19 52 53 -0.7 0.15 0.49 0.0225 -0.105 
20 51 53 -1.7 0.15 2.89 0.0225 -0.255 
Jml ∑X1= 1054  
X1= 52.7 
∑X2= 1057 
X2= 52.85 
0 0 192.2 200.55 132.1 
 
     ∑xy   132.1   
rxy =    =   
         
    √   (X1
2
)(X2
2
)   √   (192.2) (200.55) 
 
            132.1    132.1 
rxy =     = = 0.673 
 (13.86362)( 14.16157)  196.3306 
Melalui perhitungan, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,673. Selanjutnya dimasukkan dalam 
rumus Spearman Brown sebagai berikut: 
 
       
 
 
Bila koefisien korelasi sama dengan 0,30 atau lebih (paling kecil), maka instrumen dinyatakan 
reliabel. Ternyata koefisien korelasi sebesar 0,805 jauh lebih besar dari 0,37 sehingga instrumen 
dinyatakan reliabel. Karena instrumen dinyatakan valid dan reliabel maka instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk pengumpulan data. 
 
 2 . rb 2. 0.673 1.346 
rt =  = =  = 0,805 
 1 + rb  1.673 1.673 
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Lampiran IV: Pengolahan Data  
1. Hubungan  antara Manajemen Kelas  (X1) dengan Hasil Belajar Peserta Didik (Y) 
No. X1 Y 
x1 
(X1 - X1) 
y 
(Y - Y) 
x1
2
 y
2
 x1y 
1 89 90 11 6.51351 121 42.42581 71.64861 
2 70 80 -8 -3.48649 64 12.15561 27.89192 
3 66 82 -12 -1.48649 144 2.209653 17.83788 
4 76 80 -2 -3.48649 4 12.15561 6.97298 
5 91 88 13 4.51351 169 20.37177 58.67563 
6 53 82 -25 -1.48649 625 2.209653 37.16225 
7 65 80 -13 -3.48649 169 12.15561 45.32437 
8 85 85 7 1.51351 49 2.290713 10.59457 
9 80 85 2 1.51351 4 2.290713 3.02702 
10 73 80 -5 -3.48649 25 12.15561 17.43245 
11 62 82 -16 -1.48649 256 2.209653 23.78384 
12 69 80 13 -3.48649 169 12.15561 -45.3244 
13 91 88 13 4.51351 169 20.37177 58.67563 
14 84 90 6 6.51351 36 42.42581 39.08106 
15 62 83 -16 -0.48649 256 0.236673 7.78384 
16 91 90 13 6.51351 169 42.42581 84.67563 
17 89 85 11 1.51351 121 2.290713 16.64861 
18 69 90 -9 6.51351 81 42.42581 -58.6216 
19 91 80 -9 -3.48649 81 12.15561 31.37841 
20 66 78 -12 -5.48649 144 30.10157 65.83788 
21 89 85 11 1.51351 121 2.290713 16.64861 
22 89 85 11 1.51351 121 2.290713 16.64861 
23 91 82 13 -1.48649 169 2.209653 -19.3244 
24 89 80 11 -3.48649 121 12.15561 -38.3514 
25 77 90 -1 6.51351 1 42.42581 -6.51351 
26 69 83 -9 -0.48649 81 0.236673 4.37841 
27 89 80 11 -3.48649 121 12.15561 -38.3514 
28 82 90 4 6.51351 16 42.42581 26.05404 
29 89 89 11 5.51351 121 30.39879 60.64861 
30 89 82 11 -1.48649 121 2.209653 -16.3514 
31 76 88 -2 4.51351 4 20.37177 -9.02702 
32 68 80 -10 -3.48649 100 12.15561 34.8649 
33 86 87 8 3.51351 64 12.34475 28.10808 
34 68 75 -10 -8.48649 100 72.02051 84.8649 
35 64 80 -14 -3.48649 196 12.15561 48.81086 
36 81 77 3 -6.48649 9 42.07455 -19.4595 
37 68 78 -10 -5.48649 100 30.10157 54.8649 
Jml. 2886 3089 
0 0 4422 677.2432 749 
Rerata 78 83.48649 
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  Proses pengujian hubungan antara manajemen kelas (X1) dengan hasil belajar 
peserta didik (Y) di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, dimulai dengan 
mencari nilai kuadrat untuk masing-masing variabel, sesuai hasil pengolahan data berikut ini. 
  x1y   749 749  749 
rx1y =   = =  = = 0.433 
   (x1
2
) (y
2
)   (4422) (677.243) (66.498) (26.023) 1730.533 
   Dibandingkan dengan harga kritik r tabel untuk dk = n - 2 (37-2) = 35, dan taraf 
signifikan 5% sebesar 0.334, maka r hitung = 0.433  > r tabel = 0.334. Selanjutnya, diuji 
signifikansinya untuk menggeneralisasikan hasil penelitian untuk diberlakukan pada populasi 
yang berjumlah 284 dengan rumus uji signifikansi product moment sebagai berikut. 
 
  r n-2   0.433  37 - 2 0.433 (5. 916080) 2.561663 
t =    = =  = = 2.842 
   1 - r2      1 - 0.1875   0.8125 0.901388 
   Dibandingkan dengan harga kritik t tabel untuk uji dua pihak (two tail test) dengan 
dk (derajat kebebasan) = n - 2 = 37-2 = 35 dan taraf signifikan 5%, maka t hitung = 2.842 > t 
tabel (interpolasi) = 2.032. 
2. Hubungan antara Keterampilan Mengajar Guru (X2) dengan Hasil Belajar Peserta 
Didik (Y) 
No. X2 Y 
x1 
(X2 - X1) 
y 
(Y - Y) 
x1
2
 y
2
 x1y 
1 80 90 1.78378 6.51351 3.181871 42.42581 11.61867 
2 55 80 -23.2162 -3.48649 538.9919 12.15561 80.94305 
3 76 82 -2.21622 -1.48649 4.911631 2.209653 3.294389 
4 69 90 -9.21622 -3.48649 84.93871 12.15561 32.13226 
5 91 88 12.78378 4.51351 163.425 20.37177 57.69972 
6 57 82 -21.2162 -1.48649 450.1271 2.209653 31.53767 
7 62 80 -16.2162 -3.48649 262.9651 12.15561 56.53762 
8 91 85 12.78378 1.51351 163.425 2.290713 19.34838 
9 89 85 10.78378 1.51351 116.2899 2.290713 16.32136 
10 66 80 -12.2162 -3.48649 149.2355 12.15561 42.59166 
11 69 82 -9.21622 -1.48649 84.93871 2.209653 13.69982 
12 89 80 10.78378 -3.48649 116.2899 12.15561 -37.5975 
13 91 88 12.78378 4.51351 163.425 20.37177 57.69972 
14 91 90 12.78378 6.51351 163.425 42.42581 83.26728 
15 66 83 -12.2162 -0.48649 149.2355 0.236673 5.943059 
16 89 90 10.78378 6.51351 116.2899 42.42581 70.24026 
17 89 85 10.78378 1.51351 116.2899 2.290713 16.32136 
18 76 90 -2.21622 6.51351 4.911631 42.42581 -14.4354 
19 80 80 1.78378 -3.48649 3.181871 12.15561 -6.21913 
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20 73 78 -5.21622 -5.48649 27.20895 30.10157 28.61874 
21 68 85 -10.2162 1.51351 104.3707 2.290713 -15.4623 
22 89 85 10.78378 1.51351 116.2899 2.290713 16.32136 
23 52 82 -26.2162 -1.48649 687.2891 2.209653 38.97012 
24 65 80 -13.2162 -3.48649 174.6679 12.15561 46.07815 
25 91 90 12.78378 6.51351 163.425 42.42581 83.26728 
26 84 83 5.78378 -0.48649 33.45211 0.236673 -2.81375 
27 89 80 10.78378 -3.48649 116.2899 12.15561 -37.5975 
28 82 90 3.78378 6.51351 14.31699 42.42581 24.64569 
29 68 89 -10.2162 5.51351 104.3707 30.39879 -56.3271 
30 84 82 5.78378 -1.48649 33.45211 2.209653 -8.59753 
31 76 88 -2.21622 4.51351 4.911631 20.37177 -10.0029 
32 91 80 12.78378 -3.48649 163.425 12.15561 -44.5705 
33 86 87 7.78378 3.51351 60.58723 12.34475 27.34839 
34 91 75 12.78378 -8.48649 163.425 72.02051 -108.489 
35 64 80 -14.2162 -3.48649 202.1003 12.15561 49.56464 
36 81 77 2.78378 -6.48649 7.749431 42.07455 -18.057 
37 84 78 5.78378 -5.48649 33.45211 30.10157 -31.7327 
Jml. 2894 3089 
0 0 
5066.264 
 
677.2432 
522.1078 
Rerata 78.21622 
 
83.48649 
  Proses pengujian hubungan antara keterampilan mengajar  guru (X2) dengan hasil 
belajar peserta didik (Y) di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, dimulai 
dengan mencari nilai kuadrat untuk masing-masing variabel, sesuai hasil pengolahan data 
berikut ini. 
  x2y   634.766 522.108  522.108 
rx2y =   =   =  = = 0.348 
   (x2
2
) (y
2
)   (5066.263) (677.243) (71.177) (26.023) 1825.239 
   Dibandingkan dengan harga kritik r tabel untuk dk = n - 2 (37-2) = 35, dan taraf 
signifikan 5% sebesar 0.334, maka r hitung = 0.348  > r tabel = 0. Selanjutnya, diuji 
signifikansinya untuk menggeneralisasikan hasil penelitian untuk diberlakukan pada populasi 
yang berjumlah 284 dengan rumus uji signifikansi product moment sebagai berikut. 
 
  r n-2   0. 348 37 - 2 0. 348 (5. 916080) 2.058796 
t =    = =  = = 2.196 
   1 - r2      1 - 0.121104   0.878896 0.937495 
  Dibandingkan dengan harga kritik t tabel untuk uji dua pihak (two tail test) dengan 
dk (derajat kebebasan) = n - 2 = 30-2 = 28 dan taraf signifikan 5%, maka t hitung = 2.196 > t 
tabel (interpolasi) = 2.032. 
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  3. Hubungan antara Manajemen Kelas (X1) dengan Keterampilan Mengajar Guru (X2) 
No. X1 X2 
x1 
( X1 - X1) 
x2 
(X2 - X2) 
x1
2
 x2
2
 x1x2 
1 89 80 11 1.78378 263.8428 8.520094 32.10812 
2 70 55 -8 -23.2162 7.599726 326.9262 144.6488 
3 66 76 -12 -2.21622 138.2223 291.764 204.9732 
4 76 69 -2 -9.21622 189.2495 16.65521 8.16216 
5 91 91 13 12.78378 263.8428 47.87145 89.94596 
6 53 57 -25 -21.2162 390.3311 258.6018 402.0275 
7 65 62 -13 -16.2162 60.16733 122.7908 144.0543 
8 85 91 7 12.78378 10.51861 16.65521 -28.5676 
9 80 89 2 10.78378 52.46453 253.412 31.83784 
10 73 66 -5 -12.2162 0.059166 50.14169 35.4054 
11 62 69 -16 -9.21622 115.7087 16.65521 65.29728 
12 69 89 13 10.78378 315.3039 9.493054 -40.054 
13 91 91 13 12.78378 332.8158 145.953 -157.054 
14 84 91 6 12.78378 126.4104 142.0607 71.51352 
15 62 66 -16 -12.2162 115.7087 50.14169 113.2973 
16 91 89 13 10.78378 248.2767 444.4128 -274.054 
17 89 89 11 10.78378 10.51861 65.30385 -88.8919 
18 69 76 -9 -2.21622 14.11325 8.520094 -26.2703 
19 91 80 -9 1.78378 14.11325 122.7908 99.7299 
20 66 73 -12 -5.21622 45.65381 0.006574 0.97296 
21 89 68 11 -10.2162 22.62677 253.412 175.1081 
22 89 89 11 10.78378 263.8428 253.412 175.1081 
23 91 52 13 -26.2162 45.65381 50.14169 -92.054 
24 89 65 11 -13.2162 45.65381 25.81737 -55.8919 
25 77 91 -1 12.78378 18.00509 15.35793 -3.91892 
26 69 84 -9 5.78378 14.11325 25.81737 45.72972 
27 89 89 11 10.78378 263.8428 253.412 175.1081 
28 82 82 4 3.78378 85.43749 79.54713 35.67568 
29 89 68 11 -10.2162 22.62677 119.2228 120.1081 
30 89 84 11 5.78378 263.8428 62.70929 87.10812 
31 76 76 -2 -2.21622 10.51861 8.520094 -5.83784 
32 68 91 -10 12.78378 22.62677 25.81737 50.8108 
33 86 86 8 7.78378 175.3834 166.8985 103.3514 
34 68 91 -10 12.78378 189.2495 321.0877 -179.189 
35. 64 64 -14 -14.2162 76.68085 82.46601 127.1351 
36. 81 81 3 2.78378 67.95101 119.2228 32.75676 
37. 68 84 -10 5.78378 263.8428 119.2228 -109.189 
Jml. 2886 2894 
0 0 
4566.82 4380.761 1511.001 Rata 78 78.21622 
  Proses pengujian hubungan antara manajemen kelas (X1) dengan keterampilan 
mengajar guru (X2) di MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, dimulai dengan 
mencari nilai kuadrat untuk masing-masing variabel, sesuai hasil pengolahan data berikut ini. 
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  x1 x2   1511.001                  1511.001             1511.001 
rx1 x2=  = =    =  = 0.338 
   (x1
2
) (x2
2
)  (4566.82) (4380.76)      (67.578) (66.187)   4472.785 
   Dibandingkan dengan harga kritik r tabel untuk dk = n - 2 (37-2) = 35, dan taraf 
signifikan 5% sebesar 0.334, maka r hitung = 0.431  > r tabel = 0.338. Selanjutnya, diuji 
signifikansinya untuk menggeneralisasikan hasil penelitian untuk diberlakukan pada populasi 
yang berjumlah 284 dengan rumus uji signifikansi product moment sebagai berikut. 
 
  r n-2   0. 338 37 - 2 0. 338(5. 916080) 1.999645 
t =    = =  = = 2.125 
   1 - r2      1 - 0.114244   0.885756 0.941146 
  Dibandingkan dengan harga kritik t tabel untuk uji dua pihak (two tail test) dengan 
dk (derajat kebebasan) = n - 2 = 37-2 = 35 dan taraf signifikan 5%, maka t hitung = 2.125 > t 
tabel (interpolasi)= 2.032. 
 
 4. Hubungan antara Manajemen Kelas  (X1) secara Bersama-sama dengan Keterampilan 
Mengajar Guru (X2) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik (Y) di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
  Pengujian hubungan antara manajemen kelas (X1) secara bersama-sama dengan 
keterampilan mengajar guru (X2) terhadap hasil belajar peserta didik (Y) di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, digunakan uji korelasi ganda (multiple correlation) 
product moment melalui proses perhitungan berikut ini. 
   r
2
yx1 + r
2
yx2 - 2 (ryx1) (ryx2) (rx1x2) 
ryx1x2 =     
       1- r2x1x2 
   (0.433)
2
+ (0.348)
2
 - 2(0.433) (0.348) (0.338) 
ryx1x2 =     
       1- (0.338)2 
 
    
   0.308593  -  0.101863 
ryx1x2 =     
      0.885756 
  
   0.206730 
ryx1x2 =    =  0.679026 = 0.824    
      0.885756    
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   Jadi hubungan antara manajemen kelas dengan hasil belajar peserta didik bila 
keterampilan mengajar dikontrol/dikendalikan = 0.824. Angka ini lebih besar dari hubungan 
yang langsung tanpa adanya kontrol dari keterampilan mengajar (0.824 > 0.433). Hubungan 
ini diuji signifikansinya dengan menggunakan uji t signifikan, sesuai rumus sebagai berikut: 
 
  r n-3   (0.824) (5.567764)  4.587837 
t =    =  =  = 5.236 
   1 - r2      0.678976 0.876171 
   Dibandingkan dengan harga kritik t tabel untuk uji dua pihak (two tail test) dengan 
dk (derajat kebebsan) = n - 2 = 37-2 = 35 dan taraf signifikan 5% untuk uji dua pihak, maka t 
hitnung = 3.063 > t tabel = 2.048.  
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